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ABSTRACT

Rr Dewi Kartika H. Framing News Sexual Violence Against Women in
Discourse Online Sindonews.com News. Skripsi, Course Literature Indonesia ,
The Caculty Language and Art, Jakarta State University, July 2017.

This study attempts to acquire understanding of clear and complete framing news
of violence against women in discourse online Sindonews.com news .Using
approach analysis framing Robert N.Entma, so will look how Sindonews.com
identify problems (the problem identification), find the problem (causal
interpretation), evaluate moral (moral) evaluation, and mengrekomendasi solving
problems (treatment recommendation) this research in a qualitative descriptive
with an analysis of, the object of the research is six news about sexual violence
against women done by a man who was published online media (in tissue)
Sindonews.com period between June 2016 until March 2017 .The results of this
research shows that 1 of the strategy and discourse categorisation identification
used by Sindonews.com cause image of women being termarjinalkan but not so
with the image of man. 2.the identification problems in a frame news of sexual
violence against women is the effort the form of an affirmation that the body of
the victims as aspect ditonjolkan in six fruit news .Causal interpretation frame at
news of sexual violence against women that sexual violence as well as physical
occurring at the victim triggered by bodily form victims and victims own attitude
that provoke estrous cycle offender. Moral evaluation in framing the news
showing the described use vocabulary who memarjinalkan so affirmed its position
to the victims as would trigger of sexual violence, while investors described with
a vocabulary which could result in attitude memaklumi of the reader. Treatment
recommendation, showing victims who carries or prosecute a case of sexual
violence touched him to legal process .The description above concluded that value
to berimbangan and kenetralitasan the news media has been lost in the news news
sexual violence against women in the news online Sindonews.com. Advice of
researchers to other researchers in doing research similar is to session interview in
depth against parties maker discourse that the word for.

Keywords: News online, framing analysis, violence against women.



ABSTRAK

Rr Dewi Kartika H. Framing Berita Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan
dalam Wacana Berita Daring Sindonews.com. Skripsi, Program Studi Sastra
Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang jelas dan lengkap
mengenai framing berita kekerasan terhadap perempuan dalam wacana berita
daring Sindonews.com. Dengan menggunakan pendekatan Analisis Framing
Robert N. Entman, maka akan terlihat bagaimana Sindonews.com
mengidentifikasi masalah (problem identification), mencari penyebab masalah
(causal interpretation), melakukan evaluasi moral (moral evaluation), dan
mengrekomendasi penyelesaian masalah (treatment recommendation) Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis isi, objek dalam
penelitian ini adalah enam buah berita seputar kekerasan seksual terhadap
perempuan yang dilakukan oleh pria yang dimuat media daring (dalam jaringan)
Sindonews.com periode antara Juni 2016 hingga Maret 2017. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1)Strategi wacana identifikasi dan kategorisasi yang
digunakan oleh Sindonews.com menyebabkan citra perempuan menjadi
termarjinalkan namun tidak begitu dengan citra pria. (2) Problems identification
dalam bingkai berita kekerasan seksual terhadap perempuan adalah upaya
penegasan bahwa bentuk tubuh korban sebagai aspek yang ditonjolkan dalam
enam buah berita. Causal interpretation bingkai di berita kekerasan seksual
terhadap perempuan bahwa kekerasan seksual maupun fisik yang terjadi pada
korban dipicu oleh bentuk tubuh korban dan sikap korban sendiri yang
memancing birahi pelaku. Moral Evaluation dalam pembingkai berita tersebut
menampilkan korban yang digambarkan menggunakan kosakata yang
memarjinalkan sehingga mempertegas posisi korban sebagai pemicu terjadinya
kekerasan seksual, sedangkan pelaku digambarkan dengan kosakata yang dapat
menimbulkan sikap memaklumi dari pembaca. Treatment Recommendation
menampilkan korban yang membawa atau menuntut kasus kekerasan seksual
yang menimpanya ke jalur hukum. Uraian diatas menyimpulkan bahwa nilai ke
berimbangan dan kenetralitasan berita media telah hilang pada pemberitaan berita
kekerasan seksual terhadap perempuan dalam berita daring Sindonews.com. Saran
dari peneliti kepada peneliti lainya dalam melakukan penelitian yang sejenis
adalah melakukan sesi wawancara secara mendalam terhadap pihak pembuat
wacana agar

Kata kunci : Berita Daring, Analisis Framing, Kekerasan Terhadap
Perempuan.
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BAB I
PENDAHULUAN

Dalam Bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, dan manfaat
penelitian.

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sarana sosialisasi dan pelestarian terhadap suatu sikap
atau nilai. Menurut Jessica Murray dalam Woman: A Journal of Liberation,
bahasa adalah kesatuan konseptual yang kuat sebagai pengantar prasangka sosial,
dan bahasa dapat membentuk pikiran manusia tentang suatu hal. Ketika bahasa
digunakan oleh media massa maka bahasa memiliki tanggung jawab besar karena
ketersebaran yang luas dalam menanamkan streotipe tertentu. Sarana utama media
massa yaitu bahasa, media massa memiliki andil dalam pembentukan pandangan
masyarakat dengan olahan bahasa yang dipilih dan digunakannya.

Dalam penelitian ini bahasa dimaknai sabagai sesuatu yang tidak netral,
tetapi sudah mengandung ideologi yang membawa muatan kekuasaan tertentu.
Melalui bahasa seseorang atau kelompok ditampilkan atau didefinisikan, bahasa
yang ada di dalam suatu wacana yang dihasilkan oleh media massa, dalam
pandangan kritis dinilai dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan
kekuasaan yang tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan perempuan,
kelompok mayoritas dan minoritas. Media massa melalui wacana beritanya dapat

memutuskan sesuatu, apakah hal tertentu buruk ataukah baik bagi masyarakat.

! Jessica Murray, As Observed by the Unbound Poem, dalam Woman: A Journal of
Liberation, (New York City: Eastern News, 1989), him.32.



Selanjutnya, media massa merupakan medium ruang publik yang diintervensi oleh
pelbagai kepentingan, jelas tidak bisa bebas dari distorsi. Seluruh kerja jurnalistik
bahkan hingga pemilihan tipografi, jenis huruf, warna huruf, dan akhirnya
pemberitaan realitas sosial yang dipilih seluruhnya menjadi ajang konvergensi
ideologi dan kepentingan yang sebenarnya dikonstruksikan oleh segelintir orang
yang secara langsung mengontrol perilaku linguistik media massanya.?

Di negara berkembang semacam Indonesia, sikap yang umum terhadap
media adalah penerimaan secara tidak Kritis terhadap setiap sudut pandang, serta
penyajian fakta dan opini yang ditawarkan oleh media.® Hal tersebut
menyebabkan informasi yang diterima ditelan bulat-bulat, sehingga sikap yang
muncul adalah ketidakpekaan terhadap suatu permasalahan yang mungkin saja
tersembunyi di dalam wacana berita yang disajikan oleh sebuah media, oleh
karena itu dibutuhkan pisau analisis yang tepat untuk membedah permasalahan
tersebut.

Melalui analisis wacana, analisis tidak hanya sebatas bagaimana sebuah
teks berita ditampilkan namun bagaimana dan mengapa teks tersebut hadir.
Analisis wacana mengkaji bahasa secara terpadu, dalam arti tidak terpisah-pisah
seperti dalam linguistik tradisional, semua unsur bahasa terikat pada konteks.
Sorotan utama analisis wacana ialah perepresentasian, bagaimana seseorang,
kelompok, atau segala sesuatu ditampilkan melalui bahasa. Dapat dikatakan

tujuan dari analisi wacana adalah untuk mengetahui pesan yang ingin disampaikan

2 Yasraf Amir Pilian, Wanita dan Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,1998), him.
xlii.
% Yasraf Amir Piliang, ibid.



dalam sebuah wacana, mengapa pesan tersebut disampaikan dan bagaimana cara
pesan tersebut dapat disampaikan. Akan tetapi analisis wacana tidak cukup untuk
membongkar pratik kekuasaan yang ada di dalam sebuah wacana, oleh sebab itu
diperlukan usaha dan sebuah metode tersendiri.

Analisis Wacana Kiritis dipilih oleh peneliti, karena AWK dapat
mengungkap penyalahgunaan kekuasaan, dominasi, dan ketidakadilan, serta
permajinalan yang dilakukan secara tersurat maupun tersirat melalui wacana
berita. Analisis wacana kritis juga dapat mengungkap naturalisasi-naturalisasi
yang terjadi serta membuat secara jelas determinasideterminasi sosial dan
pengaruh wacana bagi partisipan.*

Menurut Fairclough dan Wodak (1997) analisis wacana kritis melihat
pemakaian bahasa baik tuturan maupun tulisan yang merupakan bentuk dari
praktik sosial. Dapat dikatakan tujuan utama analisis wacana Kkritis adalah
mengeksplorasi hubungan antara pengguna bahasa dan praktik sosial. Seperti
yang telah diungkapkan sebelumnya, bahasa tidaklah netral, tetapi memilki
hubungan khusus dengan kelompok atau kekuatan yang dominan.

Pendekatan kritis sangat relevan bila digunakan untuk menganalisis
fenomena kebahasaan yang penuh dengan Kkesenjangan, yaitu adanya
ketidaksetaran hubungan antarpartisipan, misalnya dalam hubungan antara laki-
laki dan perempuan. Analisis wacana kritis memihak pada kelompok-kelompok
sosial yang tertindas. Dalam penelitian ini, akan terfokus pada penindasan yang

menimpa kaum perempuan dalam media massa.

* Anang Santoso, Jejak Hallyday dalam Linguistik Kritis dan Analisis Wacana Kritis,
Bahasa dan Seni, Tahun. 36, Nomor. 1, Februari 2008, HIm.13.



Sebagai contoh dalam pemberitaan mengenai kekerasan seksual terhadap
perempuan dalam media daring Sindonews.com dengan judul berita Usai Ditiduri
Pacar, Gadis Manis Ini Malah Masuk Penjara. Strategi wacana yang digunakan
oleh pihak redaksi adalah strategi wacana inklusi bentuk identifikasi, penggunaan
proposisi penjelas menyebabkan korban mendapatkan sugesti makna tertentu berupa
penilaian yang memojokan dirinya. Dalam media, penulisan suatu berita
dikonstruksikan dari hal bernama realitas, namun terkadang hal itu di
konstruksikan tidak sesuai dengan realita yang ada, yang mana sebuah berita yang
yang dikonstruksikan tidak sesuai dengan hasil yang konstruksinya, yang artinya
berita yang disampaikan dalam media ternyata menyimpan subjektivitas penulis
dan tidak netral.

Penulisan suatu berita dalam media, selalu dibentuk dari hal yang bernama
realitas, yang mana terkadang realitas yang disampaikan dalam media tersebut
tidak sama dengan realitas yang dibingkai. Berita yang dimuat di media adalah
hasil bentukan dari pengetahuan dan pikiran dari wartawan. Artinya bahwa
sebelum memuat suatu berita, berita tersebut sudah diolah sesuai dengan
kepentingan dan ideologi media.

Untuk membingkai dan mengkonstruksikan realitas berita yang ada maka
akan digunakan analisis framing milik Robert Entman. Framing Entman sendiri
ditekankan bagaimana menggambarkan pada suatu proses seleksi dan
menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing milik Robert N.
Entman ini dibagi menjadi empat elemen yaitu: Define Problems (pendefinisian

masalah), yaitu bagaimana suatu peristiwa dilihat sebagai apa, Diagnose Causes



(memperkirakan penyebab masalah), memperkirakan masalah atau sumber dari
masalah, Make Moral Judgement (membuat pilihan moral), nilai moral apa yang
ingin disajikan dalam berita, Treatment Recommendation (menekankan
penyelesaian), yaitu penyelesaian apa yang ingin ditawarkan untuk mengatasi
konflik tersebut®.

Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa teori analisis wacana kritis dengan
teori analisis framing memiliki keterkaitan. Fungsi analisis framing dalam analisis
wacana Kritis dapat lebih menekankan pada pemaknaan teks yang mengandalkan
interpretasi dan penafsiran peneliti. Setiap teks dimaknai secara berbeda dan
ditafsirkan secara beragam. Selain itu, berpretensi memfokuskan pada
pesan latent (tersembunyi). Makna suatu pesan tidak bisa hanya ditafsirkan
sebagai apa yang tampak dalam teks, namun harus dianalisis dari makna yang
tersembunyi sehingga ideologi sebuah media dalam menyusun fakta peristiwa
menjadi sebuah berita dapat terlihat.

Dominasi kelompok tertentu terhadap perempuan sudah terjadi ratusan
tahun silam, perempuan ditempatkan sebagai manusia kelas dua dan sebagai kaum
yang tertindas. Dominasi laki-laki terhadap perempuan mengakar kuat berkat citra
perempuan dalam struktur komunikasi massa. Citra perempuan sebagai kaum
yang lemah dan sebagai korban dalam kehidupan adalah suatu citra yang ditempa
sejak ratusan tahun silam, citra tersebut dilestarikan oleh media massa. Bahkan

dengan kemajuan teknologi media massa sikap itu semakin membengkak

® Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: PT
LKiS Printing Cemerlang, 2012), him. 233.



sekalipun dilakukan dengan teknik rekayasa tertentu, yaitu mengekspos tubuh
perempuan sebagai objek seks secara terbuka maupun tertutup.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi
pada media massa juga turut berkembang. Hal tersebut terbukti dengan hadirnya
media massa berbasis daring (dalam jaringan). Berita-berita yang disajikan secara
daring saat ini sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia, sifatnya yang
mangkus dan sangkil membuat sebagian orang berpaling dari berita yang
disajikan secara cetak ke berita yang disajikan secara daring. Dilihat dari
keberadaanya yang begitu penting, Hal tersebut menjadikan berita daring sebagai
objek yang penting dan menarik untuk diteliti. Khalayak saat ini mulai
memanfaatkan media daring karena informasi yang didapat lebih mudah diakses
di mana pun dengan koneksi internet dibanding dengan media konvensional yang
masih memiliki keterbatasan waktu.

Berita daring yang merupakan bagian dari media massa kerap Kali
dikatakan sebagai cerminan dari realitas yang beredar di masyarakat. Di satu
pihak media massa juga membentuk realitas sosialnya sendiri. Lewat sikapnya
yang selektif dalam memilih hal-hal yang ingin diungkapkannya dan juga lewat
caranya menyajikan hal-hal tertentu, media memberi interpretasi, bahkan
membentuk realitasnya sendiri. Selanjutnya, melalui wacana berita yang
disajikan, media massa lambat laun membentuk opini publik, keyakinan individu

serta persepsi masyarakat terhadap dirinya.



Budaya yang ada di Indonesia adalah budaya patriarki, yang memandang
suatu permasalahan menggunakan sudut pandang laki-laki®, contohnya dalam
wacana berita daring yang isi beritanya menyangkut permasalahan perempuan
sekalipun, misalnya dalam pemberitaan mengenai kekerasan seksual, pihak media
menggambarkan kronologi peristiwa kekerasan seksual melalui sudut pandang
laki-laki.  Perempuan hanya hadir sebagai sesuatu yang memilukan, dan
mengurai air mata, karena perempuan dianggap memperlihatkan gambaran
sebagai mahluk yang lemah. Misalnya, korban kekerasan seksual, korban
penganiayaan dan korban rayuan gombal.

Media daring yang ada di Indonesia jumlahnya cukup banyak, salah satu
diantaranya adalah Sindonews.com. Dari data yang ada menunjukkan bahwa
Sindonews.com merupakan situs berita yang memiliki popularitas yang cukup
tinggi di Indonesia. Dalam Alexa.com Top Sites in Indonesia, Sindonews.com
menduduki urutan ke 31 sebagai situs yang paling banyak dikunjungi di
Indonesia. Hal tersebut menunjukan bahwa Sindonews.com memiliki ketersebaran
serta pengaruh yang cukup besar, sehingga bagaimana Sindonews.com
membingkai berita khususnya berita mengenai kekerasan seksual terhadap
perempuan patut mendapatkan perhatian.

Peneliti memilih kasus ini sebagai objek analisis dengan alasan pada

pertengahan 2016 hingga awal 2017, kasus kekerasan seksual meningkat dari

® Widyastuti Purbani, Ideologi Gender dan "Imperealisme dalam Media Massa Anak,
(Makalah disampaikan pada Training Sensitivitas Gender dalam Pendidikan Anak
untuk Pelaku Media, LSPPA-YogyakBrta 21 April 2001), him.2.



tahun-tahun sebelumnya’, sehingga pemberitaan mengenai kasus kekerasan
seksual terus-menerus dimuat di berbagai berita daring, salah satunya di
Sindonews.com. Pemberitaan mengenai kasus kekerasan yang dilakukan oleh
orang terdekat, orang yang baru dikenal maupun kekerasan seksual yang menimpa
anak-anak hingga orang dewasa, terus tersaji di berita daring Sindonews.com.
Pendek kata, tiada hari tanpa berita mengenai kekerasan seksual di
Sindonews.com. Berdasarkan uraian mengenai teori dan fenomena di atas, maka
untuk melihat bagaimana framing berita kekerasan terhadap perempuan dalam
wacana berita daring Sindonews.com digunakanlah teori analisis wacana kritis dan

analisis framing.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasikan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah citra perempuan di media massa khususnya dalam berita daring?
2. Bagaimanakah permarjinalan perempuan melalui kosakata di berita daring?
3. Bagaimanakah framing yang dilakukan oleh media daring Sindonews.com

dalam berita kekerasan terhadap perempuan.

’ Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnan Perempuan Tahun 2017 Labirin Kekerasan
Terhadap Perempuan, diakses dari https:/www.KomnasPerempuan.go.id/. Diakses pada
tanggal 14 Agustus 2017 pukul 09:55.



1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan latar belakang yang telah
diuraikan, peneliti membatasi masalah pada framing berita kekerasan seksual

terhadap perempuan dalam wacana berita daring Sindonews.com.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan menjadi sebuah pertanyaan yakni, Bagaimanakah framing
berita kekerasan seksual terhadap perempuan dalam wacana berita daring

Sindonews.com?

1.5 Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan penjelasan mengenai framing berita
kekerasan seksual terhadap perempuan dalam wacana berita daring
Sindonews.com sehingga hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
tambahan pengetahuan linguistik dalam bidang wacana. Terutama mengenai
analisis wacana kritis kaitannya dengan analisis framing yang dapat dijadikan

acuan bagi penelitian selanjutnya

2. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan rujukan
bagi analisis wacana dan ahli komunikasi untuk meneliti lebih jauh hal yang

berkaitan dengan bahasa, perempuan dan media massa.



BAB |1
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
Dalam Bab ini akan dibahas mengenai landasan teori seperti hakikat
wacana, analisis wacana kritis, AWK Model Theo Van Leeuwen, Analisis
Framing, motif framing di dalam wacana berita, media massa dan berita dilihat
dari paradigma kritis, media massa konstruksi realitas, dan strategi media massa

di dalam melakukan konstruksi realitas.

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Hakikat Wacana

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia wacana didefinisikan sebagai (1)
komunikasi verbal; percakapan, (2) keseluruhan tutur yang merupakan suatu
kesatuan, (3) satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan
atau laporan utuh, (5) pertukaran ide secara verbal. Selain itu wacana
didefinisikan juga sebagai rentetan kalimat yang berkaitan yang menghubungkan
proposisi yang satu dengan proposisi yang lain, sehingga membentuk kesatuan
makna®. Definisi lain dari wacana ialah satuan bahasa terlengkap dalam tataran
gramatikal, yang memuat unsur-unsur pembangun bahasa yaitu fonem, morfem,
kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana yang dibangun oleh konteks yang

disampaikan secara lisan ataupun tertulis.

® Hasan Alwi, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (JakBrta: Pusat
Bahasa dan Balai Pustaka, 2003), him. 419.
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Dalam kajian teoritis Achmad HP mempunyai definisi yang serupa,
hakikat wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan dan menghubungkan satu
proposisi dengan proposisi yang lain sehingga terbentuklah makna serasi diantara
kalimat itu. Sementara itu menurut Samsuri dalam Darma wacana ialah rekaman
kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi. Wacana biasanya terdiri atas
separangkat kalimat yang mempunyai hubungan pengertian yang satu dengan
yang lain.’

Berdasarkan pendapat dari para ahli, wacana secara sederhana diartikan
sebagai satuan gramatika yang paling lengkap. Wacana adalah suatu pilihan
semantis data konteks sosial, yaitu suatu cara pengungkapan makna melalui lisan
ataupun tulisan. Wacana berisi rentetan kalimat-kalimat yang saling berkaitan dan
membentuk sebuah makna yang serasi.

Menurut Cook wacana adalah suatu penggunaan bahasa dalam komunikasi
baik secara lisan maupun tulisan. Van Djik dan Hoed berpendapat bahwa wacana
itu sebenarnya adalah bangun teoritis yang abstrak, selanjutnya Van Djik
mengatakan bahwa wacana bermain pada sebuah putaran fundamental dalam
keseharian dalam reproduksi ideologi. Maka dari itu wacana mengandung
perhatian utama dalam setiap bentuk pengaruh idelogi dalam beberapa tingkatan,

beberapa tahapan dari bentuk wacana yang mengandung intonasi, sintaks, dan

® Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014 ), him.
2.
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imaji dan beberapa aspek dari pengertian seperti topik, koherensi, perposisi,
metafora, argumentasi, dan banyak lainnya™.

Berdasarkan level konseptual teoritis, wacana diartikan sebagai domain
dari semua pernyataan, yaitu semua ujaran atau teks yang mempunyai makna dan
mempunyai efek dalam dunia nyata. Wacana menurut konteks penggunaanya
merupakan sekumpulan pernyataan yang dapat dikelompokkan ke dalam kategori
konseptual tertentu. Menurut metode penjelasannya, wacana merupakan suatu
praktik yang diatur untuk menjelaskan sejumlah pernyataan.**

Dalam pandangan Fairclough wacana dipahami sebagai sebuah tindakan.
Wacana adalah bentuk interaksi, wacana tidak ditempatkan dalam ruang yang
tertutup dan internal. Pandangan Fairclough mengandung implikasi bahwa
wacana dipahami sebagai sesuatu yang dieksepresikan secara sadar dan seseorang
yang yang berbicara atau menulis selalu mempunyai tujuan.

Pandangan Fairclough banyak dipengaruhi oleh Halliday, Hallyday
berpandangan bahwa linguistik pada hakikatnya adalah bentuk tindakan dan
secara lebih spesifik sebagai sebuah bentuk tindak politis (Hasan & Martin,
1989:4). Pandangan Halliday tersebut dapat dilacak pada pikiran Fairclough
tentang konsep wacana. Dalam pandangan Fairclough, wacana dipahami sebagai
sebuah tindakan. Wacana adalah bentuk interaksi. Wacana tidak ditempatkan
dalam ruang yang tertutup dan internal. Tidak ada wacana yang vakum sosial. Hal

itu mengandung dua implikasi. Pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang

' Teun A. Van Djik, Ideology and Discourse: A Multydisciplinary Introduction,
(Barcelona: Pompeu Fabra University, 2000), him.4.
! Darma, Op.Cit, HIm. 3.
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bertujuan, apakah untuk memengaruhi, membujuk, menyanggah, memersuasif.
Seseorang yang berbicara atau menulis selalu mempunyai tujuan, besar atau kecil.
Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar,
terkontrol, bukan sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar
kesadaran. Tidak ada wacana yang lahir tanpa disadari sepenuhnya oleh penutur
atau pembicaranya.*?

Penelitian ini mengarah kepada konsep wacana yang dikemukan oleh
Norman Fairclough yang memandang wacana sebagai sebuah tindakan. Individu
penghasil wacana tidak dianggap sebagai subjek yang netral, yang bisa
menafsirkan suatu makna ke dalam bentuk wacana secara bebas. Karena individu
pengahasil wacana selalu berhubungan dan tentunya mendapatkan pengaruh dari
keadaan sosial masyarakat di sekitarnya.

Penelitian ini memandang wacana tidak hanya dari aspek kebahasaanya
saja, tetapi juga bagaimana hubungan antara bahasa dengan konteks tertentu.
Peneliti memahami bahwa wacana baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, selalu
memiliki tujuan dari pratik kekuasaan. Karena wacana juga dapat digunakan
sebagai sarana penyebaran paham atau ideologi tertentu.

Istilah lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah discouerse dan
text, Hoed membedakan pengertian wacana dan teks berdasarkan pandangan
Ferdinand De Saussure tentang konsep langue dan parole, seperti yang telah

dikemukakan sebelumnya bahwa wacana adalah sebuah bangun teoritis yang

2 Anang Santoso, Op.cit, HIm.11.
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abstrak yang maknanya dikaji dalam kaitannya dengan konteks. Konteks ialah
unsur bahasa yang dirujuk oleh suatu ujaran. *3

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan wacana ada dalam tataran
langue sedangkan teks merupakan realisasi sebuah wacana dan teks terdapat pada
tataran parole. Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan teks dalam
penelitian ini ialah wacana (lisan) yang difiksasikan oleh redaksi suatu media
massa melalui proses jurnalistik ke dalam bentuk tulisan, sedangkan wacana ialah
tulisan yang berisi suatu peristiwa atau kejadian yang dipublikasikan melalui
surat kabar, dalam penelitian ini khususnya yang disajikan secara daring.

Definisi nominal yang digagas oleh James Paul Gee melihat bahwa
wacana adalah struktur cerita yang bermakna, atau sebuah bentuk sajian yang
memuat satu atau lebih gagasan dengan menggunakan bahasa, sedangkan definisi
kerja. memandang bahwa wacana adalah penggunaan bahasa untuk
mengambarkan realitas. Menurut definisi kerja yang dikemukan Gee, wacana
dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu ‘discourse’ dan ‘Discourse’. Pertama adalah
‘discourse’ (d kecil) yang melihat penggunaan bahasa pada tempatnya untuk
memerankan kegiatan, padangan, dan identitas atas dasar-dasar linguistik, dan
yang kedua adalah ‘Discourse’( D besar) yang mencoba merangkaikan unsur
linguistik pada ‘discourse’ bersama-sama dengan unsur non linguistik untuk

memerankan kegiatan, pandangan, dan identitas. **

3 Aris, Disertasi Doktor: Posisi Perempuan dalam Wacana Berita Surat Kabar: Kajian
Analisis Wacana Kiritis (JakBrta: UNJ, 2007), him.33.
“Ibnu Hamad, Lebih Dekat Dengan Analisis Wacana, No. 56, 2005, him.326.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa wacana bukan hanya
kumpulan dari paragraf yang saling berkaitan dan bahasa yang digunakan bebas
dari nilai seperti dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa yang digunakan
di dalam sebuah wacana adalah sebuah tindakan, mengutip pandangan Halliday
tentang bahasa sebagai tindakan dan secara lebih spesifik bahasa sebagai sebuah
bentuk tindak politis. Sejalan dengan Halliday, Gee mengemukakan bahwa
wacana terdiri dari dua jenis, discourse (penggunaan bahasa sebagai kegiatan,
pandangan, dan identitas) dan Discourse, yang merangkai antara unsur linguistik
(discourse) dan unsur non linguistik (Discourse)

Bentuk non linguistik ini dapat berupa kepentingan ideologi, politik,
ekonomi, dan sebagainya. Komponen non linguistik itu juga yang membedakan
cara beraksi, berinteraksi, berperasaan, kepercayaan, penilaian satu komunikator
dari komunikator lainnya dalam mengenali atau mengakui diri sendiri dan orang
lain®®.

Dari uraian singkat diatas, tampak bahwa baik ‘discourse’ maupun
‘Discourse’ adalah hasil dari pekerjaan si pembuat wacana memakai bahasa untuk
merepresentasikan reliatas. Adapun proses pembentukan wacana dilakukan
melalui proses yang disebut proses konstruksi realitas. Hasil dari proses tersebut
adalah bentuk wacana (naskah), berupa text( tulisan/grafis), talks (ucapan), act (

tindakan), dan artifact ( wujud jejak).

15 James Paul Gee, An Introduction to Discourse Discourse Analysis, Theory and Method
( London: Routlegde, 2005), him. 18.



Gambar 2.1 : Proses Konstruksi Realitas dalam Membentuk Wacana
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Untuk melakukan konstruksi realiatas, pelaku konstruksi (pembuat
wacana) memakai strategi tertentu. Tidak terlepas dari pengaruh eksternal dan
internal, strategi konstruksi ini mencakup pilihan bahasa dari kata hingga
paragaraf, pilihan fakta yang akan dimasukan atau dikeluarkan. Selanjutnya hasil
dari proses ini adalah wacana atau realitas yang dikonstruksikan pada penelitian
berupa bentuk tulisan berita daring.*®

Dapat dipahami bahwa: (1) Wacana bukanlah susunan tanda yang kosong
melainkan berisi pilihan fakta: (2) penggunaan bahasa dalam wacana tidaklah
bersifat arbiter (sembarangan) melainkan berdasarkan pilihan sadar atas dasar
alasan-alasan yang jelas.*’

Mengutip pernyataan yang dikemukan oleh Norman Fairclough bahwa
wacana adalah sebuah tindakan. Wacana yang dihasilkan oleh suatu individu
maupun kelempok dapat dikatakan tidak dapat terlepas dari paham dan tujuan
tertentu. Dikarenakan individu maupun kelompok penghasil wacana merupakan
bagian dari sebuah masyarakat dan tentunya mendapatkan pengaruh dari keadaan
sosial masyarakat di sekitarnya.

Dapat dikatakan wacana sebagai satuan gramatikal yang paling lengkap
dijadikan ‘wadah’ realitas yang dikonstruksikan mengandung banyak data, fakta,
dan informasi yang telah dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal
pelaku konstruksi wacana. Dapat dikatakan bahwa di balik wacana itu terdapat

makna dan citra yang diinginkan serta kepentingan yang sedang diperjuangkan.

18 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik di Media Massa sebuah Studi Critical
Discourse Analysis, ( JakBrta: Granit, 2004), hml. 3.
" Ibnu Hamad, Wacana, (JakBrta: La Tofi Enterprise, 2010), him. 4.
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2.1.2 Hakikat Analisis Wacana

Analisis wacana ialah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa,
selanjutnya menurut Stubs dan Cook analisis wacana merupakan suatu kajian
yang meneliti atau menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah.
Penggunaan bahasa secara alamiah tersebut berarti pengguna bahasa seperti
dalam komunikasi sehari-hari. Kemudian Stubs menjelaskan bahwa analisis
wacana menekankan kajian penggunaan dalam konteks sosial, khususnya dalam
interaksi antarpenutur.

Sejalan dengan pendapat Stubs, Cook menyatakan bahwa analisis wacana
merupakan kajian yang membahas tentang wacana sedangkan wacana merupakan
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi. Dapat dikatakan analisis wacana
adalah pendekatan yang mengkaji relasi anatara bahasa dengan konteks yang
melatarbelakanginya. Dengan kata lain, analisis wacana mampu memberikan
penjelasan tentang latar sosial dan latar budaya penggunaan suatu bahasa.®

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa analisis
wacana tidak dimaksudkan untuk mencari keteraturan dan kaidah seperti tata
bahasa, tetapi yang dituntut ialah keteraturan yang berkaitan dengan
keberterimaannya pada khalayak. Analisis wacana menekankan pada proses
produksi dan reproduksi makna. Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk
membongkar kekuasaan dalam setiap proses bahasa, antara lain batasan-batasan

yang mesti dipakai, dan topik apa yang dibicarakan.

'8 Darma, Op.Cit, him. 21.
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Dari beberapa definisi wacana dan analisis wacana yang telah disampaikan

sebelumnya, tampak adanya perbedaan. Namun, titik temunya ialah pada studi

bahasa atau pemakaian bahasa. Karena itu penting dikemukakan tentang bahasa

yang dipandang di dalam analisis wacana. Mengenai hal tersebut, Hikam

membagi tiga pandangan seperti berikut ini:*°

1.

Positivisme-empiris, aliran ini memandang bahasa sebagai jembatan anatara
manusia dengan objek di luar dirinya. Salah satu ciri pemikiran positivisme
adalah pemisahanan anatara pemikiran dan realitas. Kaitannya dengan
analisis wacana, konsekuensi logis dari pemahaman ini adalah orang tidak
perlu mengetahui makna-makna subjektif arau nilai yang mendasari
pernyataannya. Yang penting dalam aliran ini adalah suatu pernyataan benar
atau tidak secara kaidah sintaksis dan semantik. Tata bahasa dan kebenaran
sintaksis merupakan bidang utama aliran ini. Sehingga analisis wacana
dimaksudkan untuk menggambarkan tata urutan kalimat, bahasa dan
pengertian secara bersama.

Konstruktivisme, pandangan ini menolak padangan positivisme yang
memisahkan subjek dan objek bahasa. Menurut pandangan ini, bahasa tidak
hanya dilihat sebagai alat untuk memahami realitas objek belaka dan yang
dipisahkan dari subjek sebagai penyampaian pernyataan tetapi subjek sebagai
faktor sentral dalam kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya.
Subjek memiliki kemampuan untuk mengontrol maksud-maksud tertentu

dalam setiap wacana. Karena itu analisis wacana dimaksudkan sebagai suatu

“Mohammad A.S Hikam, Bahasa dan Politik, (Bandung: Mizan, 1996), him. 78.
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analisis untuk mengurai maksud dan makna tertentu. Pengungkapan itu,
dilakukan dengan menempatkan diri pada posisi pembicara dengan penafsiran
mengikuti strukutur makna dari pembicara.

3. Pandangan Kritis, dalam pandangan ini kebenaran dan ketidakbenaran
struktur bahasa atau penafsiran pada pandangan yang sebelumnya tidak
dipusatkan dalam pandangan kritis. Pandangan Kkritis justru mengkritik hal
tersebut. Analisis wacana dalam pandangan Kkritis menekankan pada
konstalasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna.
Individu tidak dianggap sebagai objek yang netral yang dapat menafsirkan
secara bebas sesuai dengan pikirannya, karena sangat berhubungan dan
dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat. Bahasa dalam
pandangan Kkritis dianggap sebagai representasi yang berperan dalam
membentuk subjek tertentu, termasuk tema wacana tertentu, maupun strategi-
strategu di dalamnya. Karena itu analisis wacana dipakai untuk membongkar
kuasa yang ada di dalam sebuah proses bahasa. Dengan pandangan tersebut,
wacana melibat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, terutama
dalam membentuk subjek, dan berbagai tindakan representasi yang ada di
masyarakat. Setelah mengetahui kedudukan bahasa dalam pandangan ini dan
perspektif bahasa, maka pandangannya ketiga ini disebut dengan anilisis
wacana Kritis.

Seperti dialami oleh semua cabang kajian dalam ilmu-ilmu kemanusiaan,
pendekatan analisis wacana juga terpilah berdasarkan paradigma kajian yang

mendasarinya seperti yang telah diuraikan sebelumnya. Secara umum ada tiga
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paradigma kajian yang berkembang dalam human sciences. Masing-masing
adalah analisis wacana positivisme, analisis wacana interpretivisme, dan analisis
wacana Kritisme. Berdasarkan uraian mengenai wacana, bahasa dan analisis
wacana di atas, penelitian ini lebih condong ke arah pendekatan Kkritis,
pendekatan kritisme menilai bahwa baik pendekatan positivisme maupun
pendekatan interpretivisme tidak peka terhadap proses produksi bahasa dan
reproduksi makna. Kedua pendekatan tersebut mengabaikan kehadiran unsur
kekuasaan dan kepentigan dalam setiap praktik wacana.

Pendekatan kritis didasari oleh linguistik Kkritis, linguistik Kkritis
memberikan landasan yang kokoh untuk menganalisis penggunaan bahasa yang
nyata antara lain dalam politik, media massa, komunikasi multikultural, perang,
iklan, dan relasi gender. Fowler sudah merumuskan sebuah analisis wacana
publik, yakni sebuah analisis yang dirancang untuk (i) memperoleh atau
menemukan ideology yang dikodekan secara implisit di belakang proposisi yang
jelas (overt propositions), dan (ii) mengamati ideologi secara khusus dalam
konteks pembentukan sosial (Fowler, 1996:3). Piranti-piranti  untuk
menganalisisnya adalah seleksi gabungan dari kategori deskriptif yang sesuai
dengan tujuannya, khususnya struktur-struktur yang diidentifikasikan Halliday
sebagai komponen ideasional dan interpersonal.

Pendekatan kritis perhatian utamanya  adalah pengaruh kehadiran
kepentingan dan jejaring kekuasaan dalam proses produksi dan reproduksi makna

suatu wacana. Wacana dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi

20 Anang Santoso, op.cit, him.7.
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yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, maupun strategi-strategi di
dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Wacana Kritis model
kerangka Norman Fairclough. Hal itu sesuai dengan tujuan dari penelitian ini,
yaitu untuk melihat pratik kekuasaan wacana berita daring Sindonews.com dalam
memarjinalkan perempuan.
2.1.3 Analisis Wacana Kritis

Teun A van Djik dan Norman Fairclough, kedua ahli tersebut sama-sama
menghubungkan teks yang mikro dengan konteks masyarakat yang makro.
Menurut Djik, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis
teks semata, harus dilihat bagaimana suatu teks diproduksi dan kehidupan sosial si
penghasil teks. Van Djik menggambungkan tiga demensi yaitu, (1) teks, (2)
kognisi sosial, dan (3) konteks sosial, dalam teks yang diteliti adalah struktur teks,
selanjurtnya dalam Kognisi sosial mempelajari proses produksi teks berita yang
melibatkan kognisi individu dari wartawan, yang terakhir mempelajari bangunan
wacana yang berkembang dalam suatu masyarakat. 2

Selain model AWK yang digagas oleh Van Djik, AWK model Norman
Faiclough dan AWK model Ruth Wodak juga sering digunakan dalam sebuah
penelitian. AWK model Norman Faiclouh melihat teks memiliki konteks dan
AWK model Ruth Wodak menilai teks memiliki sejarah. AWK model Norman
memberi implikasi bahwa dalam memahami suatu wacana tidak dapat dilepaskan

dari konteks. Untuk menemukan sebuah ‘“realiatas” di balik teks memerlukan

2! Darma, op.cit. him. 86-87.
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penurusan atas produksi teks, konsumsi teks, dan aspek sosial budaya yang
mempengaruhi pembuatan teks.?

Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan analisis wacana Kritis
model Norman Fairclough dibandingkan analisis wacana kritis model lainnya.
Karena perhatian utama dari AWK model Fairclough adalah memandang bahasa
sebagai praktik kekuasaan. Untuk melihat bagaimana pemakai bahasa membawa
nilai ideologis tertentu dibutuhkan analisis yang menyeluruh, bahasa secara sosial
dan historis adalah bentuk tindakan, dalam hubungan dialektik dengan struktur
sosial. Oleh karena itu, analisis harus dipusatkan pada bagaimana bahasa itu
terbentuk dan dibentuk dari relasi sosial dan konteks sosial tertentu.?® Selain itu
Faiclough melihat bahasa sebagai praktik sosial, sedangkan Van  Djik
memandang wacana sebagai aktivitas individu atau merefleksikan sesuatu.
Pemahaman dasar analisis wacana Kritis berdasarkan pandangan dari Norman
Fairclough adalah wacana tidak pahami semata-mata sebagai objek studi bahasa.

Bahasa tidak dipandang dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa
dalam AWK selain pada teks juga pada konteks bahasa sebagai alat yang dipakai
untuk tujuan dan praktik tertentu. AWK melihat pemakaian bahasa tutur dan
tulisan sebagai praktik sosial. Praktik sosial dalam AWK dipandang menyebabkan
hubungan dialektis antar peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan
struktur sosial.

Tujuan analisis wacana kritis adalah menjelaskan dimensi linguistik-

kewacanaan fenomena sosial dan cultural serta proses perubahan dalam

22 Ibnu Hamad, op.cit. him. 331.
% Eriyanto, op.cit, hlm.285.
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modernitas terkini. Analisis wacana Kritis juga bertujuan untuk mengungkap peran
praktik kewacanaan dalam upaya melestarikan dunia social, termasuk hubungan-
hubungan sosial yang melibatkan hubungan kekuasaan yang tidak sepadan. Oleh
sebab itu, analisis wacana kritis tidak bisa dianggap sebagai pendekatan yang
secara politik netral, namun sebagai pendekatan kritis yang secara politik ditunju
kan bagi timbulnya perubahan sosial.

Jogersen menjelaskan konsep Norman Fairclough membagi analisis
wacana kedalam tiga dimensi yaitu text, discourse practice, dan social practice.
Dalam demensi text, analisis dilakukan pada bentuk dan isi teks. Bentuk yang
dimaksud adalah suatu makna dalam semiotika bahasa.?* Dalam bentuk dimensi
teks, hal yang dibahas adalah penggunaan bahasa yang ada di teks yang meliputi
kosakata, semantik, dan tata kalimat, serta bagaimana antarsatuan tersebut
membentuk suatu pengertian. Selanjutnya adalah discourse practice (praktik
wacana), analisis ini dilakukan pada proses produksi dan interpretasi teks. Praktik
pada proses produksi teks melihat dari pembuat wacana tersebut. Terakhir yaitu
dimensi social practice (praktik sosialkultural), dimensi ini berhubungan dengan
konteks diluar teks, misalnya: organisasi sosial, seperti konteks institusi, konteks
situasi dan konteks sosial.

Tujuan umum model tiga dimensi itu adalah memberikan kerangka analitis

bagi analisis wacana. Model ini didasarkan pada dan menggunakan prinsip yang

24 Mariane Jorgensen and Louise Phillips, Analisis Wacana Teori dan Metode,
(YogyakBrta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 114.
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berbunyi bahwa teks tidak pernah bisa dipahami atau dianalisis secara terpisah,
hanya bisa dipahami bila dihubungkan dengan konteks sosial®.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis
wacana Yyang bersifat kritis adalah suatu pengkajian secara mendetail dan
menyeluruh  untuk  mengungkap praktik kekuasaan, tindakan, ideologi dan
identitas melalui penggunaan bahasa yang dipakai dalam sebuah wacana. Analisis
wacana yang menggunakan pendekatan kritis, memperlihatkan keselarasan antara
(1) analisis teks (2) analisis proses (3) analisis sosialkultural.

Pada subab sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian ini
menggunakan kerangka analisis kritis, sehingga konsep wacana yang digunakan
adalah pendapat dari James Paul Gee. la membedakan antara ‘discourse’ (d kecil)
yang melihat penggunaan bahasa pada tempatnya untuk memerankan kegiatan,
padangan, dan identitas atas dasar-dasar linguistik, dan yang kedua adalah
‘Discourse’( D besar) yang mencoba merangkaikan unsur linguistik pada
‘discourse’ bersama-sama dengan unsur non linguistik untuk memerankan
kegiatan, pandangan, dan identitas. Bentuk non linguistik ini dapat berupa
kepentingan ideologi, politik, ekonomi.

1. Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Wacana dalam AWK dipandang sebagai praktik sosial oleh Fairclough.
Sebagai praktik sosial wacana dipandang dapat mereproduksi dan mengubah
pengetahuan, identitas dan hubungan sosial yang mencangkup hubungan

kekuasaan dan sekaligus dibentuk oleh struktur dan praktik sosial yang lain.

% Jorgensen and Phillips, ibid.
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, wacana dalam analisis wacana kritis
memiliki hubungan dialektik dengan dimensi-dimensi sosial yang lain. Praktik
wacana dapat menghasilkan dan mengkonstruksiakan hubungan kekuasaan antar
individu maupun kelompok yang tidak berimbang. Contoh hubugan kekuasaan
yang tidak berimbang dalam penelitian ini adalah antara laki-laki dan perempuan
dalam wacana berita daring. Ketidakberimbangan suatu kelompok di dalam
wacana dipandang sebagai suatu kewajaran dan memang seperti di kehidupan
nyata.’® Ada lima Kkarateristik dari AWK, yaitu tindakan, konteks, historis,
kekuasaan dan ideologi.
a. Tindakan
Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action), wacana
diasosiasikan sebagai bentuk interaksi. Wacana bukan ditempatkan seperti
dalam ruang tertutup dan internal. Wacana dipandang sebagai sesuatu
yang bertujuan apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk,
menyanggah, bereaksi, dan sebagainya.
b. Konteks
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks wacana, seperti
latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Menurut pada pandangan Cook,
analisis wacana kritis juga memeriksa konteks dari komunikasi. Siapa
yang mengomunikasikan, dengan siapa, dan mengapa. Dalam jenis
khalayak dan situasi apa, melalui apa, bagaimana perbedaan tipe dari

perkembangan komunikasi, dan hubungan untuk setiap masing-masing

2% van djik, op.cit. him. 258.
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pihak. Sasaran analisis wacana kritis ialah penggambaran teks dan konteks
secara bersamaan dalam peristiwa komunikasi.
Histori

Wacana dalam konteks sosial tertentu, diproduksi dalam konteks
tertentu dan tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks yang
menyertainya. Pemahaman mengenai wacana teks hanya dapat diperoleh
apabila kita dapat memberikan konteks historisnya.
Kekuasaan

Dalam analisis wacana kritis juga mempertimbangkan kekuasaan,
hal ini terjadi karena setiap wacana yang muncul dalam bentuk teks atau
percakapan tidak dipandang sebagai sesuatu yang wajar tetapi dipandang
sebagai bentuk persaingan kekuasaan. Kekuasaan merupakan hubungan
antara wacana dengan masyarakat sebagai pembaca. Hubungan antar
kekuasaan dan wacana ialah sebuah kontrol secara fisik maupun mental.
Satu orang atau kelompok mengontrol orang atau kelompok lain melalui
wacana.
Ideologi

Ideologi dimaknai sebagai pandangan yang menyatakan nilai
kelompok sosial tertentu untuk memajukan kepentingan kelompok itu saja.
Ideologi sebagai suatu kesadaran yang tidak sebenarnya dengan cara

memutar pemahaman orang dengan kenyataan yang ada. ldeologi adalah
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konsep utama dalam analisis wacana kritis karena teks dan percakapan

merupakan bentuk dari pencerminan dari ideologi tertentu. %" .

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, analisis wacana
kritis dapat diartikan sebagai studi wacana yang tidak hanya berkaitan dengan teks
dan konteks situasi. Analisis wacana kritis atau yang biasa disebut dengan AWK
ini, berkaitan dengan konteks dalam arti memiliki suatu tujuan yang berkaitan
dengan hal diluar wacana seperti kondisi sosial, politik, ekonomi, dan budaya
masyarakat. Selain itu, penelitian dalam analisis wacana Kritis ini bertujuan untuk
membongkar kepentingan, ideologi, dan praktek kekuasaan.

Selanjutnya, kembali pada konsep analisis wacana kritis yang berkaitan
dengan konteks diluar teks wacana itu sendiri, analisis wacana kritisi memiliki
beberapa karakteristik yang terbagai menjadi lima kategori yakni tindakan,
konteks, historis, kekuasaan, dan ideologi. Pertama, tindakan ialah memahami
wacana sebagai bentuk interaksi yang dilakukan secara sadar dan terkontrol yang
memberikan pemahaman baru bahwa wacana sebagai sesuatu yang bertujuan,
misalnya saat seseorang sedang berbicara atau menulis. Kedua, konteks yang
dimaksud dalam analisis wacana kritis seperti latar, situasi, peristiwa, dan kondisi.
Ketiga, historis memahami wacana dalam konteks sejarah wacana dikaitkan
dengan konteks historis tertentu. Keempat, kekuasaan merupakan hubungan
antara wacana dengan masyarakat yang berkaitan dengan kondisi sosial, politik,

ekonomi, dan budaya. Kelima, ideologi, wacana dalam ideologi dianggap sebagai

?’ Eriyanto, Op.cit, him. 8.
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alat suatu kelompok yang dominan untuk mengkomunikasikan kepada khalayak
tentang produksi kekuasaan dan dominan yang mereka miliki.
2.1.4 AWK Model Theo Van Leeuwen

Theo Van Leeuwen memperkenalkan model analisis wacana untuk
mendeteksi dan meneliti  bagaimana suatu kelompok atau seseorang
dimarginalisasikan posisinya dalam suatu wacana. Di dalam memarjinalisasikan
terjadi pencitraan yang buruk tentang suatu kelompok atau individu. Menurut
Eriyanto ada empat cara pemakaian bahasa dalam permajinalisasian (1)
Penggunaan eufimisme.(2) Penggunaan disfemisme (3) Labelisasi (4) Stereotip.

Dalam wacana berita kelompok dominan lebih memegang kendali dalam
menanfsirkan suatu peristiwa dan pemakaiannya, sementara kelompok yang lain
yang posisinya lebih rendah cenderung untuk terus-menerus dijadikan objek
pemaknaan dan digambarkan secara buruk %, Pada konteks tersebut, ada
hubungan antara wacana dan kekuasaan. Melalui wacana pihak yang dominan
dapat mendefinisikan sesuatu atau suatu kelompok sebagai tidak benar atau buruk.

Salah satu yang berpeluang dalam mendefinisikan suatu kelompok adalah

berita daring untuk saat ini. Melalui pemberitaan yang terus-menerus disebarkan,
berita daring dapat membentuk pemahaman dan kesadaran pembacanya mengenai
sesuatu. Melalui model analisis yang dikemukan oleh Theo Van Leeuwen tersebut
dapat diketahui proses permarjirnalan itu berlangsung. Analisis Leeuwen secara
umum menampilkan bagaimana pihak-pihak dan aktor (individu maupun

kelompok) ditampilkan dalam wacana berita. Dalam teorinya model analisis Theo

%8 Darma. Op,cit. HIm. 120-121.
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Van Leeuwen ini dibagi dalam dua hal, yaitu proses ekslusi dan inklusi, uraiannya

sebagi berikut:

1. Proses pengeluaran (exclusion). Apakah dalam suatu wacana berita, ada
kelompok atau aktor yang dikeluarkan dalam pemberitaan dan strategi wacana
apa yang dipakai untuk itu. Proses pengeluaran ini secara tidak langsung bisa
mengubah pemahaman khalayak akan suatu isu dan meligitimasi posisi
pemahaman tertentu. Strategi pengeluaran suatu aktor dalam pembicaran
diantaranya sebagai berikut:

a. Pasivasi

Pasivasi adalah pembuatan kalimat dalam bentuk pasif. Melalui
kalimat pasif aktor dapat dihilangkan dari teks, sesuatu yang tidak bisa
terjadi dalam kalimat aktif. Misalnya dalam contoh berikut:

Aktif: Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstrasi hingga tewas
Pasif: Seorang mahasiswa tewas tertembak saat berdemonstrasi

Pasivasi seperti contoh di atas, menyebabkan dua hal, yakni
pertama aktor hilang dari pemberitaan. Hal tersebut membuat pembaca
lebih memperhatikan korban dibandingkan pelaku, padahal aktor/pelaku
sangat penting untuk diketahui oleh pembaca. Kedua pasivasi
menyebabkan pembaca menjadi tidak kritis, pembaca hanya mengetahui
informasi mengenai korban, dan hal tersebut menyebabkan pelaku dapat
bersembunyi.

b. Nominalisasi
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Nominalisasi berkaitan dengan mengubah kata kerja menjadi kata
benda. Umunnya dilakukan dengan memberikan imbuhan pe-an. Strategi
ini juga bisa menghilangkan aktor dari teks, karena kalimat ini tidak
membutuhkan subjek. Hal ini karena pada dasarnya nominalisasi adalah
proses mengubah kata kerja yang bermakna tindakan menjadi kata benda
yang berBrti peristiwa. Misalnya dalam contoh berikut ini:

AKktif: Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstran hingga tewas

Pasif: Seorang mahasiswa tewas akibat penembakan saat demonstrasi

Dalam kedua kalimat tersebut, tindakan menembak telah diubah
menjadi sebuah peristiwa. Eriyanto berpendapat bahwa redaksi umunya
seringkali menginformasikan suatu peristiwa dalam bentuk nominal
dibandingakan dengan bentuk tindakan. Bentuk nominal umumnya lebih

menyentuh emosi khalayak.

b. Penggantian Anak Kalimat
Penggantian subjek juga dapat dilakukan dengan memakai anak
kalimat yang juga berfungsi sebagai pengganti aktor. Misalnya pada
contoh berikut:

Tanpa anak kalimat: Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstrasi
hingga tewas
Memakai anak kalimat: Untuk mengendalikan demonstrasi mahasiswa,
tembakan dilepaskan, akibatnya mahasiswa tewas

Peletakan anak kalimat tersebut bisa menghilangkan keberadaan
pelaku. Dengan menyertakan anak kalimat, wartawan mungkin percaya
bahwa pembaca mengetahui mengetahui siapa pelaku penembakan

tersebut. Lenyapnya pelaku dalam pemberitaan dapat menyebabkan
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pembaca akan melihat penembakan mahasiswa sebagai sesuatu yang logis

dan seharusnya. Sebagaimana alasan yang dimuat dalam anak kalimat.

2. Proses pemasukan (Inclusion). Inklusi berhubungan dengan pertanyaan
bagaimana masing-masing pihak atau kelompok ditampilkan lewat
pemberitaan. Dengan memakai kata, kalimat, informasi atau susunan bentuk
kalimat tertentu, dan bercerita tertentu, masing-masing kelompok
direpresentasikan dalam wacana berita. Leeuwen menjelaskan ada beberapa
macam strategi wacana yang dilakukan ketika seseorang atau kelompok
ditampilkan dalam teks, yaitu sebagai berikut?*:

a. Diferensiasi-indeferensiasi

Diferensiasi adalah suatu peristiwva atau aktor ditampilkan dengan
mengkontraskannya dengan suatu peristiwa dengan suatu peristiwa atau aktor
lain, sedangkan indeferensiasi adalah suatu peristiwa atau aktor ditampilkan
dalam teks secara mandiri. Misalnya pada contoh berikut:

Indiferensiasi: Buruh pabrik Maspion sampai kemarin masih melanjutkan mogok

Diferensiasi :Buruh pabrik Maspion sampai kemarin masih melanjutkan mogok.
Sementara tawaran direksi yang menawakan perundingan tidak
ditanggapi oleh para buruh

Kalimat kedua tersebut secara tidak langsung membedakan antara sikap
pekerja dengan para direksi. Teks terbut memarjinalkan posisi buruh, dengan
menampilkan para buruh yang seolah-olah begitu ngotot, sedangkan direksi
perusahaan ditampilkan lebih bijaksana dengan menawarkan perundingan. Hal

tersbut merupakan strategi wacana bagaimana suatu kelompok disudutkan

2 Darma, ibid, him. 152.
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dengan menghadirkan kelompok atau wacana lain yang dipandang lebih
dominan atau lebih bagus.
b. Objektivasi-abstraksi
Objektivasi dan abstraksi adalah berkaitan dengan informasi mengenai
suatu peristiwa atau aktor sosial yang ditampilkan dengan memberi petunjuk
yang konkret atau abstraksi. Misalnya pada contoh berikut:

Objektivasi: PKI telah 2 kali melakukan pemberontakan.
Abtraksi: PKI telah berulangkali melakukan pemeberonatkan.

Pada kalimat pertama disebutkan secara jelas berapa kali PKI melakukan
pemberontakan, sementara dalam kalimat kedua penyebutan berungkali adalah
sesuatu yang abstrak. Kata berungkali sengaja dipilih untuk menggambarkan PKI
secara buruk.
c¢. Nominasi-kategorisasi

Nominasi adalah berkaitan dengan informasi mengenai aktor atau

peristiva yang ditampilkan apa adanya, sedangkan kategorisasi dengan
menyebut kategori sosialnya. Misalnya contoh pada kalimat berikut:

Nominasi: Seorang wanita ditemukan tewas, didga sebelumnya diperkosa
Kategorisasi: 1. Seorang wanita tak dikenal ditemukan tewas, diduga sebelumnya
diperkosa
2. Seorang wanita cantik berjilbab ditemukan tewas, diduga sebelumnya
diperkosa

Dari kalimat di atas, pemberian kategori apapun tidak menambah
informasi menganai siapa wanita itu. Kategori yang diberikan pada korban
tidak relevan dengan kasus pemerkosaan itu. Hal tersebut bahkan dapat
menimbulkan prangsaka bagi pembaca.

d. Nominasi-indetifikasi
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Identifikasi adalah berkaitan dengan bagaimana suatu kelompok atau
peristiwa didefinisikan, dengan cara memberi kalimat penjelas. Pada strategi
ini ada dua proposisi, proposisi kedua sebagai penjelas dari proposisi pertama.
Pemberian proposisi penjelas cenderung memberikan penilain atau penjelasan
mengenai  seseorang maupun kelompok, sering kali penjelasan tersebut
memberikan dampak yang buruk. Nominasi adalah berkaitan dengan sutau
kelompok ditampilkan dengan apa adanya.

Misalnya contoh pada kalimat berikut:

Nominasi: Seorang wanita ditemukan tewas, diduga sebelumnya diperkosa

Identifikasi: Seorang wanita, yang sering keluar malam, ditemukan tewas. Diduga
sebelumnya diperkosa.

Anak kalimat yang sering keluar malam adalah identifikasi yang diberikan
oleh redaksi. Akibat anak kalimat tersebut, wanita sebagai korban digambarkan

secara buruk.

e. Determinasi-indeterminasi

Determinasi adalah informasi mengenai peristiwa atau aktor disebut secara
tidak jelas atau anomin, sedangkan indeterminasi adalah informasi mengenai
peristiwa atau aktor disebut secara jelas. misalnya contoh pada kalimat berikut:

Intederminasi: Menlu Alwi Shihab disebut-sebut terlibat skandal Bulog
Determinasi: Orang dekat Gus Dur disebut-sebut terlibat dalam skandal Bulog

Kalimat pertama menyebut sebuah nama dengan jelas, sehingga informasi yang
disampaikan cukup spesifik dan tidak menimbulkan ketaksaan. Namun, kalimat
kedua tidak menyebut sebuah nama, dan hal tersebut mengesankan bahwa ada
banyak orang yang terlibat dalam kasus tersebut.

f. Asimilasi-individualisasi
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Asimilasi adalah perangkat bahasa yang seakan-akan terjadi efek generalisasi,
sedangkan individualisasi adalah pengambaran secara spesifik mengenai suatu
individu. Misalnya pada contoh kalimat berikut ini:

Individualisasi: Adi mahasiswa Trisakti, tewas ditembak Parman, seoranf polisi, dalam
demonstrasi di Cendana kemarin

Asimilasi: Mahasiswa tewas ditembak polisi dalam demonstrasi di Cendana

Dengan strategi wacana seperti yang diuraikan di atas, pada kalimat kedua
dikesankan begitu banyak mahasiswa yang menjadi korban penembakan,
sedangkan pada kalimat pertama identitas korban dan pelaku dibeberkan secara
spesifik.
g. Asosiasi-disosasi

Asosiasi adalah penggambaran suatu individu atau peristiwa yang dikaitkan
dengan kelompok lain yang lebih besar, sedangkan disosiasi adalah peggambaran
suatu pihak ditampilkan sendiri. Misalnya contoh pada kalimat berikut:

As0siasi: Umat Islam di mana-mana selalu menjadi sasaran pembataian. Setelah di
Bosnia, sekarang di Ambon. Sebanyak 40 orang meninggal dalam kasus
Tobelo, Galela dan Jailo

Disosiasi: Sebanyak 40 orang muslim meninggal dalam kasus Tobelo, Galela dan
Jailolo

Pada kalimat pertama korban tidak dihubungankan dengan kelompok lainnya
yang lebih besar. Sementara itu pada kalimat kedua dihubungkan dengan umat
islam lainnya bahkan diluar Indonesia. *

Berdasarkan uraian di atas, melalui analisis wacana model Theo Van Leeuwen
dapat diketahui apakah suatu individu maupun kelompok mengalami proses
permarjinalan, penelitian ini juga mendeteksi bagaimana suatu kelompok dominan

lebih memegang kendali, sedangkan kelompok yang memiliki posisi yang lebih

% Eriyanto, op.cit, him.
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rendah dijadikan sebagai objek pemaknaan, dan digambarkan secara buruk di
dalam wacana berita, yakni dengan menganalisis proses inklusi dan proses ekslusi
yang terdapat di dalam sebuah wacana.

Esklusi sendiri adalah bagaimana suatu individu dikeluarkan dalam wacana
dan strategi wacana apa yang digunakan dalam proses pengeluaran tersebut,
selanjutnya inklusi adalah proses dimasukannya atau ditampilkannya suatu
individu maupun kelompok di dalam wacana. Proses inklusi dan ekslusi
menggunakan strategi wacana dalam menampilkan suatu individu maupun
kelompok tertentu.

Media massa dalam menampilkan atau mengeluarkan suatu individu di
sebuah wacana pasti menggunakan kosakata. Kosakata yang digunakan terkadang
bersifat memarjinalkan individu tersebut, untuk lebih lenkapnya maka dapat
diuraikan kosakata memarjinalkan sebagai berikut:

Kosakata Memarjinalkan

Kosakata dipandang bukan sesuatu yang netral, tetapi membawa implikasi
ideologi tertentu: upaya membentuk pendapat umum, meneguhkan, dan
membenarkan pihak sendiri, dan mengucilkan pihak lain. Dalam sebuah kosakata
terdapat kata-kata yang mengambarkan aktor maupun peristiwa melalui kosakata
di dalam pemberitaan. Penggambaran aktor maupun peristiwa melalu kosakata di
dalam pemberitaan ditenggarai mengarah pada marjinalisasi yang berpengaruh

ketika pemaknaan diterima oleh khalayak atau pembaca.*

3! Eriyanto, op.cit, hlm 149-150.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kosakata yang
memarjinalkan adalah kata-kata yang digunakan untuk mengambarkan individu,
kelompok, maupun peristiwa dalam sebuah wacana, kata-kata yang digunakan
tersebut menyebabkan individu, kelompok maupun peristiwa tersebut menjadi
terpinggirkan atau dikucilkan dengan pihak lainnya. Contoh kosataka
memarjinalkan adalah sebagai berikut:

Judul Wacana Berita
Duh......Kakek Bau Tanah Cabuli Gadis Perawan

Gerayangi Tubuh Seksi Saat Rumah Sepi (Surat Kabar Rakyat Merdeka)

Tabel 2.2 Contoh Kosakata Memarjinalkan

Kosakata Makna Bagi Aktor Perempuan Makna Bagi Aktor Pria

Gerayangi Pasif tidak melakukan penolakan Berulang-ulang meraba  atau

memegang-megang

Redaksi Rakyat Merdeka menggunakan gerayangi pada judul yang
maknanya menyatakan berulang-ulang meraba atau memegang-megang,
mengambarkan aktor perempuan yang pasif. Sehingga membuat aktor perempuan
menjadi termarjinalkan, selain itu penggunaan kata tersebut menggiring khalayak
lebih tertarik untuk memperhatikan korban dibandingkan pelaku.®?

Dapat disimpulkan kata yang digunakan didalam sebuah wacana berita
merupakan sesuatu yang mencerminkan ideologi tertentu. Penggunaan suatu kata
dalam wacana berita dapat membentuk sebuah pendapat, yang mengakibatkan

membenarkan suatu pihak dan mengucilkan pihak lainnya. Kata yang digunakan

% Aris, op.cit, him.149.
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atau dipilih dalam sebuah wacana berita tidak dapat dikatakan bebas dari suatu
tujuan tertentu, karena dapat dipastikan suatu kata digunakan karena membawa
suatu ideologi.

2.1.5 Analisis Framing

Analisis framing memiliki kaitan dengan analisis wacana kritis. Dalam
kajian teks, guna analisis framing dalam analisis wacana kritis dapat lebih
menekankan pada pemaknaan teks yang mengandalkan interpretasi dan penafsiran
peneliti. Secara sederhana analisis framing dapat digambarkan sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai oleh media. Pembingkaian atau

framing sendiri merupakan hasil dari proses konstruksi.

Menurut William A.Gamson framing adalah cara bercerita atau gugusan
ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu
terbentuk dalam sebuah kemasan. Kemasan itu semacam skema atau stuktur
pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan
yang ia sampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang ia terima,
sedangkan menurut Todd Gitlin framing adalah strategi bagaimana realitas/dunia
dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak
pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak

menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca.®

% Eriyanto, Op.cit., him. 77.
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Dari kedua pendapat ahli diatas dapat dikatakan framing adalah sebuah
pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksikan
oleh media. Proses pembentukan konstruksi realitas itu, hasil akhirnya adalah
adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal.

Hal tersebut menyebabkan aspek yang tidak ditonjolkan menjadi terlupakan

Menurut Robert N. Entman framing adalah proses seleksi dari berbagai
aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol
ketimbang aspek lain. la juga menyertakan penempatan informasi-informasi
dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar
daripada sisi yang lain®. Dalam penelitian ini konsep framing yang digunakan
sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh R obert N. Entman di atas, konsep
framing menurut Entman digunakan untuk menggambarkan proses seleksi dan

menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media.

* ibid.
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Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas yang kompleks
dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi untuk ditampilkan? Dari proses
ini selalu terkandung didalamnya ada bagian berita yang dimasukkan
(included), tetapi ada juga berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua
aspek atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek tertentu dari

suatu dari suatu isu.

Aspek yang | Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek tertentu dari
ditonjolkan suatu peristiwa/isu tersebut dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini
sangat berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar dan citra tertentu

untuk ditampilkan kepada khalayak

Tabel 2.4. Dua Unsur Framing Media Versi Entman (Eriyanto, 2011: 222)

Dapat dikatakan framing pada konsep Entman adalah melihat bagaimana
suatu aspek pada berita ditonjolkan atau dianggap penting dibanding aspek berita
lainnya oleh pembuat teks. Kata penonjolan dapat didefinisikan sebagai sebuah
tindakan yang dilakukan oleh pihak media dalam membuat suatu informasi
menjadi lebih mudah diingat dan hal tersebut menyebabkan pembaca menjadi
lebih mudah dalam menafsirkan sebuah ide atau gagasan yang ditonjolkan oleh

pihak media.
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Etnman melihat framing dalam dua dimensi besar, seleksi isu dan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas®. Seleksi isu yang
dijalankan oleh pihak penghasil teks berita menyebabkan menonjolnya suatu isu
dan terabaikannya isu yang lain. Penyeleksian isu atau penojolan dapat dilakukan
olehn media melalui beberapa cara, seperti pengulangan, pemakaian grafis,
pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang/peristiwa yang
diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, simplikasi, dan lain-
lain. Realitas yang disajikan secara menonjol melalui beberapa cara yang telah
disebutkan sebelumnya mempunyai peluang yang lebih besar dalam mendapatkan
perhatian pembaca dan hal tersebut dapat memengaruhi khalayak dalam

memahami suatu realitas.

Konsepsi mengenai framing dari Entman pada dasarnya merujuk pada
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana
untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang
diwacanakan. Para pekerja jurnalistik dapat memumtuskan apa yang akan
masukan dalam teks berita, ataupun apa yang harus dibuang, apa yang akan

ditonjolkan dan apa yang harus disembunyikan kepada khalayak.

Dalam proses pendefinisian Entman menyebut ada empat cara yang sering
dilakukan oleh media, yaitu identifikasi masalah (problem identification),
penyebab masalah (causal interpretation), evaluasi moral (moral evaluation), dan

rekomendasi penyelesaian masalah (treatment recommendation).

% |bid, him. 221.
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Tabel 2.3 Elemen Framing Robert N.Entman

Problem Identification | Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa?

Atau sebagai masalah apa?

Causal Interpretation Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa

(aktor) yang dianggap sebagai penyebab masalah?

Moral Evaluation Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan
masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk

melegitimasi atau mendelegitimasi suatu tindakan?

treatment Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi
recommendation masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan dan harus

ditempuh untuk mengatasi masalah?

Keempat cara itu merupakan strategi media, dan membawa konsekuensi
tertentu atas realitas yang terbentuk oleh media®. Problem identification (
identifikasi masalah) adalah elemen yang pertama Kkali dilihat, elemen ini
merupakan bingkai yang paling utama. Problem identification menekankan
bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa,
pemahaman wartawan atau pelaku jurnalistik dapat berbeda. Hal tersebut

menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

% Robert N.Entman, Framing: Toward Clarificationof a Fractured Paradigm, (Political
Communication, VVol.41. No.4), him. 52-53.
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Causal Interpretation (penyebab masalah), merupakan eleman framing
untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa.
Penyebab disini bisa berarti apa dan siapa. Bagaimana suatu peristiwa dipahami,
tentu dapat mempengaruhi apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah.
Dapat dikatakan pemahanan yang berbeda pada suatu peristiwa mampu
memengaruhi pemosisian aktor dalam suatu teks berita. Contohnya dalam berita
yang mengangkat peristiwa kekerasan seksual terhadap perempuan, yang banyak
ditampilkan adalah kronologi mengenai kekerasan seksual yang membahas tubuh
perempuan,

“Korban terjatuh dari motor. Melihat hal itu tersangka langsung

menangkap dan menyeret korban ke semak-semak. Pertama tersangka

melepas paksa hijab korban. Kemudian dia berusaha membuka rok sekolah
korban robek. Namun korban melawan dan menggigit tersangka”

( Sindonews.com, Rabu, 30 November 2016 - 21:59 WIB)

Peristiwa mengenai korban dan tubuh korban dijelaskan dengan panjang
lebar, tetapi data mengenai tersangka hanya mendapatkan porsi yang sedikit.
Dengan menampilkan dan memilih fakta semacam itu media mengeksploitasi
tubuh aktor perempuan, pemilihan kata cantik dalam menggambarkan korban
dapat menimbulkan anggapan dibenak khalayak bahwa aktor perempuan adalah
penyebab dari peristiwa percobaan pemerkosaan, selain itu hal tersebut
menyebabkan seluruh perhatian khalayak tertuju pada korban dan aktor pria
sebagai pelaku menjadi terpinggirkan sehingga perbuatan jahatnya menjadi

tersembunyi.
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Moral evaluation (evaluasi moral) adalah elemen framing yang dipakai
untuk membenarkan/memberi argumentasi pada pendefinisian masalah yang
sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah
ditentukan, maka dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang

familiar dan dikenal oleh khalayak.

Elemeng framing yang terakhir dalam konsep Entman adalah treatment
recommendation ( penyelesaian masalah), elemen ini dipakai untuk menilai apa
yang dikehendaki oleh wartawan, yakni menawarkan atau memjustifikasi suatu
cara penamggulangan masalah dan mempredeksi hasilnya. Penyelesaim itu tentu
bergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang

sebagai penyebab masalah.

2.1.6 Motif dalam Framing Berita

Dalam analisis wacana Kkritis, seperti yang telah diungkap pada subab
sebelumnya bahwa bahasa memiliki fungsi tertentu, dalam hal ini bahasa
digunakan untuk motif tertentu seperti motif ideologi maupun politis. Tebba
menyatakan bahwa berita yang ditampilkan oleh media ada yang bersifat ideologi,
politis dan bisnis.*” Ideologi suatu media massa ditentukan oleh latar belakang
pemiliknya. Agar dapat mengetahui ideologi suatu media maka digunakanlah

analisis pentad yang digagas oleh Kenneth Burke, dalam modelnya Burke

3" Sudirman, Tebba, Jurnalistik Terbaru, (Jakarta: Kalam Indonesia, 2005), him. 114.
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memerinci lima unsur komunikasi yang dapat diteliti: 1. Act (tindakan) 2. Scene
(situasi) 3. Agent (aktor pelaku) 4. Agency (sarana/alat) 5. Purpose (tujuan).*®
Model Pentad dapat digunakan dalam menganalisis sebuah wacana berita,
termasuk wacana berita daring. Unsur act sebagai kata atau istilah, scene sebagai
latar belakang alasan mengapa seorang penulis berita memilih kata tersebut,
selanjutnya purpose mengapa digunakan kata atau simbol tersebut.
Sejalan dengan penjelasan singkat di atas, Ibnu Hamad menggambarkan

hubungan antara penggunaan lambang, rujukan dan tujuan seperti berikut ini.

Gambar 2.5 Hubungan antara Lambang, Rujukan, dan Tujuan.

Rujukan

Lambang Tujuan

Dari uraian di atas, terlihat bahwa penggunaan tanda-tanda atau simbol
oleh seseorang, dalam penelitian ini redaksi berita daring selalu mempunyai latar
belakang dan selalu memiliki tujuan atau motif oleh sebab itu digunakanlah tanda.
Tanda berfungsi sebagai, (a) untuk menyadarkan sense akan sesuatu (b) untuk

menyatakan perasaan terhadap suatu objek (c) untuk memberitahukan sikap pada

% Viviet Vidia. 2015. The Dramatism. m.kompasiana.com/vivietvidia/the-dramatism.
Diakses pada tanggal 10 Juni 2017.
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khalayak (d) untuk menunjukan tujuan yang diingikan oleh si penulis atau
pembaca.> Berikut adalah contoh motif pemosisian aktor di dalam wacana berita:
Contoh:
Judul Wacana Berita
Duh......Kakek Bau Tanah Cabuli Gadis Perawan
Gerayangi Tubuh Seksi Saat Rumah Sepi

Motif redaksi yang berkaitan dengan pemosisian aktor perempuan tergambar pada
kategorisasi yang diberikan kepada pelaku berupa kakek bau tanah sedangkan
kategorisasi yang diberikan kepada korban ialah tubuh seksi. Dari kategorisasi
tersebut dapat diungkap bahwa motif Redaksi ialah untuk menarik perhatian

khalayak dan menimbulkan efek sensasional.*

2.1.7 Media dan Berita Dilihat dari Paradigma Kritis

Media sesungguhnya berada di tengah realitas sosial yang sarat dengan
berbagai kepentingan, konflik dan fakta yang kompleks dan beragam. Media
dalam hubungnya dengan kekuasaan, menempati posisi strategis terutama karena
anggapan akan kemampuanya sebagai sarana legitimasi. Bagi Antonio Gramsci
media merupakan arena pergulatan antarideologi yang saling berkompetisi,
Gramsci melihat media sebagai ruang dimana berbagai ideologi direpresentasikan.

Media bisa menjadi sarana penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi,
dan kontrol atas wacana publik. Namun di sisi lain, media juga bisa menjadi alat

resistensi terhadap kekuasaan, selain itu media bisa menjadi alat untuk

% Ibnu Hamad, op.cit, him.57.
" Aris, Op.cit, him. 159.
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membangun kultur dan ideologi dominan bagi kepentingan kelas dominan. Media
massa bukan sesuatu yang bebas, independen, tetapi memilki keterkaitan dengan
realitas sosial. Ada berbagai kepentingan yang lahir dalam media massa. Sebagai
suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau gambaran umum tentang
banyak hal. Media massa mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai
institusi yang dapat membentuk opini publik.

Fakta peristiva umumnya disajikan lewat bahasa berita dan bahasa
bukanlah sesuatu yang netral atau bebas dari nilai. Para pelaku jurnalistik
berkuasa penuh atas pilihan kata yang hendak dipakainya dalam melahirkan
sebuah berita **. Paradigma kritis mempertanyakan posisi media dan wBrtawan
dalam keseluruhan struktur sosial dan kekuatan sosial yang ada di dalam
masyarakat. Pada akhirnya posisi tersebut mempengaruhi berita, bukan
pencerminan dari realitas yang sesungguhnya. Berita tidak mungkin merupakan
cermin dan refleksi dari realitas, karena berita yang terbentuk hanya cerminan dari
kepentingan kekuatan dominan. Mengutip dari StuBrt Hall, realitas tidaklah
secara sederhana dapat dilihat sebagai satu set fakta, tetapi hasil dari ideologi atau
pandangan tertentu. Seperti dikatakan Tony Bennett, media dipandang sebagai
agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingnnya.

Titik penting dalam memahami media dan berita menurut paradigma
kritis adalah bagaimana media melakukan politik pemaknaan dalam beritanya.
Menurut StuBrt Hall, makna tidak tergantung pada struktur makna itu sendiri,

tetapi pada praktik pemaknaan. Makna adalah suatu produksi sosial, suatu praktik.

1 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 29.
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Bagi Hall, media massa pada dasarnya tidak mereproduksi, melainkan
menentukan realitas melalui pemakaian kata-kata yang terpilin®.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media bukanlah
cerminan dari realitas yang ada. Segala peristiwa yang ditampilkan oleh media
telah mengalami proses, informasi yang disajikan oleh suatu media dapat
dijadikan sebagai sarana penyebaran ideologi si pemilik media. Informasi serta
peristiwa yang disajikan oleh media pasti menggunakan bahasa, peneliti
memandang bahasa yang digunakan pelaku jurnalistik bukanlah sesuatu yang
netral. Pelaku jurnalistik memiliki kekuasaan penuh atas pilihan kata yang hendak
digunakannya dalam melahirkan sebuah berita. Pilihan kata yang digunakan oleh

pelaku jurnalistik dapat menentukan realitas seperti apa yang akan ditampilkan.

2.1.8 Media Massa Konstruksi Realitas

Suatu upaya mendeskripsikan konseptualitas sebuah peristiwa, keadaan,
atau benda merupakan suatu usaha mengkonstruksikan realitas. Pekerjaan media
masssa dalam penelitian ini  Sindonews.com adalah menceritakan pada khalayak
mengenai peristiwa atau kejadian, maka tugas utamaya adalah mengkonstruksiakn
berbagai realitas yang akan diberitakan. Media online tersebut menyusun realitas
dari berbagai kejadian yang terjadi hingga menghasilkan sebuah wacana yang
bermakna. Dapat dikatakan, seluruh isi media merupakan realitas yang telah

dikonstruksikan dalam bentuk yang bermakna.

*2 Eriyanto, ibid, him. 37.
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Unsur utama dalam proses realitas adalah bahasa. Berger dan kawan-
kawan dalam Ibnu Hamad mengatakan bahwa proses konstruksi realitas ketika
seorang konstruktor melakukan objektivikasi kepada suatu kenyataan yaitu
melakukan persepsi pada suatu objek. Kemudian, hasil dari pemaknaan melalui
persepsi itu diinternalisasikan ke dalam diri seorang konstruktor.** Dalam langkah
inilah, konseptualisasi kepada suatu objek yang dipersepsi. Selanjutnya menurut
Berger, langkah terakhir ialah eksternalisasi terhadap hasil dari proses pemikiran
secara internal melalui pernyataan-pernyataan. Bahasa adalah alat untuk membuat
pernyataan tersebut. Selaras dengan Berger, Tucman menerangkan alat untuk
mengkonseptualisasi dan alat menarasi adalah bahasa. Bahasa begitu penting,
sehingga tak ada berita, pengetahuan, cerita atau apapun itu hadir tanpa bahasa.
Penggunaan bahasa tertentu menentukan format makna tertentu.*

Dalam media massa khususnya berita daring, kehadiran bahasa tidak
hanya sebagai alat untuk mendeskripsikan sebuah realiatas, melainkan dapat
menentukan makna citra suatu realitas yang ada dipikiran para pembaca. DeFleur
menegaskan bahwa media massa mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi
bahasa dan makna, seperti memperluas makna dari kata-kata yang sudah ada,
mengganti makna lama sebuah kata menjadi makna yang baru dengan kata yang
sama, serta mengembangkan kosakata baru beserta makna asosiatifnya.

Karena permasalahan makna tersebut, maka penggunaan bahasa

berpengaruh terhadap konstruksi realitas, terlebih dalam hal makna dan citra. Hal

3 lbnu hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: sebuah studi Critical
Discourse Analysis terhadap Berita-berita Politik, ( JakBrta: Granit, 2004), him 11.
* 1bid, him. 12.
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itu disebabkan bahasa mengandung makna. Penggunaan bahasa tertentu dapat
berpengaruh pada bentuk konstruksi realiatas dan makna yang terdapat
didalamnya. Dapat dikatakan pilihan kata dan cara pengambaran suatu realitas
turut menjadi faktor penentu bagi struktur konstruksi realitas dan makna yang
hadir darinya. Dari pandangan itu, bahkan bahasa tidak hanya sebagai cerminan

dari realiatas, tetapi juga dapat menciptakan suatu realitas.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan perempuan dalam berita
mengenai kekerasan seksual adalah sebuah disertasi dengan judul Posisi
Perempuan dalam Wacana Berita Surat Kabar: Kajian Analisis Wacana Kritis
oleh Aris pada tahun 2007. Penelitian tersebut membahas bagaimana perempuan
diposisikan, serta motif pemosisian aktor perempuan dan representasi aktor
perempuan dalam wacana berita surat kabar. Fokus data dalam penelitian tersebut
adalah wacana berita surat kabar (Rakyat Merdeka, Republika, dan Kompas) yang
membahas mengenai kekerasan yang dilakukan oleh majikan (akto pria) terhadap
pekerjanya (aktor wanita).

Simpulan hasil penelitian Aris adalah berdasarkan hasil analisis mengenai
strategi wacana, posisi perempuan, motif pemosisian dan representasi aktor
perempuan dalam ketiga surat kabar, Surat Kabar Rakyat Merdeka menunjukan
pelaku ditampilkan dan cenderung dilindungi, aktor pria digambarkan sebagai
aktor yang pintar, dan tidak kuasa menahan libido. Maka dapat dikemukan bahwa

Surat Kabar Rakyat Merdeka memosisikan aktor perempuan pada posisi marjinal.
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Sebaliknya Surat Kabar Kompas, dan Surat Kabar Republika menggambarkan
aktor perempuan dengan apa adanya, kedua surat kabar tersebut
mereprensentasikan aktor perempuan di dalam wacana berita dengan
menggunakan bahasa yang netral. Maka dapat dikemukan bahwa Surat Kabar
Kompas dan Republika memosisikan aktor perempuan dengan apa adanya, dan
cenderung mengadvokasi aktor perempuan.

Namun saat ini surat kabar mulai ditinggalkan oleh para pembacanya,
seperti yang telah dikemukan sebelumnya berita yang disajikan secara daring saat
ini merupakan pilihan utama dalam memperoleh informasi. Penelitian ini
memiliki keunikan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini
berfokus pada wacana berita daring yang menyajikan kekerasan terhadap kaum
perempuan, khususnya mengenai kekerasan seksual yang dilakukan oleh pria
kepada perempuan.

Peneliti memilih kasus ini sebagai objek analisis dengan alasan pada
pertengahan 2016 hingga awal 2017, kasus kekerasan seksual meningkat dari
tahun-tahun sebelumnya. Pemberitaan mengenai kasus kekerasan seksual terus-
menerus dimuat di berbagai berita daring, salah satunya di Sindonews.com.
Pemberitaan mengenai kasus kekerasan yang dilakukan oleh orang terdekat, orang
yang baru dikenal maupun kekerasan seksual yang menimpa anak-anak hingga
orang dewasa, terus tersaji di berita daring Sindonews.com. Pendek kata, tiada hari

tanpa berita mengenai kekerasan seksual di Sindonews.com.
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2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan, maka dapat disusun
kerangka berpikir sebagai berikut:

Wacana muncul dari proses konstruksi realitas yang dapat berupa benda,
peristiwa, pikiran, individu dan sebagainya, proses konstruksi dipengaruhi oleh
sistem komunikasi yang berlaku. Faktor internal maupun eksternal si pembuat
wacana sangat mempengaruhi proses pembentukan suatu wacana.  Dapat
dikatakan bahwa wacana bukanlah sesuatu yang netral dan bebas, wacana
mengandung makna dan citra yang diinginkan serta kepentingan yang sedang
diperjuangkan.

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengkaji sebuah wacana secara
mendalam dibutuhkan sebuah pisau analisis yang tepat. Analisis wacana Kritis
kerangka Norman Fairclough yang memiliki tiga dimensi yakni, dimensi teks,
dimensi praksis wacana, dan dimensi praktik sosial wacana. Dalam penelitian ini
kerangka analisis tersebut digunakan untuk menganalisis wacana berita daring.

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, suatu wacana dapat
dipastikan mengandung makna dan citra yang diinginkan serta kepentingan yang
sedang diperjuangkan. Citra yang berusaha ditampilkan oleh suatu wacana dapat
berupa pemarjinalan terhadap individu atau kelompok tertentu, untuk melihat
bagaimana suatu individu atau kelompok dimarjinalkan dalam sebuah wacana
digunakanlah Analisis Theo Van Leeuwen. Ada dua pusat perhatian analisis Van
Leeuwen, yaitu melalui proses pengeluaran (exclusion) dan proses pemasukan

(Inclusion).
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Proses exclusion dan inclusion menggunakan apa yang disebut dengan
strategi wacana. Dengan memakai kata, kalimat, informasi atau susunan bentuk
kalimat tertentu, dan bercerita tertentu, masing-masing individu dan kelompok
direpresentasikan dalam wacana berita. Setelah mengetahui apakah suatu individu
atau kelompok dimarginalkan, selanjutnya maka diperlukan pula analisis media
menggunakan teori analisis framing Robert N.Entman untuk melihat bias dan
penonjolan-penonjolan dalam sebuah berita. Dalam konsepsi Entman, framing
pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasa, evaluasi dan
rekomendasi.

Proses mendefinisikan peristiwa dalam sebuah berita, Entman menyebut
ada emoat cara yang dilakukan oleh media, yakni identifikasi masalah (problem
identification), penyebab masalah (causal interpretation), evaluasi moral (moral
evaluation), dan rekomendasi penyelesaian masalah (treatment recommendation).
Hal di atas memperlihatkan bahwa teori analisis wacana kritis memiliki Kkaitan
dengan teori analisis framing. Fungsi analisis framing dalam analisis wacana kritis
dapat lebih menekankan pada pemaknaan teks yang mengandalkan interpretasi
dan penafsiran peneliti. Setiap teks dimaknai secara berbeda dan ditafsirkan secara
beragam. Selain itu, berpretensi memfokuskan pada pesan latent (tersembunyi).
Makna suatu pesan tidak bisa hanya ditafsirkan sebagai apa yang tampak dalam
teks, namun harus dianalisis dari makna yang tersembunyi sehingga ideologi
sebuah media dalam menyusun fakta peristiwa menjadi sebuah berita dapat

terlihat, dalam penelitian ini, khususnya berita politik.
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Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan, tujuan khusus penelitian, tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian, sumber data, data dan korpus data, fokus
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data, dan

kriteria analisis.

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh pemahaman yang jelas dan
lengkap mengenai framing berita kekerasan terhadap perempuan dalam wacana

berita daring Sindonews.com.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Peneltian ini bersifat deskripsi kualitatif sehingga tidak terikat dengan
tempat penelitian tertentu, waktu penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2016

- Juni 2017.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kualitatif,
yaitu suatu metode yang biasa digunakan untuk memahami pesan simbolik dari
sebuah wacana atau teks, dalam penelitian ini adalah teks berita daring. Penelitian

ini lebih memperhintungkan pemaknaan teks, peneliti mengandalkan interpretasi
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dan penafsiran, hal itu sesuai dengan analisis wacana yang merupakan bagian dari
metode interpretatif. Peneliti menganalisis dalam level makro maupun mikro,
seperti isi dari suatu teks ataupun seperti kata dan kalimat yang menyusun teks
berita tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif.

3.4 Sumber Data, Data dan Korpus Data

Sumber data utama penelitian ini ialah enam berita yang diambil dari
Sindonews.com. Jumlah tersebut disesuaikan dengan pandangan Stempel (1952)
yang mengatakan bahwa enam sampel sudah dapat menghasilkan hasil yang
signifikan dan akurat asalkan digunakan pada surat kabar yang menggunakan
ukuran yang sama dan distribusi isinya serupa. Pemilihan  Sindonews.com
menjadi pertimbangan karena disesuaikan dengan pandangan analisis wacana
kriris yang selalu memandang teks dan percakapan, sebagai praktik nilai-nilai dan
pencerminan misi tertentu®. Dipilih enam berita yang berkaitan dengan kasus
kekerasan seksual terhadap perempuan yang terbit anatara Juni 2016 hingga Maret
2017.

Pemilihan periode tersebut didasari oleh realita yang ada, dalam catatan
tahunan yang dikeluarkan oleh Komnas Perempuan tahun 2016 kasus kekerasan
seksual naik diperingkat kedua, yaitu dalam bentuk perkosaan sebanyak 72%,
dalam bentuk pencabulan sebanyak 18%, dan pelecehan seksual 5%. Persentase

tersebut menunjukan bahwa kaum perempuan semakin tersingkirkan dan

5 Ibnu Hamad, Konstruksi: Konstruksi Realitas Politik dalam dalam Media Massa,
(Jakarta: Granit) Hlm, 53.
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direnggut kebebasan serta rasa amannya untuk menjalani hidup. Berdasarkan hal
itu, maka penelitian ini berusaha melihat bagaimana framing berita terhadap
kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dalam wacana berita daring
Sindonews.com pada periode tersebut.

Adapun berita yang dipilih untuk dianalisis seperti yang telah dikemukan
di atas ialah berita yang berkaitan dengan kekerasan seksual, baik perkosaan,
pencabulan maupun pelecehan seksual. Dalam penelitian ini, kekerasan seksual
yang menjadi pusat penelitian adalah yang dilakukan oleh laki-laki terhadap
perempuan. Korpus data dalam penelitian ini adalah teks-teks yang

mepresentasikan perempuan pada posisi yang tidak seharusnya.

3.5 Fokus Penelitian
Penelitian difokuskan pada framing berita terhadap kasus kekerasan

seksual terhadap perempuan dalam wacana berita daring Sindonews.com.

3.6 Instrumen Penelitian

Proses pembentukan bingkai yang dilakukan oleh media dapat diketahui
melalui analisis framing. Dengan menggunakan analisis framing, terlihat
bagaimana strategi yang digunakan oleh media dalam menyusun suatu peristiwa
menjadi sebuah berita. Pada penelitian ini, untuk melihat strategi wacana yang
digunakan oleh pihak media digunakanlah analisis wacana kritis model Theo Van
Leeuwen dan untuk melihat bagaiman media membingkai berita kekerasan

seksual terhadap perempuan digunakanlah teori analisis framing model Robert N.
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Entman yang terbagi dalam empat elemen vyaitu, identifikasi masalah (problem

identification), penyebab masalah (causal interpretation), evaluasi moral (moral

evaluation), dan rekomendasi penyelesaian masalah (treatment recommendation)

struktur tersebut, dan untuk melihat motif dalam framing berita digunakanlah

analisis yang digagas oleh Kenneth Burke, teori-teori tersebut digunkan untuk

membuat tabel analisis sebagai berikut:

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

Strategi Wacana Makna bagi Framing Motif | Analisis
Wacana
Inklusi | Ekslusi | Pelaku | Korban | PI | CI | ME | TR
*Keterangan:

1. P1: Promblem Identification
2. Cl : Causal Interpretasion

3. Stereotipe

4. Beban Ganda

5. Kekerasan

3.7 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Mengumpulkan berita mengenai kekerasan seksual yang menimpa
perempuan dari media daring Sindonews.com mulai dari Juni 2016- Maret
2017

2. Mengurutkan berita mengenai kekerasan seksual yang menimpa
perempuan dari media daring Sindonews.com mulai dari Juni 2016- Maret
2017

3. Membaca dengan seksama berita mengenai kekerasan seksual yang
menimpa perempuan dari media daring Sindonews.com mulai dari Juni
2016- Maret 2017
Pada tahapan analisis data, data yang sudah ditemukan selanjutnya

dianalisis dengan teknik analisis wacana. Teknik analisis data disesuaikan dengan
kebutuhan dan permasalahan penelitian ini. Pendekatan kritis yang digunakan
dalam penelitian ini menjadi titik tolak dalam menentukan kerangka analisis.
Berdasarkan hal tersebut digunakanlah langkah-langkah berikut sebagai model
kerangka analisis wacana kritis oleh Norman Fairclough:

1. Deskripsi, peneliti menguraikan strategi wacana yang digunakan oleh
Sindonews.com karena perhatiaan utama dalam framing berita adalah
proses inklusi maupun proses inklusi, selanjutnnya untuk melihat
bagaimana bingkai berita daring Sindonews.com dalam berita kekerasan
seksual terhadap perempuan peneliti memilih perangkat framing Entman
dalam penelitian ini dengan argumen perangkat frame Entman mampu
membantu peneliti dalam mendefinisikan masalah kekerasan seksual

terhadap perempuan diungkap oleh media dan memperkirakan penyebab
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dari masalah itu. Selanjutnya, pisau analisis ini akan membantu peneliti
dalam mencari tahu makna didalam pembingkaian berita tersebut. Dalam
pandangan Entman, framing dipandang sebagai penempatan informasi-
informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu mendapat alokasi
penempatan yang lebih besar daripada isu lainnya. Setelah mengetahui
bagaimana bingkai atau framing dalam berita kekerasan seksual terhadap
perempuan, digunakanlah analisis model Kenneth Burke untuk melihat
motif framing dalam berita kekerasan seksual terhadap perempuan.

2. Interpretasi, peneliti menafsirkan hasil analisis data pada tahap pertama
dengan menghubungkannya dengan proses produksi teks.

3. Eksplanasi, analisis yang dilakukan peneliti untuk mencari penjelasan atas
hasil penafsiran pada langkah pertama dan kedua sehingga pada akhirnya
terungkap pemosisian dan motif aktor perempuan di dalam wacana berita

daring.

3.8 Kriteria Analisis

Untuk menganalisis framing berita kekerasan seksual terhadap
perempuan dalam wacana berita daring Sindonews.com digunakan pendekatan
AWK model Theo Van Leewuen, analisis framing model Robert Entman, dan
Analisis wacana model Kenneth Burke untuk melihat motif framing dalam berita
kekerasan seksual terhadap peremppuan, Kriteria analisis yang dipakai sebagai

berikut:
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1. Strategi Wacana (AWK Model Theo Van Leeuwen)

Untuk mengetahui adanya pemarjinalan dalam wacana, dilihat melalui
proses pengeluaran (exclusion), dan proses pemasukan (Inclusion). Kedua proses
tersebut menggunakan apa yang disebut dengan strategi wacana.

Contoh:

1. Proses pengeluaran (exclusion). Strategi pengeluaran suatu aktor dalam
pembicaran diantaranya sebagai berikut:
a. Pasivasi
Pasifasi adalah pembuatan kalimat dalam bentuk pasif. Misalnya dalam contoh

berikut:

Aktif : Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstrasi
hingga tewas

Pasif : Seorang mahasiswa tewas tertembak saat berdemonstrasi

b. Nominalisasi
Nominalisasi berkaitan dengan mengubah kata kerja menjadi kata benda.
Misalnya dalam contoh berikut ini:

Aktif :Polisi menembak seorang mahasiswa yang demonstran hingga

tewas

Pasif  :Seorang mahasiswa tewas akibat penembakan saat demonstrasi

c. Penggantian Anak Kalimat
Penggantian subjek juga dapat dilakukan dengan memakai anak kalimat yang

juga berfungsi sebagai pengganti aktor. Misalnya pada contoh berikut:
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Tanpa anak kalimat  :Polisi menembak seorang mahasiswa yang
demonstrasi  hingga tewas

Memakai anak kalimat: Untuk mengendalikan demonstrasi mahasiswa,

tembakan dilepaskan, akibatnya mahasiswa

tewas

2. Proses pemasukan (Inclusion). Ada beberapa macam strategi wacana yang
dilakukan ketika seseorang atau kelompok ditampilkan dalam teks, yaitu
sebagai berikut:

a. Diferensiasi-indeferensiasi
Diferensiasi adalah suatu peristiwa atau aktor ditampilkan dengan
mengkontraskannya sedangkan indeferensiasi adalah suatu peristiwa atau aktor
ditampilkan dalam teks secara mandiri. Misalnya pada contoh berikut:
Indiferensiasi :Buruh  pabrik Maspion sampai kemarin  masih
melanjutkan mogok
Diferensiasi  : Buruh pabrik Maspion sampai kemarin masih melanjutkan
mogok. Sementara tawaran direksi yang menawakan
perundingan tidak ditanggapi oleh para buruh
b. Objektivasi-abstraksi
Objektivasi dan abstraksi adalah berkaitan dengan informasi mengenai suatu
peristiwa atau aktor sosial yang ditampilkan dengan memberi petunjuk yang
konkret atau abstraksi. Misalnya pada contoh berikut:
Objektivasi  : PKI telah 2 kali melakukan pemberontakan.

Abtraksi : PKI telah berulangkali melakukan pemeberonatkan.
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c¢. Nominasi-kategorisasi
Nominasi adalah berkaitan dengan informasi mengenai aktor atau peristiwa
yang ditampilkan apa adanya, sedangkan Kkategorisasi dengan menyebut
kategori sosialnya. Misalnya contoh pada kalimat berikut:
Nominasi :Seorang wanita ditemukan tewas, didga sebelumnya
diperkosa
Kategorisasi: 1. Seorang wanita tak dikenal ditemukan tewas, diduga
sebelumnya diperkosa
2. Seorang wanita cantik berjilbab ditemukan tewas, diduga

sebelumnya diperkosa

d. Nominasi-indetifikasi
Identifikasi adalah berkaitan dengan bagaimana suatu kelompok atau peristiwa

didefinisikan, dengan cara memberi kalimat penjelas. Misalnya contoh pada kalimat

berikut:
Nominasi : Seorang wanita ditemukan tewas, diduga sebelumnya diperkosa
Identifikasi . Seorang wanita, yang sering keluar malam, ditemukan tewas.

Diduga sebelumnya diperkosa.

e. Determinasi-indeterminasi
Determinasi adalah informasi mengenai peristiwa atau aktor disebut secara
tidak jelas atau anomin, misalnya contoh pada kalimat berikut:

Intederminasi : Menlu Alwi Shihab disebut-sebut terlibat skandal Bulog
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Determinasi : Orang dekat Gus Dur disebut-sebut terlibat dalam

skandal Bulog

f. Asimilasi-individualisasi

Asimilasi adalah perangkat bahasa yang seakan-akan terjadi efek generalisasi,

sedangkan individualisasi adalah pengambaran secara spesifik mengenai suatu

individu. Misalnya pada contoh kalimat berikut ini:

Individualisasi :Adi mahasiswa Trisakti, tewas ditembak Parman, seoranf
polisi, dalam demonstrasi di Cendana kemarin

Asimilasi :Mahasiswa tewas ditembak polisi dalam demonstrasi di
Cendana

g. Asosiasi-disosasi

Asosiasi adalah penggambaran suatu individu atau peristiwa yang dikaitkan

dengan kelompok lain yang lebih besar, sedangkan disosiasi adalah

peggambaran suatu pihak ditampilkan sendiri. Misalnya contoh pada kalimat
berikut:

Asosiasi :Umat Islam di mana-mana selalu menjadi sasaran

pembataian. Setelah di Bosnia, sekarang di Ambon.

Sebanyak 40 orang meninggal dalam kasus Tobelo, Galela

dan Jailo



Disosiasi :Sebanyak 40 orang muslim meninggal dalam kasus

Tobelo, Galela dan Jailolo*®

2. Makna

Makna adalah suatu produksi sosial, suatu praktik. Media massa pada
dasarnya tidak mereproduksi, melainkan menentukan realitas melalui pemakaian
kata-kata yang terpilih. Pelaku jurnalistik memiliki kekuasaan penuh atas pilihan
kata yang hendak digunakannya dalam melahirkan sebuah makna dalam wacana

berita. Pilihan kata yang digunakan oleh pelaku jurnalistik dapat menentukan

realitas seperti apa yang akan ditampilkan.

Contoh:

Judul Wacana Berita

Duh......Kakek Bau Tanah Cabuli Gadis Perawan
Gerayangi Tubuh Seksi Saat Rumah Sepi

Makna Bagi

Pelaku

Korban

masih mampu gerayangi

gadis seksi

Sudah sangat tua tetapi Wajar digerayangi karena

memang seksi

3. Analisis Framing Model Robert Entman

Analisis framing yang menjadi pusat perhatian adalah pembentukan pesan

dari teks. Framing, terutama, melihat bagaimana pesan/ peristiwa dikonstruksi

*® Eriyanto, op.cit, him. 171.




66

oleh media. Bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya

kepada masyarakat. Metode semacam ini berusaha mengerti dan menafsirkan

makna dari suatu teks dengan jalan menguraikan bagaimana media membingkai

Isu. Peristiwa yang sama bisa jadi dibingkai berbeda oleh media. Ada beberapa

model pendekatan analisis framing yang dapat digunakan untuk menganalisa teks

media , salah satunya model analisis Robert N. Entman yang digunakan dalam

penelitian ini. Menurut Robert N. Entman realitas atau tentang dunia tergantung

pada bagaimana kita membingkai dan menafsirkan realitas tersebut.

Contoh:

“Dalam membingkai berita baik portal media vivanews.co.id dan
detik.com dalam memberikan berita seputar konflik KPK dan Polri tidak
berbeda. Perbedaan vivanews.co.id dan detik.com, itu terlihat pada cara
penyusunan dan penekanan judul berita yang diangkat penulis berita. Jika
dilihat dari vivanews.co.id beritanya cenderung seperti memojokkan
Presiden Jokowi dan memperlihatkan KPK adalah dalang dibalik konflik
tersebut.

Berita itu dapat terlihat pada teks berita yang disajikan oleh portal
vivanews.co.id tanggal 30 Januari 2015 yang berjudul : “ Petinggi Polisi :
KPK Ingin Hancurkan Polri”, portal ini membingkai pemberitaan
mengenai upaya kriminalisasi terhadap Budi Gunawan, yang mana
menurut Ronny F. Sompie hal itu bukanlah untuk melemahkan KPK,
akan tetapi lembaga polrilah yang ingin dihancurkan ooleh KPK. Lalu
teks berita yang disajikan oleh portal vivanews.co.id tanggal 10 Februari
2015, Fadli Zon yang menjabat sebagai wakil ketua di DPR memaksa
presiden untuk segera menuntaskan konflik antara KPK dan Polri”.
Portal ini membingkai pemberitaan mengenai presiden yang harusnya
cepat bertindak menyelesaikan konflik KPK dan Polri, dengan tidak
terlalu lama menunda. Berbeda dengan detik.com yang secara
keseluruhan menyajikan agar Jokowi segera menentukan sikapnya
menangani konflik KPK dan Polri tersebut dengan berkaca pada hukum
dan kebijakan undang — undang.”*’

4. Motif Framing Berita

T Ayub Dwi Anggoro, Analisis Framing Model Robert N. Entman tentang pemberitaan
hasil pemilihan Presiden, 9 Juli 2014 di TV One dan Metro TV, Jurnal Aristo Vol.2 No. 2

Juli 2014, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Ponorog.
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Bahasa memiliki fungsi dan dapat dijadikan sebagai alat untuk suatu
tujuan. Diksi yang digunakan oleh pihak media bukannya dipilih tanpa sebab,
pilihan tersebut dapat dipastikan memiliki motif tertentu, baik berupa motif
ideologi maupun politis. Tebba menyatakan bahwa berita yang ditampilkan oleh
media ada yang bersifat ideologi, politis dan bisnis. Ideologi suatu media massa
ditentukan oleh latar belakang pemiliknya.

Contoh:
Judul Wacana Berita
Duh......Kakek Bau Tanah Cabuli Gadis Perawan
Gerayangi Tubuh Seksi Saat Rumah Sepi
Motif framing tergambar pada kategorisasi yang diberikan kepada pelaku berupa
kakek bau tanah sedangkan kategorisasi yang diberikan kepada korban ialah
tubuh seksi. Dari kategorisasi tersebut dapat diungkap bahwa motif Redaksi ialah

untuk menarik perhatian khalayak dan menimbulkan efek sensasional.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
Bab ini berisi uraian mengenai deskripsi data, analisis data, rangkuman

data, interpretasi data, pembahasan dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Data dari penelitian ini berupa berita mengenai kekerasan seksual yang
dilakukan pria kepada wanita dalam daring Sindonews.com. Data didapatkan dari
proses analisis terhadap enam wacana berita daring Sindonews.com periode
November 2016 — Maret 2017, ke enam berita tersebut yaitu: (1) “Pulang
Belanja, Janda Bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel”; (2) “Tak Terima
Diputus, Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan”; (3) ”Cinta Ditolak, Pengamen
Gagahi dan Aniaya Buruh Cantik”; (4) ” Hadiri Undangan Pernikahan, Gadis
Cantik Diperkosa Duda”; (5) “Istri Tertidur Pulas, Ayah Perkosa Anak Tiri
Berumur 7 Tahun”; (6) ~ Tergiur Tubuh Molek, Pria Bejat Tega Nodai Anak
Tiri”. Ke enam berita tersebut, masing-masing akan diamati menggunakan teori
Strategi Wacana oleh Theo Van Leuween, Posisi Perempuan oleh Sarah Mills,
dan Motif Pemosisian Perempuan oleh Kenneth Burke.

Enam Dberita mengenai kekerasan seksual wacana daring Sindonews.com
terdiri dari 46 paragraf dan 91 kalimat dengan jumlah masing-masing teks yakni,
“Pulang Belanja, Janda Bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel” sebanyak 10
paragraf dan 20 kalimat, “Tak Terima Diputus, Seorang Pemuda Gagahi sang

Mantan” sebanyak 9 paragraf dan 22 kalimat. “Cinta Ditolak, Pengamen Gagahi
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dan Aniaya Buruh Cantik” sebanyak 8 paragraf dan 12 kalimat. “Hadiri
Undangan Pernikahan, Gadis Cantik Diperkosa Duda” sebanyak 6 paragraf dan
13 kalimat, “Istri Tertidur Pulas, Ayah Perkosa Anak Tiri Berumur 7 Tahun”
sebanyak 6 paragraf dan 13 kalimat. “Tergiur Tubuh Molek, Pria Bejat Tega

Nodai Anak Tiri” sebanyak 7 paragraf dan 11 kalimat.

Tabel 4.1. Hasil Rekap Strategi Wacana Berita Daring Sindonews.com

Berita Strategi Wacana

Eksklusi Inklusi

PIN|Pa|ld| Oa|Nk| Ni|Id|la]| Da

Brt1 OO0 O[O O | 1] 3 |0|0] O

Brt2 {00 O |O0O| O | O] 4]|0]0] O

Brt3 {00 O |O0O| O | 1] 4]|0]0] O

Brt4 {00 O0O|O0O|O0O | 1] 3 |0]0] O

Brt5 {0|0| O |0 O 0 5 |0]0] O

Brt6 {[0|0| O |0 O 0 4 10|0]| O

Keterangan :
P : Pasivasi Id : Indiferensiasi-Deferensias | - |ndeterminasi-Desterminasi
N : Nominalisasi Oa : Objektivitas-Abstraksi la : Individualisasi-Asimilasi

Pa: Penggantian Anak NK : Nominasi-Kategorisasi  pj : pisosiasi-Asosiasi

Kalimat Ni : Nominasi-ldentifikasi
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4.2 Analisis Data

Analisis data mengenai pemosisian perempuan dalam wacana berita daring
(dalam jaringan) Sindonews.com selanjutnya akan dibahas secara terperinci mulai
dari strategi wacana yang digunakan, posisi aktor perempuan, ideologi gender dan

motif pemosisian sebagai berikut.

4.2.1 Berita 1 (brt 1): ”Pulang Belanja Janda Bohay Diperkosa Mantan
Suami di Hotel”
1. Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Brt 1
a) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Judul
Judul Wacana Berita:
Pulang Belanja
Janda Bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel

Strategi wacana yang digunakan oleh Redaksi Sindonews.com pada judul
Brt 1 ialah strategi wacana kategori aktor sosial dalam pemberitaan. Kategorisasi
yang digunakan oleh Redaksi Sindonews.com berupa kategorisasi berdasarkan
status pernikahan dan bentuk fisik, kategorisasi yang diberikan dalam judul
tersebut tidak memberikan informasi tambahan apapun mengenai kasus kekerasan
yang diberitakan. Pada proposisi Janda Bohay Diperkosa Mantan Suami, korban
di kategorisasikan dalam frasa janda bohay. Kata Janda dalam hasil penelitian
Kartini Network yang dipublikasikan olen Kompas (Sabtu, 1 Oktober 2005)

media dalam menggambarkan seksualiatas perempuan dari kelompok marjinal
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yang salah satunya adalah janda, menunjukan bahwa perempuan janda lekat
dengan citra penggoda dan sensual.

Pengkategorian yang dilakukan redaksi Sindonews.com terhadap korban
dapat membuat pembaca memaklumi tindakan kekerasan seksual yang dilakukan
oleh pelaku, redaksi Sindonews.com mengkategorikan korban dalam frasa Janda
Bohay, seperti yang telah diuraikan sebelumnya kata Janda lekat dengan citra
penggoda dan kata Bohay yang berarti seksi atau montok, pembaca dapat
memaknai peristiwa kekerasan seksual tersebut wajar terjadi karena citra dan
bentuk tubuh korban. Dengan adanya kategorisasi redaksi Sindonews.com yang
subjektif dengan menggunakan frasa Janda Bohay maka dapat dikemukakan
bahwa judul pada Brt 1 menempatkan aktor perempuan pada posisi marjinal,
Pemilihan frasa Janda Bohay dipilih oleh Redaksi Sindonews.com untuk menarik
minat para pembaca dengan menjadikan tubuh perempuan sebagai sesuatu yang
memiliki nilai jual.

b) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Isi

Stratergi wacana yang digunakan oleh Redaksi Sindonews.com pada Brt 1
ini sehingga korban berada pada posisi yang marjinal adalah strategi wacana
identifikasi, strategi tersebut merupakan cara pendefinisian suatu kelompok,
peristiwa, atau tindakan. Identifikasi tersebut dapat mensugestikan makna
tertentu.

Dalam laporannya, SG yang masih bertubuh bohay ini mengungkapkan,

kejadian itu bermula ketika dirinya hendak pulang ke kediamannya usai
berbelanja di pasar.
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Pada kutipan teks di atas dapat terlihat Redaksi Sindonews.com kembali
memarjinalkan korban SG, proposisi SG yang masih bertubuh bohay ini
mengungkapkan, proposisi tersebut merupakan identifikasi yang diberikan oleh
redaksi Sindonews.com yang ingin menjelaskan SG yang sedang memberikan
laporan mengenai peristiwa kekerasan seksual yang ia alami kepada pihak
kepolisian. Namun penggambaran dan pilihan kata yang digunakan oleh Redaksi
Sindonews.com kepada korban SG yakni yang masih bertubuh bohay dinilai
cukup memarjinalkan. Identifikasi atau pendefenisian subjektif yang diberikan
oleh redaki Sindonews.com dapat menggiring pemahaman pembaca bahwa bentuk
tubuh yang dimiliki korban pemicu terjadinya kekerasan seksual yang menimpa
dirinya.

Redaksi Sindonews.com menjadikan tubuh korban sebagai ‘bumbu’ di
dalam tesk berita tersebut, tubuh korban sebagai perempuan tidak henti
dieksploitasi oleh Redaksi Sindonews.com. Strategi wacana identifikasi yang
memarjinalkan korban kembali ditemukan pada kutipan berikut.

Rupanya penolakan itu membuat terlapor geram hingga akhirnya
terlapor kembali memukul korban. Lantaran takut kembali dipukuli
oleh terlapor, korban akhirnya hanya bisa pasrah.

Identifikasi yang diberikan oleh redaksi Sindonews.com berupa proposisi
lantaran takut kembali dipukuli oleh terlapor menimbulkan makna bahwa korban
sama sekali tidak memiliki kekuatan untuk melindungi dirinya sendiri, bahkan
membiarkan dirinya menjadi korban kekerasan fisik dan kekerasan seksual.

Segala kekuatan dan kuasa seolah berada ditangan pelaku.
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Proposisi penjelas Korban akhirnya hanya bisa pasrah kembali
memarjinalkan korban sebagai perempuan, redaksi Sindonews.com memberikan
pemaparan subjektif terhadap sikap korban. Kata pasrah dalam Kamu Besar
Bahasa Indonesia edisi kelima berarti menyerahkan sepenuhnya, Redaksi
Sindonews.com meggambarkan bahwa korban menyerahkan sepenuhnya atau
dapat dikatakan membiarkan peristiwa kekerasan fisik dan kekerasan seksual yang
menimpa dirinya terjadi begitu saja tanpa adanya perlawanan sama sekali. Dengan
begitu pelaku digambarkan memiliki kuasa penuh atas diri korban, namun pada
paragraf akhir Brt 1 Redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
nominasi yakni menggabarkan peristiwa tersebut dengan apa adanya tanpa
kalimat maupun proposisi penjelas, hal tersebut tampak pada kutipan berikut.

"Saya tidak terima dengan semua itu, makanya lapor polisi. Saya harap dia

cepat ditangkap," terang korban.

Strategi wacana nominasi yang digunakan pada akhir paragraf memunculkan
langsung pernyataan korban, dan hal tersebut digambarkan apa adanya oleh

Redaksi Sindonews.com tanpa adanya kalimat maupun proposisi penjelas yang

bersifat subjektif.
No Strategi Wacana Materi Makna Bagi
Inklusi Ekslusi Pelaku Korban
1 Kategorisasi Pulang Belanja Bekas suami | Sosok  yang
(Judul) Janda Bohay yang tergoda | sensual dan

Suami di Hotel istrinya

Diperkosa Mantan | tubuh mantan | menggoda
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Kosakata:  Janda

Bohay

Penggoda dan

bertubuh seksi

Identifikasi SG yang masih Bertubuh seksi
(Isi) bertubuh bohay ini pemicu
mengungkapkan pemerkosaan
Identifikasi Rupanya penolakan | Memiliki Lemah (tidak
(Isi) itu membuat | kekuatan dan | memiliki
terlapor geram | kekuasaan kekuataan
hingga  akhirnya | terhadap untuk
terlapor  kembali | korban melindungi
memukul  korban. dirinya
Lantaran takut sendiri),
kembali  dipukuli membiarkan
oleh terlapor, dirinya
korban  akhirnya menjadi
hanya bisa pasrah. korban

kekerasan
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4. | Nominasi "Saya tidak terima Digambarkan
(isi) dengan semua itu, apa  adanya,
makanya lapor sesuai dengan
polisi. Saya harap pernyataan
dia cepat yang
ditangkap,” terang dikeluarkan
korban. korban

2. Analisis Framing model Robert N.Entman

Problem Identification redaksi Sindonews.com dalam brt 1
mengidentfikasi kasus kekerasan seksual yang menimpa korban berhubungan
dengan bentuk tubuh yang dimiliki oleh korban, pada setiap bagian dalam brt 1
mulai dari judul hingga ke isi redaksi cenderung mengeksploitasi tubuh korban.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan brt 1 berikut.

Pulang Belanja Janda bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel (Judul)

Penggunaan strategi wacana inklusi bentuk kategorisasi membuat
perhatian pembaca tertuju kepada perempuan, menyebabkan kehadiran pelaku
menjadi tersamarkan. Korban dalam brt 1 menjadi aspek yang ditonjolkan oleh
pihak redaksi Sindonews.com, dapat dikatakan bingkai ‘tubuh korban’ sebagai
bingkai yang dominan dalam brt 1.

Dalam laporannya, SG vyang masih  bertubuh  bohay ini
mengungkapkan...(lsi)

Peristiwa kekerasan seksual yang menimpa korban ini dikemas dan

digiring oleh redaksi Sindonews.com dalam bingkai yang telah disebutkan
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sebelumnya, ini bisa dilihat dari bagaimana redaksi mencitrakan korban seperti
pada kutipan isi diatas. Peritiwa kekerasan seksual pada brt 1 memang menjadikan
korban dan ‘tubuh korban’ sebagai bingkai utama.

Rupanya penolakan itu membuat terlapor geram hingga akhirnya terlapor

kembali memukul korban. Lantaran takut kembali dipukuli oleh terlapor,
korban akhirnya hanya bisa pasrah

Siapa dan mengapa pelaku melakukan kekerasan seksual terhadap korban
tidak ditampilkan di dalam berita, redaksi Sindonews.com lebih terfokus pada apa
yang terjadi kepada korban. Realitas yang disajikan secara menonjol atau
mencolok mempunyai peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi
khalayak dalam memahami realitas. Bingkai yang digunakan dalam brt 1 akan

menyebabkan realitas bentukan yang berbeda pula.

Causal interpretation dalam keseluruhan brt 1 mulai dari judul hingga isi,
korban diposisikan sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual dan fisik yang
menimpa dirinya. Alasan atau motif pelaku melakukan kekerasan seksual tidak
ditampilkan, sehingga seluruh perhatian khalayak tertuju kepada korban. Dalam
judul Brt 1 perempuan (korban) dijadikan sebagai subjek penceritaan yang
disudutkan. Posisi sebagai subjek menyebabkan seluruh perhatian pembaca tertuju
pada aktor perempuan, selain itu kategorisasi Janda Bohay yang diberikan oleh
redaksi dapat menimbulkan makna bahwa aktor perempuan adalah pemicu dari
tindakan kekerasan seksual tersebut. Perhatian yang tertuju kepada aktor
perempuan, menyebabkan kehadiran pelaku menjadi tersamarkan. Dalam isi

berita aktor perempuan diposisikan sebagai objek, berikut kutipanya:
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SG yang masih bertubuh bohay ini mengungkapkan (isi 1)

Rupanya penolakan itu membuat terlapor geram hingga akhirnya terlapor
kembali memukul korban. Lantaran takut kembali dipukuli oleh terlapor,
korban akhirnya hanya bisa pasrah. (isi 2)

Pada kutipan 1 perempuan diposisikan sebagai subjek, namun korban
masih tersudutkan dengan penggambaran redaktur terhadap dirinya. ldentifikasi

subjektif yang diberikan berupa frasa yang masih bertubuh bohay,menyebabkan

pembaca memaknai bahwa korban adalah penyebab atau pemicu mengapa
kekerasan seksual tersebut dapat terjadi. Selanjutnya pada kutipan 2, peristiwa
yang menimpa korban (perempuan) diceritakan secara lengkap hasil dari
ungkapan pelaku pelecehan seksual dan interpretasi penulis berita. Bagaimana
peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai
sumber masalah. Karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda, penyebab
masalah pun secara tidak langsung juga akan dipahami secara berbeda pula.

Moral evaluation Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
gagasan tersebut. Pengunaan strategi wacana inklusi bentuk kategorisasi pada
judul dan strategi wacana inklusi bentuk identifikasi pada isi memperkuat atau
melegitimasi argumentasi dari redaksi Sindonews.com.

Pulang Belanja Janda bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel (Judul)
SG yang masih bertubuh bohay ini mengungkapkan (isi 1)

Penilaian atas korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual ini
datang dari dua hal yang sama-sama menyebabkan posisi korban menjadi
tersudutkan. Pertama, tidak ditampilkannya oleh redaksi motif atau alasan

mengapa pelaku tega melakukan kekerasan. Kedua, digambarkannya atau



78

ditampilkannya korban dengan menggunakan kosakata Yyang terkesan
mengeksploitasi tubuh korban. Hal tersebut menyebabkannya muncul pembenaran
dan kemakluman dipikiran pembaca atas peristiwa kekerasan seksual yang
menimpa korban.

Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai
apa yang dikehendaki oleh redaksi. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa
itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. Dalam brt 1
penyelesai masalah yang ditampilkan oleh redaksi Sindonews.com adalah
membawa permasalahan kekerasan seksual ini ke dalam jalur hukum.

Selanjutnya berkas laporan korban akan diserahkan ke Unit Perlindungan

Perempuan dan Anak (PPA) Polresta Palembang untuk ditindaklanjuti.

"Laporan korban sudah diterima, akan kita lakukan proses penyidikan.

Korban juga sudah kita mintai untuk melakukan visum terlebih dahulu,"

singkat Maruly.(lsi)

Atas semua peran korban, redaksi Sindonews.com merekomendasikan

agar kasus ini dilaporkan kepada pihak yang berwajib, dengan ditampilkannya

pernyataan langsung dari pihak kepolisian.

4. Motif Framing dalam Brt 1
Motif redaksi Sindonews.com yang berkaitan dengan framing di dalam Brt
1 terlihat pada kategorisasi yang diberikan kepada korban berupa Janda Bohay.
Janda Bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel (judul)
Dari kategori yang diberikan redaksi Sindonews.com terhadap korban,

dapat diketahui motif redaksi adalah untuk menarik minat pembaca dengan
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mengkategorikan tubuh korban dengan menggunakan kata-kata yang sensasional
namun sangat memarjinalkan. Motif Redaksi Sindonews.com juga terlihat pada
identifikasi yang cenderung memarjinalkan korban, sebagai berikut.
Dalam laporannya, SG yang masih bertubuh bohay ini mengungkapkan
(Isi)

Redaksi menekankan kembali mengenai bentuk tubuh korban pada bagian

isi, padahal sebelumnya pada bagian judul hal tersebut telah diungkap. Identifikasi
yang diberikan oleh redaksi Sindonews.com mengiring pemahaman pembaca,
bahwa kekerasan seksual tersebut dapat terjadi karena korban memiliki tubuh
yang seksi sehingga menjadi pemicu peristiwa kekerasan seksual tersebut. Motif
redaksi Sindonews.com kembali tergambar pada identifikasi berikut.

Lantaran takut kembali dipukuli oleh terlapor, korban akhirnya hanya

bisa pasrah.( Isi)

Identifikasi di atas bertujuan agar pembaca melihat korban sebagai sosok
yang lemah, dan tidak memilki kekuatan untuk melindungi dirinya sendiri.
Penggambaran perempuan seperti beberapa kutipan di atas, dapat dikatakan motif
redaksi Sindonews.com adalah menjadikan tubuh korban sebagai daya tarik bagi

pembaca dan memosisikan perempuan secara marjinal.

4.2.2 Berita 2 (brt 2): ”Tak Terima Diputus Seorang Pemuda Gagahi sang
Mantan”
1. Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Brt 2

a) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Judul



80

Judul Wacana Berita
Tak Terima Diputus
Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan

Strategi wacana yang digunakan pada judul Brt 2 Sindonews.com ialah
strategi wacana identifikasi. Hal tersebut tampak pada proposisi kesatu yang
digunakan oleh redaksi Sindonews.com sebagai pengantar judul. Proposisi
tersebut ialah Tak Terima Diputus. Proposisi tersebut merupakan penjelasan
subjektif yag diberikan redaksi Sindonews.com sehingga terkesan menutupi
kebejatan moral pelaku. Pemberian penjelas ini sering memberi sugesti makna
tertentu karena umunya berupa penilaian atas seseorang, kelompok, atau tindakan
tertentu. Dengan proposisi Tak Terima Diputus, kesan dan makna yang
ditimbulkan ialah karena korban memutuskan hubungan dengan pelaku sehingga
pelaku mengagahi korban (mantan pacarnya), peristiwa tersebut seolah terjadi
bukan disebabkan oleh kebejatan moral pelaku namun dikarenakan korban yang
memutuskan hubungan mereka.

Pemarjianalan korban(perempuan) semakin diperjelas dengan pilihan kata
gagahi yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com pada proposisi berikut
Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan. Kata gagahi tersebut dapat menunjukan
bahwa pemerkosaan yang dilakukan oleh pelaku merupakan sesuatu yang gagah.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kelima kata gagah diBrtikan sebagai
kuat; bertenaga, selain itu kata gagahi dapat menunjukan bahwa tindakan
pemerkosaan merupakan suatu perbuatan yang gagah (kuat; bertenaga) identik

dengan ciri maskulin dari laki-laki. Dari penjelasan di atas, tergambar bahwa
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kebejatan pelaku terkesan disembuyikan di dalam judul tersebut dan korban
sebagai perempuan menempati posisi yang marjinal.
b) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Lead
Lead : memerkosa mantan pacar di gudang milik toko tempatnya bekerja.
Pelaku memerkosa setelah tidak terima diputuskan cintanya oleh
korban Dn (21), yang juga bekerja di tempat yang sama.

Pada lead di atas Redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
identifikasi. Hal tersebut tergambar pada proposisi pengantar W memerkosa
mantan pacarnya, selanjutnya pada proposisi penjelas Pelaku memerkosa setelah
tidak terima diputuskan cintanya oleh korban Dn. Dengan kehadiran penjelas
tersebut, proposisi tersebut memunculkan makna yang memarjinalkan Dn sebagai
korban. Brti yang dapat muncul ialah terjadinya peristiwa pemerkosaan itu
didasari oleh kesalah Dn yang telah memutuskan hubunganya dengan W. Dn
sebagai korban tetap jadi pihak yang disalahkan di dalam teks atas tindakan
perkosaan yang menimpa dirinya
c) Deskrpsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Isi

Strategi wacana yang terlihat pada Brt 2 Sindonews.com ini ialah strategi
wacana identifikasi. Beberapa teks yang berkaitan dengan hal tersebut sebagai
berikut.

Aksi bejat tersebut berawal saat ponsel milik korban diambil oleh pelaku

dan disembunyikan di gudang toko. Teman korban sengaja diberitahu

pelaku tentang keberadaan ponsel korban. Pelaku berharap teman korban

memberitahu korban bahwa ponselnya diambil pelaku dan mereka bisa
bertemu.
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Redaksi Sindonews.com mengidentifikasi, peristiwa pemerkosaan tersebut
berawal saat pelaku menyembunyikan ponsel korban. Pada proposisi teman
korban sengaja diberitahu pelaku tentang keberadaan ponsel korban. Proposisi
tersebut merupakan penjelas proposisi sebelumnya yaitu proposisi aksi bejat
tersebut berawal saat ponsel milik korban diambil oleh pelaku.

Dari konteks proposisi tersebut dapat dikemukan bahwa aksi bejat tersebut
telah direncanakan oleh pelaku, oleh sebab itu, proposisi penjelas teman korban
sengaja diberitahu, semakin memperkuat fakta bahwa pemerkosaan tersebut
memang direncanakan. Identifikasi berupa proposisi diambil pelaku dan mereka
bisa bertemu memberikan gambaran kalau Dn merupakan aktor yang lugu dan
tidak menaruh kecurigaan pada rencana yang dibuat oleh pelaku.

Strategi wacana yang bersifat identifikasi terdapat pula pada kutipan teks
berikut.

Tersangka sama sekali tidak mengetahui aksi bejatnya sudah dilaporkan

dan ditangani oleh polisi. Apalagi, korban yang dalam kondisi tertekan

secara psikologis, tetap masuk kerja seperti biasa untuk membantu proses
penyelidikan perkara yang dilaporkannya.
Identifikasi berupa proposisi korban yang dalam kondisi tertekan secara
psikologis memberikan gambaran kalau Dn merupakan aktor yang secara mental
lemah dan merasa bersalah dengan peritiwa pemerkosaan tersebut, proposisi

tersebut merupakan penjelas proposisi sebelumnya yaitu proposisi aksi bejatnya

sudah dilaporkan dan ditangani oleh polisi.

No Strategi Wacana Materi Makna Bagi

Inklusi Ekslusi Pelaku Korban
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Identifikasi Tak Terima Perilaku Pemicu
(Judul) Diputus abmoralnya terjadinya
Seorang Pemuda | dihilangkan, kekerasan
Gagahi sang seksual
Mantan
Menjadi
Kosakata: Gagahi | semakin kuat,
bertenaga
Identifikasi Pelaku memerkosa | Melakukan Bersalah
(lead) setelah tidak terima | pemerkosaan karena telah
diputuskan tersebut bukan | memutuskan
cintanya oleh | karena  sifat | hubunganya
korban Dn (21) abmoralnya, dengan W
melainkan
karena
diputuskan
korban.
Identifikasi Pelaku berharap | Cerdik dalam | Lugu dan tidak
(Isi) teman korban | mengatur memilki  rasa
memberitahu rencana curiga

korban bahwa
ponselnya diambil

pelaku dan mereka
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bisa bertemu.

4. | ldentifikasi Apalagi, korban Lemah secara
(Isi) yang dalam kondisi mental
tertekan secara merasa
psikologis, bersalah
pemerkosaan

dirinya

2. Analisis Framing model Robert N.Entman

Problem Identification redaksi Sindonews.com dalam brt 2
mengidentifikasi kasus kekerasan seksual yang menimpa korban berhubungan
dengan keputusan yang diambil oleh korban, pada setiap bagian dalam brt 2 mulai
dari judul hingga ke isi redaksi cenderung menghubungkan keputusan korban
terhadap kekerasan seksual yang menimpa dirinya. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dalam kutipan brt 2 berikut.

Tak Terima Diputus Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan (Judul)

Penggunaan strategi wacana inklusi bentuk Identifikasi membuat perhatian
pembaca tertuju kepada perempuan, menyebabkan kehadiran pelaku menjadi
tersamarkan. Keputusan korban untuk mengakhiri hubungannya dengan pelaku
dalam brt 2 menjadi aspek yang ditonjolkan oleh pihak redaksi Sindonews.com,
dapat dikatakan bingkai ‘keputusan korban’ sebagai bingkai yang dominan dalam

brt 2.

yang menimpa
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memerkosa mantan pacar di gudang milik toko tempatnya bekerja. Pelaku
memerkosa setelah tidak terima diputuskan cintanya oleh korban Dn (21)
(Lead)

Peristiwa kekerasan seksual yang menimpa korban ini dikemas dan
digiring oleh redaksi Sindonews.com dalam bingkai yang telah disebutkan
sebelumnya, ini bisa dilihat dari bagaimana redaksi menggambarkan kronologi
kejadian seperti pada kutipan isi diatas. Peritiwa kekerasan seksual pada brt 2
memang menjadikan ‘keputusan korban’ sebagai bingkai utama.

Redaksi Sindonews.com lebih terfokus pada apa yang terjadi kepada
korban. Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai
peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami
realitas. Bingkai yang digunakan dalam brt 2 akan menyebabkan realitas bentukan

yang berbeda pula.

Causal interpretation dalam keseluruhan brt 2 mulai dari judul hingga isi,
korban diposisikan sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual. (korban)
ditampilkan di dalam teks sebagai objek yang kehadiranya disudutkan, identifikasi
pada judul Brt 2 dapat dimaknai bahwa perempuan adalah pemicu pemerkosaan
yang menimpa dirinya. Perempuan (korban) kembali diposisikan sebagai objek
dalam kutipan isi berikut.

Pelaku memerkosa setelah tidak terima diputuskan cintanya oleh korban

Dn (21)

Perempuan (korban) sebagai objek tidak hanya pada judul berita, tetapi

juga pada hampir keseluruhan isi berita. Pada kutipan di atas, penyebab terjadinya
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kekerasan seksual ditampilkan melalui sudut pandang pria sebagai subjek. Hal
tersebut jelas tidak menguntungkan korban, penjelasan yang diberikan oleh pelaku
tentunya akan menguntungkan dirinya sebagai pelaku. Tidak dapat dipastikan
pernyataan tersebut sama persis dengan kejadian yang sesungguhnya. Kutipan di
atas selain memposisikan korban sebagai objek, aktoperempuan juga kembali
disudutkan. Identifikasi tersebut dapat dimaknai oleh pembaca, bahwa kekerasan
seksual dapat terjadi karena kesalahan aktor perempuan (korban). Pada kutipan
berikut korban kembali diposisikan sebagai objek:

Pelaku berharap teman korban memberitahu korban bahwa ponselnya

diambil pelaku dan mereka bisa bertemu.

Apalagi, korban yang dalam kondisi tertekan secara psikologis (isi)

Pada kutipan di atas, kronologi peristiwa pemerkosaan kembali di
sampaikan melalui sudut pandang pria (pelaku). Korban hadir di dalam teks hanya
sebagai objek, posisi korban sebagai objek jelas tidak menguntungkan. Korban
tidak diberi kesempatan untuk mencitrakan dirinya sendiri. Kehadirannya ada
hanya melalui cerita pelaku maupun interpretasi redaksi, maka gambaran tentang
dirinya sepenuhnya bergantung pada pencerita tersebut. Hal tersebut
menyebabkan perempuan sama sekali tidak bisa membela diri dan mengutarakan
apa yang ada dalam pikirannya.

Moral evaluation Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
gagasan tersebut. Pengunaan strategi wacana inklusi bentuk identifikasi pada
judul dan isi memperkuat atau melegitimasi argumentasi dari redaksi

Sindonews.com.



87

Tak Terima Diputus Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan (Judul)

memerkosa mantan pacar di gudang milik toko tempatnya bekerja. Pelaku
memerkosa setelah tidak terima diputuskan cintanya oleh korban Dn (21)
(Lead)

Penilaian atas korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual ini
datang dari suatu hal yang menyebabkan posisi korban menjadi tersudutkan yakni,
keputusan korban untuk memutuskan hubungannya dengan korban dijadikan
sebagai alasan pelaku melakukan kekerasan seksual dan hal tersebut disampaikan
berulang kali di dalam brt 2. Hal tersebut menyebabkannya muncul pembenaran
dan kemakluman dipikiran pembaca atas peristiwa kekerasan seksual yang
menimpa korban.

Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai
apa yang dikehendaki oleh redaksi. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa
itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. Dalam brt 2
penyelesai masalah yang ditampilkan oleh redaksi Sindonews.com adalah
membawa permasalahan kekerasan seksual ini ke dalam jalur hukum.

Pelaku dijerat Pasal 285 KUHP tentang tindak pidana pemerkosaan atau

persetubuhan dengan paksa. Ancaman hukuman dari perbuatan tersebut

mencapai 12 tahun penjara. (isi)

Atas semua peran korban, redaksi Sindonews.com merekomendasikan agar

kasus ini dilaporkan kepada pihak yang berwajib, dengan ditampilkannya undang-

undang mengenai kekerasan seksual.
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4. Motif Framing dalam Brt 2
Motif framing redaksi Sindonews.com terlihat pada identifikasi pada
kutipan berikut.

Tak Terima Diputus, Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan ( Judul)

Motif yang dapat diungkap dari kutipan di atas adalah untuk menarik
minat pembaca dengan menggunakan kata yang terkesan mendramatisasi keadaan.
Selain itu identifikasi yang diberikan redaksi Sindonews.com memberikan
pemahaman kepada pembaca, bahwa pemicu kasus kekerasan seksual tersebut
adalah korban, karena korban telah memutuskan hubungannya dengan pelaku.

Pelaku memerkosa setelah tidak terima diputuskan cintanya oleh korban

Dn (21) ( Lead)

Motif dari identifikasi di atas adalah untuk menggiring pemahaman
pembaca bahwa pelaku memerkosa korban bukan karena sikap abmoralnya,
namun karena kesalahan korban yang telah memutuskan hubungan mereka,
sehingga timbul niat pelaku untuk melakukan kekerasan seksual terhadap korban.

Korban yang dalam kondisi tertekan secara psikologis ( Isi)

Kutipan identifiksi di atas, kembali menyudutkan aktor perempuan. Pada
identifikasi sebelumnya korban dianggap sebagai pemicu kekerasan seksual yang
menimpa dirinya, motif kutipan di atas adalah menggambarkan perempuan
sebagai sosok yang lemah dan merasa bersalah atas peristiwa kekerasan seksual
itu. Oleh karena itu dapat dikatakan, motif framing dalam Brt 2 adalah

memosisikan korban secara marjinal dan menyembunyikan kebejatan pelaku.
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4.2.3 Berita 3 (brt 3): ” Cinta Ditolak Pengamen Gagahi dan Aniaya Buruh
Cantik”
1. Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Brt 3
a) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Judul
Cinta Ditolak
Pengamen Gagahi dan Aniaya Buruh Cantik

Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com pada judul
Brt 3 adalah strategi wacana kategorisasi. Kategorisasi yang diberikan oleh pihak
redaksi adalah kategori berdasarkan profesi pelaku dan korban, korban juga
dikategorikan berdasarkan bentuk fisiknya. Pelaku kekerasan seksual dan
penganiayaan diberi kategori Pengamen, sedangkan korban kekerasan seksual
diberi kategori Buruh Cantik. Dengan penggunaan strategi wacana kategorisasi
dalam judul Brt 3, judul tersebut menjadi semakin menarik minat para pembaca
untuk membaca Brtikel tersebut, selain itu strategi ini sering ditandai oleh adanya
suatu kategori yang ditonjolkan dalam sebuah pemberitaan yang sering menjadi
informasi berharga untuk mengetahui lebih dalam ideologi media yang
bersangkutan.

Kategori bentuk fisik korban dalam frasa Buruh Cantik dapat dikatakan
tidak penting, karena tidak akan mengurangi maupun menambah informasi yang
dibutuhkan oleh pembaca. Pemberian kategori pada korban akan memberikan
streotip tertentu. Pembaca akan memandang bahwa korban (perempuan)
kekerasan seksual identik dengan kategori yang diberikan tersebut, bentuk fisik

korban dapat dijadikan kambing hitam sebagai pemicu terjadinya kekerasan
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seksual. Permajirnalan terhadap perempuan sebagai korban juga disebabkan
dengan pilihan kata yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com, kata Gagabhi
yang memiliki kata dasar Gagah. Dapat dikatakan bahwa tindakan kekerasan
seksual yang dilakukan oleh pelaku merupakan sebuah perbuatan yang gagah.

b) Deskripsi Strategi Wacana Pada Isi

Aksi bejat pun terpikir oleh pelaku yang sehari-hari hanya bekerja sebagai
pengamen itu

Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com dalam
kutipan di atas adalah strategi wacana identifikasi. Proses pendefinisiannya yang
dilakukan pada proposisi kedua sebagai penjelas dari proposisi kesatu sering
memberi sugesti makna tertentu. Pada prosisi kedua yang sehari-hari hanya
bekerja sebagai pengamen itu  merupakan identifikasi yang bisa menjadi
penilaian ke arah mana aktor tersebut dijelaskan. Dengan identifikasi tersebut,
redaksi Sindonews.com memberikan penjelas yang kurang relevan dengan kasus
kekerasan seksual maupun fisik yang dialami oleh korban. Profesi pelaku sebagai
pengamen, menimbulkan beberapa gagasan dipikiran pembaca mengenai pelaku
seperti sosok yang tidak mampu secara ekonomi, kurang berpendidikan, biasa
hidup di jalan dan sebagainya. Gagasan tersebut dapat menyebabkan pembaca
memaklumi peristiwa yang menimpa korban dilihat dari profesi si pelaku, dan
identifikasi tersebut juga dapat melindungi pelaku. Strategi wacana identifikasi

juga digunakan oleh redaksi Sindonews.com pada kutipan berikut.

saat mendatangi kamar kontrakan korban pada Sabtu malam kemarin,
pelaku tak tahan melihat kemolekan tubuh korban.
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Strategi wacana identifikasi kembali digunakan, proposisi kedua sebagai
penjelas dari proposisi kesatu merupakan identifikasi subjektif yang diberikan
oleh redaksi Sindonews.com yang memarjinalkan korban. Proposisi pelaku tak
tahan melihat kemolekan tubuh korban, dalam kutipan tersebut tubuh perempuan
sebagai korban dapat dikatakan dijadikan penyebab utama terjadinya peristiwa
kekerasan seksual tersebut. Dengan adanya identifikasi itu, redaksi
Sindonews.com dapat menggiring pandangan pembaca untuk ikut
mempersalahkan bentuk tubuh korban. Frasa kemolekan tubuh korban dinilai
cukup vulgar, dan dapat menyebabkan pembaca turut menikmati tubuh korban,
yang notabenenya sudah sangat menderita atas peristiwa yang telah menimpa
dirinya. Selain itu proposisi pelaku tak tahan melihat kemolekan tubuh korban
juga dapat melindungi posisi pelaku, kebejatan dan rusaknya moral pelaku
tertutupi dengan identifikasi tersebut. ldentifikasi yang diberikan oleh redaksi
Sindonews.com dapat menimbulkan makna bahwa karena keindahan tubuh yang
dimiliki oleh korban sehingga membuat tersangka tidak dapat membendung
birahinya sehingga peristiwa kekerasan seksual dan fisik itu dapat terjadi. Korban
kembali diposisikan secara marjinal dalam kutipan berikut.

“Tujuan awalnya merampok, tapi saya nafsu ngeliat dia pakai pakaian

bolong-bolong seksi gitu. Saya perkosa sebelum saya bacok,” kata pria
beranak dua itu.

Strategi wacana yang digunakan dalam kutipan di atas adalah strategi
wacana nominasi, redaksi Sindonews.com menampilkan langsung komentar
pelaku mengenai peristiwa kekerasan seksual dan fisik dalam Brt 3. Namun

komentar pelaku yang ditampilkan secara konkret, terkesan begitu tidak
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memanusiakan korban. Proposisi tapi saya nafsu ngeliat dia pakai pakaian
bolong-bolong seksi gitu. Saya perkosa sebelum saya bacok redaksi
Sindonews.com sama sekali tidak menggunakan eufemisme dalam menampilkan
komentar tersangka, sehingga jauh dari kata santun. Komentar pelaku yang
ditampilkan secara konkret juga semakin menegaskan bahwa peristiwa kekerasan
seksual dan fisik tersebut terjadi karena keindahan tubuh korban, dan hal tersebut
dapat menyebabkan pembaca turut menyalahkan tubuh korban dan memaklumi
perbuatan kejam pelaku. Korban kembali ditempatkan dalam posisi yang marjinal
dalam kutipan berikut.

Setelah melampiaskan nafsu, pelaku mencari barang berharga milik

korban.

Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com dalam
kutipan di atas, adalah strategi wacana identifikasi. Proposisi kesatu sebagai
pengantar dan proposisi kedua sebagai penjelas, benar-benar memposisikan
perempuan sebagai objek cerita. Proposisi kesatu Setelah melampiaskan nafsu,
semakin memperjelas posisi korban dalam Brt 3. Kata melampiaskan yang
memilki Brti tidak menahan-nahan; memuaskan dapat dimaknai korban hanya
dijadikan sebagai objek pelampiasan seksual oleh pelaku, perlawanan yang pasti
dilakukan oleh korban sama sekali tidak digambarkan sehingga pemahaman yang

tercipta adalah korban pasrah saat dirinya mengalami kekerasan seksual itu. Oleh

karena itu, korban dalam Brt 3 menempati posisi yang marjinal.

No Strategi Wacana Materi Makna Bagi

Inklusi Ekslusi Pelaku Korban

1. | Kategorisasi Cinta Ditolak Berpendidikan | Memiliki wajah
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(Judul) Pengamen Gagahi | rendah yang cantik
dan Aniaya Buruh | sehingga wajar | sehingga
Cantik melakukan mengundang
penganiayaan | keinginan untuk
dan memerkosa
pemerkosaan
Identifikasi Aksi  bejat pun | Pelaku berasal
(Isi) terpikir oleh | dari kalangan
pelaku yang | ekonomi
sehari-hari  hanya | rendah dan
bekerja ~ sebagai | kurang
pengamen itu berpindidikan
Identifikasi saat mendatangi | Tidak ada niat | Penyebab
(Isi) kamar  kontrakan | untuk terjadinya
korban pada Sabtu | memerkosa, pemerkosaan,
malam  kemarin, | memerkosa karena memilki
pelaku tak tahan | karena tubuh yang
melihat kemolekan | terpancing indah
tubuh korban. tubuh  indah
korban
Nominasi “Tujuan  awalnya | Terpancing Pemicu
(Isi) merampok, tapi | tubuh  indah | terjadinya
saya nafsu ngeliat | korban kekerasan
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dia pakai pakaian seksual. Tidur
bolong-bolong menggunakan
seksi gitu. pakaian  yang

seksi, sehingga
memperlihatkan
tubuhnya dan
menyebabkan
pemerkosaan

tersebut terjadi

5. | Identifikasi Setelah Memilki Objek seksual
(Isi) melampiaskan kekuatan dan | pelaku, hanya
nafsu, pelaku | kekuasaan bahan
mencari barang pelampiasan
berharga milik nafsu pelaku
korban.
Kosakata: Objek
Melampiaskan pelampiasan
nafsu

2. Analisis Framing model Robert N.Entman
Problem Identification redaksi Sindonews.com dalam brt 3
mengidentifikasi kasus kekerasan seksual yang menimpa korban berhubungan

dengan bentuk fisik korban dan profesi pelaku, pada setiap bagian dalam brt 3
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mulai dari judul hingga ke isi redaksi cenderung menghubungkan bentuk fisik
korban dan profesi pelaku terhadap kekerasan seksual yang menimpa korban.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan brt 3 berikut.

Cinta Ditolak Pengamen Gagahi dan Aniaya Buruh Cantik (Judul)

Penggunaan strategi wacana inklusi bentuk kategorisasi membuat
perhatian pembaca tertuju kepada perempuan. Bentuk fisik korban dalam brt 3
menjadi aspek yang ditonjolkan oleh pihak redaksi Sindonews.com, dapat
dikatakan bingkai ‘tubuh korban’ sebagai bingkai yang cukup dominan dalam brt
3.

Aksi bejat pun terpikir oleh pelaku yang sehari-hari hanya bekerja sebagai
pengamen itu (Isi)

Peristiwa kekerasan seksual yang menimpa korban ini dikemas dan
digiring oleh redaksi Sindonews.com dalam bingkai yang telah disebutkan
sebelumnya, ini bisa dilihat dari bagaimana redaksi mencitrakan pelaku seperti
pada kutipan isi diatas. Penonjolan profesi pelaku dalam judul dan isi,
memperlihatkan pandangan redaksi dalam peristiwa kekerasan seksual ini. Profesi
pelaku dapat mensugestikan pembaca untuk memaklumi tindakan kekeran seksual
yang ia lakukan. Peritiwa kekerasan seksual pada brt 3 memang menjadikan
bentuk tubuh korban dan profesi pelaku sebagai bingkai utama.

“Tujuan awalnya merampok, tapi saya nafsu ngeliat dia pakai pakaian
bolong-bolong seksi gitu. Saya perkosa sebelum saya bacok,” (isi)

Redaksi Sindonews.com lebih terfokus pada apa yang terjadi kepada

korban. Dengan ditampilkannya pernyataan langsung tersangka semakin
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menonjolkan bingkai utama pada brt 3 yakni ‘bentuk tubuh korban’. Realitas yang
disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai peluang besar untuk
diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami realitas. Bingkai
yang digunakan dalam brt 3 akan menyebabkan realitas bentukan yang berbeda

pula.

Causal interpretation dalam keseluruhan brt 3 mulai dari judul hingga isi,
korban diposisikan sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual dan fisik yang
menimpa dirinya. Kategorisasi yang diberikan oleh redaksi Sindonews.com baik
kepada korban maupun pelaku, memposisikan korban sebagai objek dan pelaku
sebagai subjek. Dalam judul Brt 3 perempuan (korban) diposisikan sebagai objek,
selain itu kategori Buruh Cantik  juga dapat dimaknai oleh pembaca bahwa
korban sebagai aktor yang memicu kekerasan seksual itu karena bentuk tubuh
yang ia miliki. Perempuan kembali di posisikan sebagai objek pada kutipan
berikut:

saat mendatangi kamar kontrakan korban pada Sabtu malam kemarin,

pelaku tak tahan melihat kemolekan tubuh korban.

Gambaran mengenai perempuan diungkap oleh pelaku pelecehan seksual
dan ditambah interpretasi penulis berita, sehingga korban sebagai objek tidak
ditampilkan secara langsung dalam berita. Akibat identifikasi tersebut, terjadi
penggambaran perempuan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Hal tersebut
juga menyebabkan korban (perempuan) cenderung mendapat penilaian sebagai

pihak yang memicu terjadinya kekerasan sekdual dan pelaku pelecehan sebagai
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pihak yang dianggap masih ada benarnya. Sikap yang dapat muncul adalah,
pembaca memaklumi perilaku kejam yang dilakukan oleh pelaku. Aktor
perempuan kembali diposisikan sebagai objek serta dipojokan dalam kutipan
berikut:

“Tujuan awalnya merampok, tapi saya nafsu ngeliat dia pakai pakaian
bolong-bolong seksi gitu.”

Pernyataan langsung tersangka yang ditampilkan oleh redaksi
Sindonews.com, jelas menyudutkan perempuan. Sama seperti dengan kutipan
sebelumnya, perempuan hadir sebagai objek penceritaan, dan ditampilakan
melalui pernyataan pria (pelaku). Gambaran mengenai perempuan, berdasarkan
sudut pandang pelaku. Hal terserbut tentunya merugikan aktor perempuan karena
tidak dapat mencitrakan dirinya sendiri. Sebaliknya pernyataan tersebut
menguntungkan bagi pelaku, karena kekejamannya dapat tersamarkan dengan
menjadikan tubuh aktor perempuan sebagai penyebab kekerasan seksual tersebut.

Setelah melampiaskan nafsu, pelaku mencari barang berharga milik
korban.

Perempuan diposisikan sebagai objek, keberadaanya tidak dihadirkan di
dalam teks. Perlawanan yang pasti dilakukan oleh korban sama sekali tidak
digambarkan sehingga pemahaman yang tercipta adalah korban pasrah saat
dirinya mengalami kekerasan seksual itu. Oleh karena itu, korban dalam Brt 3

menempati posisi yang marjinal.

Moral evaluation Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah

sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
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gagasan tersebut. Pengunaan strategi wacana inklusi bentuk kategorisasi pada
judul dan strategi wacana inklusi bentuk identifikasi pada isi memperkuat atau
melegitimasi argumentasi dari redaksi Sindonews.com.

Cinta Ditolak Pengamen Gagahi dan Aniaya Buruh Cantik (Judul)
Aksi bejat pun terpikir oleh pelaku yang sehari-hari hanya bekerja sebagai

pengamen itu (Isi)

Penilaian atas korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual dan
munculnya sikap memaklumi atas apa yang dilakukan oleh pelaku ini datang dari
dua hal yang sama-sama menyebabkan posisi korban menjadi tersudutkan.
Pertama, ditampilkannya oleh redaksi mengenai profesi pelaku. Kedua,
digambarkannya atau ditampilkannya korban dengan menggunakan kosakata yang
terkesan mengeksploitasi tubuh korban. Hal tersebut menyebabkannya muncul
pembenaran dan kemakluman dipikiran pembaca atas peristiwa kekerasan seksual
yang menimpa korban.

Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai
apa yang dikehendaki oleh redaksi. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa
itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. Dalam brt 3
penyelesai masalah yang ditampilkan oleh redaksi Sindonews.com adalah
membawa permasalahan kekerasan seksual ini ke dalam jalur hukum.

Sementara itu, Kasat Reskrim Polres Serang AKP Gogo Galesung

mengatakan, pihaknya berhasil membekuk pelaku di daerah Cengkareng,
Jakarta Barat, saat bersembunyi di kediaman temannya. (isi)
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Atas semua peran korban, redaksi Sindonews.com merekomendasikan
agar kasus ini dilaporkan kepada pihak yang berwajib, dengan ditampilkannya

pernyataan langsung dari pihak kepolisian.

3. Motif Framing dalam Brt 3
Motif redaksi Sindonews.com yang berhubungan dengan framing di dalam
Brt 3, terlihat pada kategorisasi di bawah ini.

Cinta Ditolak Pengamen Gagahi dan Aniaya Buruh Cantik (Judul)

Kategorisasi di atas meletakank perempuan ke dalam posisi yang marjinal,
perempuan dikategorikan berdasarkan bentuk fisiknya sedangkan aktor laki-laki
dikategorikan berdasarkan profesinya. Dapat diungkap motif pemosisian
perempuan adalah menarik minat pembaca, dengan menggunakan kategorisasi
kepada korban dan pelaku. Motif lain yang dapat diungkap dari kutipan di atas
adalah redaksi menggiring pembaca untuk memaklumi tindakan kekerasan
seksual tersebut, berdasarkan kategorisasi yang diberikan kepada pelaku.

Aksi bejat pun terpikir oleh pelaku yang sehari-hari hanya bekerja sebagai

pengamen itu
Motif yang dapat diungkap berdasarkan identifikasi di atas adalah untuk

semakin mengajak pembaca memaklumi apa yang telah pelaku lakukan terhadap
korban. Profesi pelaku, kembali dipertegas dengan adanya proposisi penjelas pada
kutipan di atas. Selain strategi kategorisasi dan identifikasi, redaksi
Sindonews.com juga menggunakan strategi wacana nominasi.

“Tujuan awalnya merampok, tapi saya nafsu ngeliat dia pakai pakaian

bolong-bolong seksi gitu. Saya perkosa sebelum saya bacok,” kata pria
beranak dua itu.
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Berdasarkan kutipan nominasi di atas, dapat diungkap motif redaksi
Sindonews.com ialah untuk memberikan gambaran bahwa peristiwa kekerasan
seksual tersebut dapat terjadi karena kesalahan korban. Pernyataan pelaku yang
ditampilkan apa adanya juga memperlihatkan keberpihakan redaksi
Sindonews.com pada pria (pelaku). Dapat dikatakan motif redaksi Sindonews.com
ialah memarjinalkan perempuan, dengan memposisikan korban sebagai pemicu

terjadinya kekerasan seksual.

4.2.4 Berita 4 (brt 4): ” Hadiri Undangan Pernikahan Gadis Cantik
Diperkosa Duda”
1. Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Brt 4
a) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Judul
Hadiri Undangan Pernikahan
Gadis Cantik Diperkosa Duda
Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com dalam judul
Brt 5 adalah strategi wacana kategorisasi. Pelaku maupun korban dalam judul Brt
4 dikategorikan berdasarkan bentuk fisik dan status pernikahannya. Korban
kekerasan seksual diberi kategori Gadis Cantik, sedangkan pelaku kekerasan
seksual diberi kategori Duda. Kedua kategori tersebut menunjukkan representasi
bahwa peristiwa kekerasan seksual tersebut menjadi ciri khas atau atribut yang
sering kali hadir sesuai dengan kategori yang bersangkutan. Korban yang
dikategorikan ke dalam frasa Gadis Cantik, dapat dimaknai bahwa kecantikan

yang dimiliki oleh korban adalah penyebab utama mengapa peristiwa
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pemerkosaan tersebut dapat terjadi. Kecantikan yang dimiliki oleh perempuan
berkaitan erat dengan peristiwa kekerasan seksual yang menimpa dirinya, sesuai
dengan yang telah dijelaskan sebelumnya. Penggunaan strategi wacana
kategorisasi dalam judul Brt 5 memposisikan perempuan secara marjinal.

Pelaku yang dikategorikan sebagai Duda juga memperlihatkan
keberpihakan redaksi Sindonews.com kepada pelaku. Masyrakat Indonesia
memiliki pandangan yang cenderung memarjinalkan perempuan, jika perempuan
yang menyandang status janda dipandang sebagai sesuatu yang negatif, namun
tidak begitu dengan duda. Menurut Psikologi Klinis Dewasa, Wulan Ayu
Ramadhani M,Psi dalam sebuah Brtikel daring yang berjudul Ini Alasan Duda
Disukai Para Wanita,mengatakan masyarakat Indonesia sering kali memandang
duda sebagai orang yang memiliki banyak pengalaman. Kategori yang diberikan
olen pihak redaksi kepada pelaku, dapat menimbulkan pemahanan bahwa
pemerkosaan itu terjadi karena korban tidak memiliki pertahan diri terhadap
pelaku yang memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak. Oleh karena itu,
posisi perempuan dalam judul Brt 4 termarjinalkan.

b) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Lead

Seorang duda berinisial S warga Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, harus

berurusan dengan pihak kepolisian. Sebab, pria berusia 41 tahun ini nekat

memerkosa seorang gadis, N (23) di bawah pohon pisang

Strategi wacana yang digunakan dalam lead oleh redaksi Sindonews.com
adalah strategi wacana nominasi. Redaksi menyampaikan informasi mengenai

peristiwa kekerasan seksual tersebut secara apa adanya, tanpa menggunakan anak

kalimat sebagai penjelas.
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c) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Isi

tersangka membawa gadis cantik itu di tempat sunyi, di bawah pohon
pisang dan tempat gelap gulita itu kehormatan korban direnggut si duda.

Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com dalam
kutipan di atas, adalah strategi wacana identifikasi. Proposisi kesatu sebagai
proposisi pengantar, meletakan perempuan sebagai objek penceritaan klausa
membawa gadis cantik itu tidak menghadirkan korban di dalam teks. Korban
digambarkan melalui keterangan yang diberikan oleh pelaku, korban tidak
diberikan kesempatan untuk menceritakan peristiwa tersebut melalui
pandangannya sendiri. Pada proposisi kedua sebagai proposisi penjelas, redaksi
menggambarkan latar waktu dan tempat peristiwa pemerkosaan itu. di bawah
pohon pisang dan tempat gelap gulita itu kehormatan korban direnggut si duda
dalam proposisi penjelasan tersebut, perlawanan korban sama sekali tidak
ditampilkan, sehingga dapat menimbulkan makna bahwa korban pasrah saja
menerima kehormatannya diambil oleh pelaku. Berdasarkan identifikasi yang
diberikan oleh redaksi, korban sebagai perempuan digambarkan sebagai sosok
yang lemah dan tidak mampu mempertahankan tubuhnya sendiri, kehormatan
korban direnggut si duda pada proposisi itu dapat dimaknai pelaku digambarkan
memilki kekuasaan yang begitu besar, proposisi itu juga menggambarkan
bagaimana korban mengalami kekerasan seksual dengan amat tragis. Korban
kembali dimarjinalkan dalam kutipan berikut.

Seusai melakukan perbuatan bejatnya, tersangka membawa korban ke

tempat semula.

Strategi wacana yang digunakan pada kutipan di atas, adalah strategi

wacana nominasi. Pada kutipan di atas perempuan kembali hanya dijadikan
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kesatu maupun kedua aktor

perempuan (korban) sama sekali tidak ditampilkan sebagai dirinya. Aktor

perempuan hadir dalam pengambaran dari pandangan aktor laki-laki (pelaku),

sama dengan kutipan sebelumnya perjuangan maupun perlawana korban sama

sekali tidak ditampilkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Brt 4 meletakan

korban ke dalam posisi yang marjinal.

No Strategi Wacana Materi Makna Bagi
Inklusi Ekslusi Pelaku Korban
1. | Kategorisasi Hadiri Undangan | Memiliki banyak | Wajar diperkosa
(Judul) Pernikahan pengalaman karena memeliki
Gadis Cantik | sehigga mampu | wajah yang
Diperkosa Duda | memperkosa cantik
seorang gadis
cantik
2. | Nominasi Pria berusia 41 | Digambarkan Digambarkan
(Lead) tahun ini nekat | dengan apa | dengan apa
memerkosa adanya adanya
seorang gadis, N
(23)
3. | ldentifikasi tersangka Memilki Pasrah, tidak
(Isi) membawa gadis | kekuasaan, memberikan
cantik itu di | kekuataan  dan | perlawanan
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tempat sunyi, di | strategi untuk | sama sekali, dan
bawah pohon | memperdayai tidak mampu
pisang dan | korban. mempertahankan
tempat gelap tubuhnya

gulita itu sendiri.
kehormatan

korban direnggut

si duda
4. | Nominasi Seusai Digambarkan Digambarkan
(Isi) melakukan sesuai dengan | sesuai  dengan
perbuatan kronologi kronlogi
bejatnya, kejadian kejadian, namun
tersangka hanya hadir
membawa sebagai  objek
korban ke tempat penceritaan
semula.

2. Analisis Framing model Robert N.Entman

Problem Identification redaksi Sindonews.com dalam brt 4
mengidentifikasi kasus kekerasan seksual yang menimpa korban berhubungan
dengan fisik korban dan status pelaku, pada setiap bagian dalam brt 4 mulai dari

judul hingga ke isi redaksi cenderung menghubungkan kedua hal tersebut
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terhadap kekerasan seksual yang menimpa dirinya. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dalam kutipan brt 4 berikut.

Hadiri Undangan Pernikahan Gadis Cantik Diperkosa Duda (Judul)

Penggunaan strategi wacana inklusi bentuk kategorisasi membuat
perhatian pembaca tertuju kepada perempuan. Bentuk fisik korban dalam brt 4
menjadi aspek yang ditonjolkan oleh pihak redaksi Sindonews.com, dapat
dikatakan bingkai ‘tubuh korban’ sebagai bingkai yang cukup dominan dalam brt
4. Selain itu citra yang pelaku yang ditampilkan oleh redaksi memperlihatkan
pemahaman redaksi, yakni kekerasan seksual tersebut dilakukan oleh seseorang
yang memiliki pengalaman hidup lebih banyak dibandingkan dengan korban.

tersangka membawa gadis cantik itu di tempat sunyi, di bawah pohon
pisang dan tempat gelap gulita itu kehormatan korban direnggut si duda

(isi)

Peristiwa kekerasan seksual yang menimpa korban ini dikemas dan
digiring oleh redaksi Sindonews.com dalam bingkai yang telah disebutkan
sebelumnya, ini bisa dilihat dari bagaimana redaksi menggambarkan kronologi
kejadian seperti pada kutipan isi diatas. Peritiwa kekerasan seksual pada brt 4
memang menjadikan fisik korban dan status pernikahan pelaku sebagai bingkai
utama.

Redaksi Sindonews.com lebih terfokus pada apa yang terjadi kepada
korban. Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai
peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami
realitas. Bingkai yang digunakan dalam brt 4 akan menyebabkan realitas bentukan

yang berbeda pula.
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Causal interpretation dalam keseluruhan brt 4 mulai dari judul hingga isi,
korban diposisikan sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual, perlawanan yang
tidak ditampilkan dan kepasrahan korban yang justru ditampilkan dianggap
sebagai penyebab terjadinya kekerasan seksual tersebut. Kategorisasi dan
identifikasi yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com, memposisikan korban
cenderung sebagai objek penceritaan dalam Brt 4, namun pada bagian judul aktor
perempuan diposisikan sebagai subjek dalam kalimat pasif. Hal tersebut
menyebabkan perhatian pembaca tertuju pada korban ( perempuan). Kategorisasi
berupa frasa Gadis Cantik yang digunakan oleh pihak redaksi Sindonews.com
untuk mencitrakan korban juga semakin membuat seluruh perhatian pembaca
berpusat pada aktor perempuan, sehingga pada bagian judul pelaku (aktor pria)
kekerasan seksual menjadi terlupakan, berbeda dengan bagian judul pada bagian
isi perempuan diposisikan sebagai objek.

tersangka membawa gadis cantik itu di tempat sunyi, di bawah pohon
pisang dan tempat gelap gulita itu kehormatan korban direnggut si duda

(isi)

Kronologis mengenai peristiwa kekerasan seksual tersebut disampaikan
dengan jelas melalui sudut pandang pria (pelaku). Perempuan hanya hadir sebagai
objek, posisi korban menjadi tersudut karena ia tidak bisa mencitrakan dirinya
sendiri. Kehadiran perempuan yang dicerirtakan oleh aktor lain, menyebabkan
citra tentang dirinya tidak sepenuhnya benar. Perlawanan yang pasti dilakukan
oleh korban tidak ditampilkan. Hal tersebut menyebabkan citra korban menjadi
buruk. Perempuan kembali diposisikan sebagai objek dalam kutipan berikut:

Seusai melakukan perbuatan bejatnya, tersangka membawa korban ke
tempat semula. (isi)
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Berdasarkan kutipan tersebut, dapat terlihat bahwa aktor perempuan
diposisikan sebagai objek. Korban (perempuan) tidak diberikan ruang untuk
memaparkan peristiwa kekerasan seksual tersebut berdasarkan pandanganya,
perempuan digambarkan sebagai objek yang pasif. Posisi tersebut menyudutkan
perempuan, karena dapat menciptakan sebuah citra bahwa korban pasrah terhadap
peristiwa kekerasan seksual itu.

Moral evaluation Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
gagasan tersebut. Pengunaan strategi wacana inklusi bentuk kategorisasi pada
judul dan dan strategi wacana inklusi bentuk identifkasi pada isi memperkuat atau
melegitimasi argumentasi dari redaksi Sindonews.com.

Hadiri Undangan Pernikahan Gadis Cantik Diperkosa Duda (Judul)

tersangka membawa gadis cantik itu di tempat sunyi, di bawah pohon
pisang dan tempat gelap gulita itu kehormatan korban direnggut si duda

(isi)

Penilaian atas korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual ini
datang dari dua hal yang menyebabkan posisi korban menjadi tersudutkan,
pertama bentuk fisik korban yang dicitrakan oleh redaksi dijadikan sebagai alasan
pelaku melakukan kekerasan seksual, kedua status pernikahan pelaku yang
ditampilkan dapat menimbulkan pemahaman kedudukan pelaku lebih tinggi
dibandingkan dengan korban, karena pada umumnya masyarkat Indonesia
memandang duda memiliki citra yang baik. Hal tersebut menyebabkannya muncul

pembenaran dan kemakluman dipikiran pembaca atas peristiwa kekerasan seksual

yang menimpa korban.
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Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai
apa yang dikehendaki oleh redaksi. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa
itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. Dalam brt 4
penyelesai masalah yang ditampilkan oleh redaksi Sindonews.com adalah
membawa permasalahan kekerasan seksual ini ke dalam jalur hukum.

Tidak terima dengan perbuatan tersangka, korban melaporkan kejadian itu

ke polisi. (isi)

Atas semua peran korban, redaksi Sindonews.com menampilkan keinginan

korban untuk melaporkan kekerasan seksual kepada pihak yang berwajib.

3. Motif Framing dalam Brt 4

Motif redaksi Sindonews.com tergambar pada kategorisasi yang diberikan
kepada pelaku maupun korban. Pelaku dikategorikan berdasarkan status
pernikahannya yakni Duda, sedangkan korban dikategorikan berdasarkan bentuk
fisiknya yakni Gadis Cantik. Bedasarkan hal tersebut dapat terlihat bahwa motif
redaksi Sindonews.com pada bagian judul, ialah untuk menarik minat pembaca
dengan menggunakan pilihan kata yang terkesan dramatik. Motif redaksi
Sindonews.com terlihat pada identifikasi yang diberikan pada korban, pada
kutipan bagian isi berikut.

tersangka membawa gadis cantik itu di tempat sunyi, di bawah pohon
pisang dan tempat gelap gulita itu_kehormatan korban direnggut si duda

Berdasarkan identifikasi diatas, dapat diketahui bahwa motif redaksi
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Sindonews.com memosisikan perempuan secara marjinal, adalah dengan cara
menjadikan perempuan sebagai objek penceritaan. Selain itu berdasarkan
identifikasi tersebut redaksi Sindonews.com mengiring pandangan pembaca
bahwa aktor perempuan adalah sosok yang lemah dan tidak mampu
mempertahankan tubuhnya sendiri, hal tersebut terlihat karena redaksi
Sindonews.com sama sekali tidak menggambarkan perlawanan yang pasti
dilakukan oleh aktor perempuan (korban). Selain strategi wacana kategorisasi dan
identifikasi, redaksi Sindonews.com juga menggunakan strategi wacana nominasi.

Seusai melakukan perbuatan bejatnya, tersangka membawa korban ke

tempat semula.

Motif yang dapat diungkap dari kutipan nominasi di atas adalah redaksi
menggambarkan peristiwa kekerasan seksual berdasarkan pandangan pelaku,
sehingga pemahaman yang sampai kepada pembaca adalah korban pasrah dengan
kekerasan seksual yang menimpa dirinya, perjuangan maupun perlawana korban
sama sekali tidak ditampilkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa motif
redaksi Sindonews.com adalah meletakan korban ke dalam posisi yang marjinal

dengan cara tidak menghadirkan perlawanan korban.

4.2.5 Berita 5 (brt 5): ” Istri Tertidur Pulas Ayah Perkosa Anak Tiri
Berumur 7 Tahun ”

1. Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Brt 5

1) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Judul

Istri Tertidur Pulas
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Ayah Perkosa Anak Tiri Berumur 7 Tahun

Strategi wacana yang digunakan redaksi Sindonews.com pada judul Brt 5
adalah strategi wacana identifikasi. Pada proposisi kedua yakni Ayah Perkosa
Anak Tiri... tergambar sikap abmoral serta keji pelaku sebagai seorang ayah.
Dengan adanya identifikasi dari redaksi Sindonews.com pada proposisi kesatu
sebagai proposisi pengantar yaitu Istri Tertidur Pulas memberi kesan bahwa
kejadian pemerkosaan tersebut terjadi dikarenakan istri yang tertidur, sehingga
dapat menimbulkan ketaksaan pada judul tersebut. Proposisi Istri Tertidur Pulas
dapat dimaknai, bahwa karena sang istri tertidur dan tidak mampu melayani sang
suami, sehingga sang suami yang tidak bisa menahan birahi tega memperkosa
anak tirinya dan dapat pula dimaknai karena sang istri yang tertidur pulas tidak
dapat menjaga anaknya sehingga pelaku dapat melakukan pemerkosaan tersebut.
Hal itu dapat menyamarkan ataupun menghilangkan kekejian pelaku, oleh sebab
itu bisa dikatakan bahwa judul Brt 5 memarjinalkan perempuan.

b) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Lead
Lead: seorang ayah tega memerkosa anak tirinya yang masih berusia tujuh tahun

di Kotawatingin Timur (Kotim), Kalteng.

Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com pada lead
adalah strategi wacana nominasi. Baik pelaku maupun korban digambarkan
dengan sebenarnya, tanpa adanya kehadiran proposisi kedua sebagai penjelas.
Pelaku digambarkan dengan semestinya, yakni sebagai sosok yang keji hal
tersebut tampak pada proposisi berikut seorang ayah tega memerkosa anak
tirinya.

c) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Isi
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Saat itu Pelaku melampiaskan aksi bejatnya di rumah, saat ibu korban

tertidur pulas di malam hari.

Berbeda dengan Lead yang menggunakan strategi wacana nominasi,
bagian kutipan isi di atas strategi wacana yang digunakan oleh redaksi
Sindonews.com adalah strategi wacana identifikasi. Proposisi kedua sebagai
proposisi penjelas, mendefinisikan kejadian tersebut terjadi ketika ibu korban
tengah tertidur pulas, pada proposisi kesatu sebagai proposisi pengantar korban
mengalami permajirnalan. Saat itu Pelaku melampiaskan aksi bejatnya... kata
melampiaskan yang berarti dapat dimaknai bahwa korban hanya dijadikan sebagai
objek seksual bagi pelaku. Pemarjinalan kepada korban juga kembali terjadi
dalam kutipan isi di bawah ini.

Aksi bejat itu bermula dari nafsu yang tidak bisa ditahan pelaku, melihat

anak tirinya tidur dan roknya tersingkap.

Strategi wacana identifikasi kembali digunakan oleh redaksi
Sindonews.com, pada proposisi kesatu sebagai proposisi pengantar redaksi
mengidentifikasi bahwa peristiwa tersebut dapat terjadi karena pelaku yang tidak
dapat menahan nafsunya. nafsu yang tidak bisa ditahan dari proposisi itu dapat
dimaknai bahwa pemerkosaan terjadi bukan karena rusaknya moral pelaku namun
pelaku juga adalah korban dari nafsunya sendiri yang tidak dapat ia kendalikan.

Proposisi kedua melihat anak tirinya tidur dan roknya tersingkap semakin
menutupi rusaknya moral pelaku, pemihakan redaksi Sindonews.com terhadap
pelaku terlihat dengan adanya penjelasan pada proposisi kedua. Dapat dimaknai
bahwa pemerkosaan terjadi karena rok korban yang tersingkap sehingga

memancing nafsu tersangka. Penggunaan strategi wacana identifikasi pada

kutipan di atas dapat mengajak pembaca untuk memaklumi apa yang telah
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dilakukan oleh pelaku. Oleh sebab itu korban kembali mengalami pemarjinalan,
korban sebagai perempuan disalahkan atas kasus kekerasan seksual yang
menimpanya. Keberpihakan redaksi terhadap pelaku dan pemarjinalan terhadap
korban kembali terlihat dalam kutipan isi Brt 5 di bawah ini.

Sementara itu, JI mengaku khilaf dan birahi saat aksi bejat itu dilakukan.
Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com dalam

kutipan di atas adalah strategi wacana nominasi. Redaksi memang tidak
memberikan penjelasan tambahan dalam kutipan di atas, namun pihak redaksi
kembali menekankan bahwa kekerasan seksual tersebut dapat terjadi karena
pelaku yang khilaf dan tidak dapat mengendalikan nafsunya. Sehingga semakin
menanamkan pemahaman pada pembaca, untuk ikut memaklumi apa yang telah
pelaku perbuat terhadap anaknya. Melihat adanya ketidakseimbangan narasumber
dalam Brt 5. Atau dengan kata lain, narasumber yang dihadirkan hanya berasal
dari satu pihak sehingga cenderung bersikap tidak netral. Dapat dikatakan bahwa
redaksi Sindonews.com dalam Brt 5 telah memposisikan perempuan dalam posisi

yang marjinal.

No Strategi Wacana Materi Makna Bagi
Inklusi Ekslusi Pelaku Korban
1. | Identifikasi Istri Tertidur Pelaku Penyebab
(Judul) Pulas memerkosa terjadinya
Ayah Perkosa | karena istri | pemerkosaan,
Anak Tiri sedang tidur | karena tertidur
Berumur 7 Tahun | pulas pulas
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Nominasi seorang ayah tega | Kejam, perilaku
(Lead) memerkosa anak | abmoralnya
tirinya yang masih | ditampilkan
berusia tujuh
tahun
Identifikasi Saat itu Pelaku Pasif, hanya
(Isi) melampiaskan dijadikan
aksi bejatnya di sebagai objek
rumah, saat ibu pelampiasan
korban tertidur seksual pelaku
pulas di malam
hari.
Kosakata: Objek seksual
Melampiaskan pelaku, tempat
pelampiasan
nafsu
Identifikasi Aksi  bejat itu | Korban dari | Pemicu
(Isi) bermula dari | nafsunya sendiri. | terjadinya
nafsu yang tidak | Memerkosa kekerasan

bisa ditahan
pelaku,  melihat
anak tirinya tidur

dan roknya

karena terpancing

tubuh anaknya.

seksual, tubuh
dan  pakaian
yang korban

kenakan
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tersingkap.

penyebab
pelaku
melakukan
kekerasan

seksual pada

mulai dari judul hingga ke isi

dirinya.
Nominasi Sementara itu, JI | Perilaku
(Isi) mengaku  khilaf | kejamnya
dan birahi saat | disamarkan,
aksi  bejat itu | dengan
dilakukan. mengatasnamakan
khilaf
2. Analisis Framing model Robert N.Entman
Problem Identification redaksi Sindonews.com dalam brt 5

mengidentifikasi kasus kekerasan seksual yang menimpa korban berhubungan

dengan fisik korban dan situasi disekeliling pelaku, pada setiap bagian dalam brt 5

redaksi cenderung menghubungkan kedua hal

dapat dibuktikan dalam kutipan brt 5 berikut.

tersebut terhadap kekerasan seksual yang menimpa dirinya. Pernyataan tersebut

Istri Tertidur Pulas Ayah Perkosa Anak Tiri Berumur 7 Tahun (Judul)
Saat itu Pelaku melampiaskan aksi bejatnya di rumah, saat ibu korban
tertidur pulas di malam hari. (Isi)
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Penggunaan strategi wacana inklusi bentuk identifikasi membuat perhatian
pembaca tertuju kepada perempuan baik korban maupun saksi. ldentifikasi
berupa istri pelaku yang tertidur pulas ditampilkan dalam judul dan kembali
dipertegas di dalam isi, Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok
mempunyai peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam
memahami realitas. Bingkai yang digunakan dalam brt 4 akan menyebabkan
realitas bentukan yang berbeda pula.

Aksi bejat itu bermula dari nafsu yang tidak bisa ditahan pelaku, melihat
anak tirinya tidur dan roknya tersingkap. (Isi)

Bentuk fisik korban dalam brt 5 juga dijadikan sebagai aspek yang
ditonjolkan oleh pihak redaksi Sindonews.com, dapat dikatakan bingkai ‘tubuh
korban’ sebagai bingkai yang cukup dominan dalam brt 5. Selain itu citra yang
pelaku yang ditampilkan oleh redaksi memperlihatkan pemahaman redaksi, yakni
kekerasan seksual tersebut terjadi karena pelaku tidak tahan melihat tubuh anak
tirinya sendiri yang baru berusia 7 tahun.

Causal interpretation dalam keseluruhan brt 5 mulai dari judul hingga isi,
korban dan saksi (perempuan) diposisikan sebagai pemicu terjadinya kekerasan
seksual, perlawanan yang tidak ditampilkan dan kepasrahan korban yang justru
ditampilkan dianggap sebagai penyebab terjadinya kekerasan seksual tersebut.
Dalam judul Brt 5 perempuan yang menempati posisi sebagai objek,
menyebabkan gambaran tentang korban didapat dari informasi yang diberikan
oleh pelaku maupun definisi tambahan pihak media, identifikasi yang diberikan
olen redaksi Sindonews.com dapat menimbulkan pandangan yang dapat

menyalahkan perempuan sebagai pemicu atau penyebab terjadinya kekerasan
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seksual tersebut. Pada bagian isi perempuan kembali diposisikan sebagai objek,
berikut kutipannnya:

Saat itu Pelaku melampiaskan aksi bejatnya di rumah, saat ibu korban
tertidur pulas di malam hari.(isi)

Korban kembali tidak dihadirkan di dalam teks, perempuan hanya hadir
sebagai objek. Selain itu identifikasi yang diberikan oleh pihak redaksi,
menggambarkan korban sebagai objek seksual pelaku, serta menjadikan
perempuan sebagai pemicu dari kekerasan seksual tersebut. Pada kutipan isi
berikut:

Aksi bejat itu bermula dari nafsu yang tidak bisa ditahan pelaku, melihat

anak tirinya tidur dan roknya tersingkap. (isi)

Posisi korban dalam Brt 5 tidak diuntungkan, perempuan diposisikan
sebagai objek, sehingga ia tidak bisa mencitrakan dirinya sendiri. Hal tersebut
menyebabkan gambaran tentang dirinya sepenuhnya bergantung pada si pencerita
dalam hal ini pria (pelaku). Pemaparan kronologis peristiwa yang disampaikan
oleh pelaku, belum tentu sesuai dengan apa yang terjadi, selain itu berdasarkan
identifikasi yang diberikan oleh redaktur pada kutipan tersebut dapat dimaknai
pembaca bahwa perempuan adalah penyebab kekerasan seksual tersebut dapat

terjadi.

Moral evaluation Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
gagasan tersebut. Pengunaan strategi wacana inklusi bentuk identifkasi pada judul

dan isi memperkuat atau melegitimasi argumentasi dari redaksi Sindonews.com.
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Istri Tertidur Pulas Ayah Perkosa Anak Tiri Berumur 7 Tahun (Judul)

Aksi bejat itu bermula dari nafsu yang tidak bisa ditahan pelaku, melihat

anak tirinya tidur dan roknya tersingkap.(lsi)

Penilaian atas korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual ini
datang dari dua hal yang menyebabkan posisi korban menjadi tersudutkan,
pertama bentuk fisik korban yang dicitrakan oleh redaksi dijadikan sebagai alasan
pelaku melakukan kekerasan seksual, kedua istri pelaku yang tengah tertidur pulas
dapat dijadikan sebagai bentuk kelalaian dari seorang ibu yang tidak mampu
menjaga anaknya. Hal tersebut menyebabkannya muncul pembenaran dan
kemakluman dipikiran pembaca atas peristiwa kekerasan seksual yang menimpa
korban.

Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai
apa yang dikehendaki oleh redaksi. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa
itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. Dalam brt 5
penyelesai masalah yang ditampilkan oleh redaksi Sindonews.com adalah
membawa permasalahan kekerasan seksual ini ke dalam jalur hukum.

Ibu korban pun menangis tak terima dengan perbuatan suaminya itu,

sehingga melaporkannya ke polisi. Laporan itu ditindaklanjuti dengan

visum terhadap korban. Hingga akhirnya, Jumat (10/2/2017) Tidak terima
dengan perbuatan tersangka, korban melaporkan kejadian itu ke polisi.

(isi)
Atas semua peran korban, redaksi Sindonews.com menampilkan keinginan

korban untuk melaporkan kekerasan seksual kepada pihak yang berwajib.
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4. Motif Framing dalam Brt 5
Motif redaksi Sindonews.com terlihat pada identifikasi yang condong
menyudutkan perempuan, sebagai berikut.

Istri Tertidur Pulas, Ayah Perkosa Anak Tiri Berumur 7 Tahun (Judul)
Saat itu Pelaku melampiaskan aksi bejatnya di rumah, saat ibu korban
tertidur pulas di malam hari. (_Isi)

Aksi bejat itu bermula dari nafsu yang tidak bisa ditahan pelaku, melihat
anak tirinya tidur dan roknya tersingkap. (1si)

Motif redaksi Sindonews.com yang dapat diungkap dari beberapa kutipan
identifikasi di atas adalah, pihak redaksi berupaya mengajak pembaca untuk
menyalahkan perempuan atas kekerasan seksual yang terjadi, menyalahkan
korban maupun istri pelaku, serta menjadikan tubuh korban sebagai pemicu
terjadinya tindakan kekerasan seksual. Hal tersebut menyebabkan kesalahan dan
kekejaman pelaku menjadi tersamarkan. Motif lain yang dapat diungkap
berdasarkan identifikasi di atas adalah, menggiring pandangan pembaca bahwa
pelaku juga merupakan korban dari nafsunya sendiri, hal tersebut semakin di
perkuat dengan keterangan pelaku yang dihadirkan dalam wacana berita, sebagai
berikut.

Sementara itu, JI mengaku khilaf dan birahi saat aksi bejat itu dilakukan.
Motif redaksi Sindonews.com yang dapat diungkap berdasarkan nominasi

di atas ialah menanamkan pemahaman pada pembaca bahwa pelaku melakukan
kekerasan seksual tersebut karena khilaf (salah; yang tidak sengaja) sehingga
pembaca dapat memaklumi kekejaman yang dilakukan pelaku terhadap
perempuan (korban). Secara umum identifikasi maupun nominasi yang digunakan

dalam Brt 5, mengungkapkan motif redaksi Sindonews.com yang memosisikan
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perempuan kedalam posisi yang marjinal dan menjadikan perempuan sebagai
pemicu kekerasan seksual, sehingga melindungi juga menyamarkan kebejatan

yang dilakukan oleh pelaku.

4.2.6 Berita 6 (brt 6): ” Tergiur Tubuh Molek Pria Bejat Tega Nodai Anak
Tiri”
1. Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Brt 6
Judul Wacana Berita
Tergiur Tubuh Molek
Pria Bejat Tega Nodai Anak Tiri

a) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Judul

Strategi wacana yang digunakan pada judul Brt 6 Sindonews.com ialah
strategi wacana identifikasi. Proposisi Tergiur Tubuh Molek  merupakan
penjelasan sepihak yang diberikan oleh redaksi Sindonews.com. Pemberian
penjelas ini sering memberi sugesti makna tertentu karena umunya berupa
penilaian atas seseorang, kelompok, atau tindakan tertentu. Frasa tubuh molek
atau tubuh indah seolah mengajak pembaca untuk ikut menimakti tubuh korban,
frasa tersebut dapat dikatakan tidak memberikan informasi tambahan mengenai
kasus kekerasan seksual tersebut. Selain itu, identifikasi yang diberikan oleh
Redaksi Sindonews.com ialah Tergiur Tubuh Molek yang dapat menimbulkan
makna bagi pembaca untuk memaklumi tindakan kekerasan seksual tersebut, dan
dapat diBrtikan juga bahwa pemicu kekerasan seksual itu adalah kemolekan tubuh

yang dimiliki oleh korban.
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Kata tergiur yang dipilih oleh Redaksi Sindonews.com, jelas
memarjinalkan perempuan sebagai korban. Tergiur dalam KBBI edisi kelima
memiliki arti terbangkit birahinya, dapat dimaknai bahwa peristiwa pemerkosaan
tersebut terjadi akibat bangkitnya birahi pelaku melihat kemolekan tubuh korban.
Perempuan sebagai korban kembali menjadi pihak yang disalahkan dalam judul
wacana berita Brt 6. Pada proposisi kedua yakni Pria Bejat Tega Nodai Anak Tiri
redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana kategorisasi yakni pada
frasa anak tiri. Frasa anak tiri digunakan oleh redaksi Sindonews.com dapat
dimaknai sebagai daya tarik untuk pembaca dan menambah kesan dramatik dari
kasus kekerasan seksual itu.

b) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Lead

Lead: Peristiwa tragis itu terungkap setelah korban curhat ke ibunya,
mengeluhkan rasa sakit di daerah kewanitaannya. 1bu korban pun melihat
ada noda darah yang keluar dari daerah kemaluan anaknya.

Strategi wacana yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com dalam
kutipan lead tersebut adalah strategi wacana identifikasi. Proposisi kedua yakni
mengeluhkan rasa sakit di daerah kewanitaannya merupakan proposisi penjelas
dari proposisi kesatu. Identifikasi yang diberikan oleh redaksi, menggambarkan
korban sebagai sosok yang begitu lugu dan tidak mengerti peristiwa apa yang
telah menimpa dirinya. Di dalam Brt 6 memang tidak dijelaskan berapa usia
korban, perempuan sebagai korban tidak ditampilkan sama sekali, korban hanya
dijadikan sebagai objek penceritaan, sehingga informasi yang diterima oleh
pembaca menjadi tidak lengkap.

c) Deskripsi Strategi Wacana yang Digunakan pada Isi

Untuk memudahkan aksinya, pelaku mengikat kaki korban dengan
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menggunakan celananya.

Strategi wacana yang digunakan pada kutipan isi Brt 6 di atas adalah
strategi wacana identifikasi, dan hal tersebut menyebabkan posisi perempuan
sebagai korban menjadi termarjilnakan. Identifikasi subjektif yang diberikan oleh
redaksi Sindonews.com terdapat pada proposisi pertama sebagai proposisi
pengantar Untuk memudahkan aksinya, pengambaran kronologis secara frontal
dinilai dapat menginpirasi pembaca untuk melakukan hal yang sama. Selain itu
dari kalimat penjelas pelaku mengikat kaki korban dengan menggunakan
celananya, redaksi menampilakan peristiwa kekerasan seksual tersebut hanya
berdasarkan sudut pandang pelaku, sehingga perlawanan perempuan sebagai
korban tidak turut dijelaskan hal itu dapat menimbulkan makna bahwa korban
hanya diam saat pelaku mengikat kakinya. Pada kutipan tersebut jelas korban
digambarkan sebagai sosok yang lemah, sedangkan berdasarkan proposisi
penjelas pelaku digambarkan memiliki kekuatan dan strategi untuk memerkosa
korban. Kelemahan korbanpun kembali tergambar pada kutipan berikut.

Setelah korban dibuat tidak berdaya, pelaku pun leluasa menggarap
tubuh molek anak tirinya.

Pada kutipan isi Brt 6 di atas redaksi Sindonews.com kembali
menggunakan strategi wacana identifikasi. Pada proposisi kedua sebagai penjelas
dari proposisi kesatu, pelaku digambarkan memiliki kekuatan dan kekuasaan
besar, selain itu pilihan kata yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com pada
kutipan di atas kembali memarjinalkan perempuan sebagai korban. Kata leluasa

yang berBrti tidak terbatas ataupun tidak terlarang dapat dimaknai bahwa korban
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sama sekali tidak memberikan perlawan bahkan terkesan membiarkan pelaku

menggarap tubuhnya. Pada kutipan di atas korban benar-benar digambarkan

sebagai sosok yang lemah, dengan adanya kata tidak berdaya dan leluasa,

kemudian pilihan kata tubuh molek pada kluasa pelaku pun leluasa menggarap

tubuh molek.... redaksi Sindonews.com mengidentifikasi kasus kekerasan seksual

tersebut dengan lebih dramatik sehingga menimbulkan kesan untuk mengajak

pembaca turut membayangkan serta menikmati tubuh korban.

No Strategi Wacana Materi Makna Bagi
Inklusi Ekslusi Pelaku Korban
1 | Identifikasi Tergiur Tubuh | Memerkosa Pemicu
(Judul) Molek karena terjadinya
Pria Bejat Tega | terpancing kekerasan
Nodai Anak Tiri | kemolekan seksual
tubuh korban
Terbangkit Pembangkit
Kosakata: Tergiur | berahinya birahi pelaku
melihat
keindahan
tubuh anaknya
2. | ldentifikasi Mengeluhkan rasa Sosok yang
(Lead) sakit di daerah begitu lugu dan
kewanitaannya. Ibu tidak mengerti
korban pun melihat apa yang telah
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ada noda darah menimpa
yang keluar dari dirinya
daerah  kemaluan
anaknya.
Identifikasi Untuk Memiliki Sosok yang
(Isi) memudahkan kekuataan dan | lemah, tidak
aksinya, pelaku | strategi untuk | melakukan
mengikat kaki | memerkosa perlawanan
korban dengan | korban
menggunakan
celananya.
Identifikasi Setelah korban | Memiliki Objek  seksual
(Isi) dibuat tidak | kekuataan dan | pelaku, sebagai
berdaya, pelaku | memilki bahan
pun leluasa | kekuasaan atas | pelampiasan
menggarap tubuh | tubuh korban nafsu.
molek anak tirinya.
Kosakata: Leluasa | Berkuasa atas | membiarkan

menggarap

diri korban

dirinya menjadi
korban
kekerasan
seksual dan

tidak melakukan




124

perlawanan

2. Analisis Framing model Robert N.Entman

Problem Identification redaksi Sindonews.com dalam brt 6
mengidentifikasi kasus kekerasan seksual yang menimpa korban berhubungan
dengan bentuk tubuh korban, pada setiap bagian dalam brt 6 mulai dari judul
hingga ke isi redaksi cenderung menghubungkan hal tersebut terhadap kekerasan
seksual yang menimpa dirinya. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dalam
kutipan brt 6 berikut.

Tergiur Tubuh Molek Pria Bejat Tega Nodai Anak Tiri (Judul)

Penggunaan strategi wacana inklusi bentuk identifikasi membuat perhatian
pembaca tertuju kepada perempuan, menyebabkan kehadiran pelaku menjadi
tersamarkan. Korban dalam brt 6 menjadi aspek yang ditonjolkan oleh pihak
redaksi Sindonews.com, dapat dikatakan bingkai ‘tubuh korban’ sebagai bingkai
yang dominan dalam brt 6.

Setelah korban dibuat tidak berdaya, pelaku pun leluasa menggarap tubuh
molek anak tirinya. (Isi)

Peristiwa kekerasan seksual yang menimpa korban ini dikemas dan
digiring oleh redaksi Sindonews.com dalam bingkai yang telah disebutkan
sebelumnya, ini bisa dilihat dari bagaimana redaksi mencitrakan korban seperti
pada kutipan isi diatas. Peritiwa kekerasan seksual pada brt 6 memang menjadikan

korban dan ‘tubuh korban’ sebagai bingkai utama.
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Redaksi Sindonews.com lebih terfokus pada apa yang terjadi kepada
korban. Realitas yang disajikan secara menonjol atau mencolok mempunyai
peluang besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami
realitas. Bingkai yang digunakan dalam brt 6 akan menyebabkan realitas bentukan
yang berbeda pula.

Causal interpretation dalam keseluruhan brt 6 mulai dari judul hingga isi,
korban diposisikan sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual dan fisik yang
menimpa dirinya. Alasan pelaku melakukan kekerasan seksual, redaksi
Sindonews.com membingkai bahwa pelaku terpancing saat melihat tubuh anak
tirinya. Pada judul Brt 6 perempuan yang diposisikan sebagai objek, posisinya
disudutkan, melalui identifikasi yang diberikan oleh redaktur Sindonews.com.
Identifikasi tersebut dapat dimaknai pembaca bahwa pemicu terjadinya kekerasan
seksual itu dikarenakan bentuk tubuh korban. Pada bagian lead korban
diposisikan sebagai subjek, kutipannya sebagai berikut:

Mengeluhkan rasa sakit di daerah kewanitaannya. Ibu korban pun melihat

ada noda darah yang keluar dari daerah kemaluan anaknya. (lead)

Korban dalam lead di atas posisinya menjadi subjek. Posisi perempuan
sebagai subjek dalam berita dapat menguntungkan, karena perempuan dapat
leluasaan menceritakan peristiva kekerasan seksual tersebut berdasarkan
kenyataan yang ia rasakan sendiri, namun dalam bagian isi perempuan diposisikan
sebagai objek.

Untuk memudahkan aksinya, pelaku mengikat kaki korban dengan
menggunakan celananya (Isi).
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Kronologis peristiwa kekerasan seksual yang ada di dalam Brt 6,
berdasarkan sudut pandang pelaku (aktor pria) sebagai subjek, sedangkan
perempuan hanya hadir sebagai objek penceritaan. Sehingga perempuan yang
menjadi objek tidak dapat menggambarkan kondisi fisiknya sendiri, melainkan
dengan bantuan subjek(aktor pria). Hal tersebut dapat menimbulkan pemaknaan
yang menyudutkan aktor perempuan, seperti dalam kutipan berikut:

Setelah korban dibuat tidak berdaya, pelaku pun leluasa menggarap tubuh

molek anak tirinya. (isi)

Korban yang diposisikan sebagai objek dalam kutipan di atas, tidak dapat
mengambarkan dirinya sendiri, identifikasi yang diberikan oleh redaksi
menyebabkan perempuan mendapatkan penilaian sebagai pihak yang salah dan
tidak berdaya, sedangkan pelaku kekerasan seksual sebagai pihak yang
perilakunya masih bisa dimaklumi.

Moral evaluation Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung
gagasan tersebut. Pengunaan strategi wacana inklusi bentuk identifkasi pada judul
dan isi memperkuat atau melegitimasi argumentasi dari redaksi Sindonews.com.

Tergiur Tubuh Molek Pria Bejat Tega Nodai Anak Tiri (judul)

Setelah korban dibuat tidak berdaya, pelaku pun leluasa menggarap tubuh

molek anak tirinya. (isi)

Penilaian atas korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual ini
datang dari dua hal yang menyebabkan posisi korban menjadi tersudutkan,
pertama bentuk fisik korban yang dicitrakan oleh redaksi dijadikan sebagai alasan

pelaku melakukan kekerasan seksual, kedua ketidak berdayaan korban yang
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ditampilkan oleh pihak redaksi Sindonews.com. Hal tersebut menyebabkannya
muncul pembenaran dan kemakluman dipikiran pembaca atas peristiwa kekerasan
seksual yang menimpa korban.

Treatment Recommendation adalah elemen yang dipakai untuk menilai
apa yang dikehendaki oleh redaksi. Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan
masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada bagaimana peristiwa
itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah. Dalam brt 6
penyelesai masalah yang ditampilkan oleh redaksi Sindonews.com adalah
membawa permasalahan kekerasan seksual ini ke dalam jalur hukum.

Dengan adanya bukti sperma bercampur darah yang keluar dari kemaluan

korban, atas perbuatannya SP diancam hukuman kurungan penjara di atas

5 tahun. (isi)

Atas semua peran korban, redaksi Sindonews.com merekomendasikan

agar kasus ini dilaporkan kepada pihak yang berwajib dengan ditampilkannya

bukti dan undang-undang yang terkait dengan kekerasan seksual.

4. Motif Framing dalam Brt 6
Motif redaksi Sindonews.com tergambar pada identifikasi pada judul, lead
maupun isi, sebagai berikut.

Tergiur Tubuh Molek, Pria Bejat Tega Nodai Anak Tiri (Judul)

Peristiwa tragis itu terungkap setelah korban curhat ke ibunya,
mengeluhkan rasa sakit di daerah kewanitaannya.(Lead)

Untuk memudahkan aksinya, pelaku mengikat kaki korban dengan
menggunakan celananya. (Isi)
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Strategi wacana ldentifikasi yang digunakan oleh redaksi Sindonews.com
pada judul, memiliki motif untuk menarik minat pembaca berdasarkan pilihan
kata yang digunakan. Selain itu identifikasi yang digunakan dapat menggiring
pandangan pembaca bahwa perempuan adalah pemicu terjadinya kekerasan
seksual tersebut, perempuan menjadi pihak yang disalahkan atas kejadian buruk
yang menimpa dirinya sendiri. Motif lain dari identifikasi judul tersebut adalah,
untuk menyamarkan kekejian yang dilakukan oleh pria (pelaku).

Selain itu pada bagian Lead berdasarkan identifikasi di atas, dapat terlihat
bahwa motif redaksi Sindonews.com adalah mengambarkan perempuan kepada
pembaca sebagi sosok yang lugu dan tidak mengerti peristiwa yang menimpa
dirinya.  Pada bagian isi terlihat motif redaksi Sindonews.com adalah
menyampaikan pada pembaca bahwa pria (pelaku) adalah sosok yang kuat dan
memiliki strategi untuk melakukan kekerasan seksual kepada aktor perempuan.
Aktor pria kembali digambarkan sebagai sosok yang superior dan berkuasa pada
kutipan identifikasi berikut.

Setelah korban dibuat tidak berdaya, pelaku pun leluasa menggarap tubuh
molek anak tirinya.(Isi)

Perempuan kembali digambarkan sebagai sosok yang lemah, sedangkan
pria digambarkan sebaliknya. Berdasarkan keberpihakan redaksi kepada pria,
maka dapat dikemukan bahwa motif redaksi Sindonews.com adalah meletakan
perempuan ke dalam posisi yang marjinal dengan menjadikan perempuan sebagai
pemicu kekerasan seksual, serta dengan menggambarkan kelemahan perempuan

tanpa menampilkan perlawanan korban sama sekali. Motif lainya adalah
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menyamarkan kebejatan pelaku dan menampilkan pelaku sebagai sosok yang
berkuasa atas perempuan.
4.3 Rangkuman Data

Berdasarkan hasil analisis kerja strategi wacana, analisis framing, dan
motif framing dalam enam berita daring Sindonews.com dapat dibuat rangkuman

dari keseluruhan hasil tersebut. Rangkuman dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Rangkuman Data

Berita Strategi Wacana Framing Motif
Inklusi
Nmn ldk Ktg Pl Cl ME TR
Brtl 25% 50% | 25% | Kekerasan Bentuk  tubuh | SG adalah | Dilaporkan Menarik
seksual yang | korban serta | sosok  yang kepada minat
pihak
menimpa  SG | ketidakberdaaya | menggoda kepolisian pembaca
didasari bentuk | an SG terhadap | dan tidak
tubuh korban IH adalah | berdaya
pemicu
kekerasan
seksual
Brt 2 0% 100% | 0% | Kekerasan Dn adalah | W Dilaporkan Menarik
seksual yang | penyebab memerkosa kepada minat
dilakukan oleh | terjadinya karena tidak | pihak yang pembaca
W terhadap Dn | kekerasan terima berwajib
karena W tidak | seksual karena | terhadap
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terima telah keputusan Dn
diputuskan oleh | memustuskan
Dn hubungannya
dengan W
Brt3 20% 60% | 20% | Kekerasan La adalah | La adalah | Dilaporkan Menarik
seksual dan fisik | penyebab sosok  yang | kepada minat
yang dilakukan | terjadinya menggoda pihak pembaca
Su terhadap La | kekerasan dan tidak | kepolisian
karena La telah | seksual dan fisik | berdaya
menolak  cinta | karena telah
Su menolak  cinta
Su, selain itu
bentuk tubuh La
juga sebagai
pemicu
terjadinya
kekerasan
tersebut.
Brt4 50% 25% | 25% | Kekerasan Bentuk  tubuh | N adalah | Dilaporkan Menarik
seksual yang | korban serta | sosok  yang kepada minat
pihak
menimpa N | ketidakberdaaya | menggoda kepolisian pembaca
didasari bentuk | an N terhadap | dan tidak
tubuh korban IH adalah | berdaya,
pemicu sedangkan S

kekerasan

adalah
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seksual seseorang
yang  sudah
matang  dan
berpengalama
n
Brt5 40% 60% 0% | Kekerasan Bentuk  tubuh | Korban Dilaporkan Menarik
seksual yang | korban serta | adalah sosok kepada minat
pihak
menimpa korban | ketidakberdaaya | yang kepolisian pembaca
karena JI tidak | an korban | menggoda
tahan  melihat | adalah pemicu | dan tidak
bentuk  tubuh | kekerasan berdaya, Ji
korban seksual adalah sosok
yang kejam
Brt6 0% 100% | 0% | Kekerasan Bentuk  tubuh | SP adalah | Dilaporkan Menarik
seksual yang | korban serta | sosok  yang kepada Minat
pihak
menimpa SP | ketidakberdaaya | menggoda kepolisian pembaca
didasari bentuk | an SP terhadap | dan tidak
tubuh korban Ar adalah | berdaya
pemicu
kekerasan

seksual
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4.4 Interpretasi Data

Dari rangkuman data di atas, dapat diinterpretasikan data berupa strategi
wacana, framing berita, dan motif framing pada keenam berita daring
Sindonews.com. Strategi wacana yang digunakan oleh pihak redaktur dalam
menampilkan aktor atau pihak yang terkait dalam berita dominan menggunakan
strategi inklusi, seperti bentuk kategorisasi, nominasi dan identifikasi.

Berdasarkan data tersebut dapat dikemukakan, bahwa strategi wacana
yang cenderung digunakan oleh pihak redaksi Sindonews.com adalah strategi
wacana identifikasi, diposisi kedua nominasi dan yang diurutan ketiga strategi
wacana kategorisasi. Strategi wacana identifikasi yang paling sering digunakan
oleh redaksi bertujuan untuk memberikan definisi tambahan yang umunnya
bersifat subjektif, definisi tambahan tersebut dapat memberi sugesti makna
tertentu karena umunya berupa penilaian atas seseorang baik aktor perempuan
maupun pria.

Problems identification dalam bingkai berita kekerasan seksual terhadap
perempuan adalah upaya penegasan bahwa bentuk tubuh korban sebagai aspek
yang ditonjolkan dalam enam buah berita. Causal interpretation bingkai di berita
kekerasan seksual terhadap perempuan bahwa kekerasan seksual maupun fisik
yang terjadi pada korban dipicu oleh bentuk tubuh korban dan sikap korban
sendiri. Moral Evaluation dalam pembingkai berita tersebut menampilkan korban
yang digambarkan menggunakan kosakata yang memarjinalkan sehingga

mempertegas posisi korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual.
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Treatment Recommendation menampilkan korban yang membawa atau menuntut
kasus kekerasan seksual yang menimpanya ke jalur hukum. Uraian diatas
menyimpulkan bahwa nilai ke berimbangan dan kenetralitasan berita media telah
hilang pada pemberitaan berita kekerasan seksual terhadap perempuan dalam
berita daring Sindonews.com.

Motif framing dalam berita, berdasarkan rangkuman data di atas adalah
untuk menarik minat pembaca. Penggunaan kata atau istilah yang disfemisme
yang menyudutkan dan terkesan menyalahkan perempuan pada judul maunpun
isi, sengaja digunakan sebagai bumbu agar berita yang ditampilkan dalam media
daring Sindonews.com menarik perhatian khalayak untuk membaca berita

tersebut.

4.5 Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan mengenai framing berita
kekerasan seksual terhadap perempuan dalam berita daring Sindonews.com di
enam berita, maka akan di uraikan sebagai berikut:
1. BRT 1 “Pulang Belanja, Janda Bohay Diperkosa Mantan Suami di Hotel”

Pada bagian judul Brt 1 redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
kategorisasi, perempuan (korban) dikategorikan berdasarkan status pernikahan
dan bentuk fisiknya sedangkan pria (pelaku) berdasarkan status pernikahannya.
Posisi sebagai subjek menyebabkan seluruh perhatian pembaca tertuju pada aktor

perempuan, selain itu kategorisasi yang diberikan oleh redaksi dapat
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menimbulkan makna bahwa aktor perempuan adalah pemicu dari tindakan
kekerasan seksual tersebut.

Pada bagian isi, redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
identifikasi. Identifikasi yang diberikan oleh redaksi Sindonews.com, kembali
memarjinalkan korban, berdasarkan identifikasi tersebut perempuan digambarkan
sebagai sosok yang menggoda, lemah dan pasrah. Peristiwa yang menimpa korban
(aktor perempuan) diceritakan secara lengkap hasil dari ungkapan pelaku
pelecehan seksual dan interpretasi penulis berita. Dalam memberikan informasi
mengenai peristiwva kekerasan seksual tersebut, redaksi menggunakan sudut
pandang pelaku, sehingga kehadiran perempuan hanya sebagai objek penceritaan.
Hal tersebut tentunya tidak menguntungkan bagi perempuan, informasi yang
diberikan di dalam Brt 1 menyudutkan korban dan memberikan gambaran buruk
bagi korban.

Motif yang dapat diungkap di dalam Brt 1 adalah motif untuk menarik
perhatian pasar (pembaca). Tubuh perempuan (korban) digambarkan dengan kata
yang cukup sensasional dan terkesan mendramatisasi. Hal tersebut tentunya
memarjinalkan aktor perempuan, penderitaan perempuan sebagai korban
kekerasan seksual dan kekerasan fisik diramu sedemikian rupa dengan
menggunakan kosakata yang mengandung konotasi negatif sehingga menarik

minat pembaca.

2. BRT 2 “Tak Terima Diputus Seorang Pemuda Gagahi sang Mantan”
Pada bagian judul Brt 2 redaksi Sindonews.com menggunakan strategi

wacana identifikasi. Hal tersebut tampak pada proposisi kesatu yang digunakan



135

oleh redaksi Sindonews.com sebagai pengantar judul. Proposisi tersebut
merupakan penjelasan subjektif yag diberikan redaksi Sindonews.com sehingga
terkesan menutupi kebejatan moral pelaku. Selain itu perempuan (korban)
ditampilkan di dalam teks sebagai objek yang kehadiranya disudutkan, identifikasi
pada judul Brt 2 dapat dimaknai bahwa perempuan adalah pemicu pemerkosaan
yang menimpa dirinya.

Pada bagian lead dan isi, redaksi Sindonews.com menggunakan strategi
wacana identifikasi. Redaksi Sindonews.com berdasarkan identifikasi tersebut
dapat dimaknai perempuan adalah penyebab terjadinya peristiwa kekerasan
seksual tersebut, penjelasan yang diberikan oleh redaksi mencitrakan perempuan
sebagai sosok yang lugu. Perempuan hadir di dalam teks sebagai objek, posisi
korban sebagai objek jelas tidak menguntungkan. Perempuan tidak diberi
kesempatan untuk mencitrakan dirinya sendiri. Kehadirannya ada hanya melalui
cerirta aktor lain, maka gambaran tentang dirinya sepenuhnya bergantung pada
aktor tersebut. Hal itu menyebabkan perempuan sama sekali tidak bisa membela
diri dan mengutarakan apa yang ada dalam pikirannya. Motif yang dapat diungkap
di dalam Brt 2 adalah motif untuk menarik perhatian pasar (pembaca). Kosakata
yang digunakan pada judul terkesan mendramatisasi peristwa kekerasan seksual
tersebut
3. BRT 3 “ Cinta Ditolak Pengamen Gagahi dan Aniaya Buruh Cantik”

Pada bagian judul Brt 3 redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
kategorisasi, perempuan (korban) dikategorikan berdasarkan profesi dan bentuk

fisiknya. Dengan penggunaan strategi wacana kategorisasi akan memberikan
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streotip pada korban. Pembaca akan memandang bahwa korban (perempuan)
kekerasan seksual identik dengan kategori yang diberikan tersebut. Perempuan
(korban) diposisikan sebagai objek, perempuan hadir melalui interpretasi redaksi.
Kategori Buruh Cantik yang digunakan dalam mencitrakan korban dapat
dimaknai oleh pembaca bahwa korban sebagai aktor yang memicu kekerasan

seksual itu karena bentuk tubuh yang ia miliki.

Pada bagian isi, redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
identifikasi. Dengan adanya identifikasi, redaksi Sindonews.com dapat
menggiring pandangan pembaca untuk ikut mempersalahkan bentuk tubuh
korban. Penggunaan frasa atau kata yang bersifat disfemia seperti perkosa, bacok
dan seksi, dan dapat menyebabkan pembaca turut menikmati tubuh korban, yang
notabenenya sudah sangat menderita atas peristiwa yang telah menimpa dirinya.
Identifikasi yang diberikan oleh redaksi Sindonews.com dapat menimbulkan
makna bahwa karena keindahan tubuh yang dimiliki oleh korban sehingga
membuat tersangka tidak dapat membendung birahinya sehingga peristiwa
kekerasan seksual dan fisik itu dapat terjadi. Perempuan diposisikan sebagai
objek, gambaran mengenai aktor perempuan diungkap oleh pelaku pelecehan
seksual dan ditambah interpretasi penulis berita, Akibat identifikasi tersebut,
terjadi penggambaran aktor perempuan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.
Hal tersebut juga menyebabkan korban (perempuan) cenderung mendapat
penilaian sebagai pihak yang memicu terjadinya kekerasan sekdual dan pelaku

pelecehan sebagai pihak yang dianggap masih ada benarnya.
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Motif yang dapat diungkap di dalam Brt 3 adalah motif untuk menarik
perhatian pasar (pembaca). Tubuh perempuan (korban) digambarkan dengan kata
yang sensasional dan terkesan mendramatisasi. Hal tersebut tentunya
memarjinalkan perempuan, penderitaan perempuan sebagai korban kekerasan
seksual dan kekerasan fisik diramu sedemikian rupa dengan menggunakan

kosakata yang mengandung konotasi negatif sehingga menarik minat pembaca.

4. BRT 4 “Hadiri Undangan Pernikahan Gadis Cantik Diperkosa Duda”

Pada bagian judul Brt 4 redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
kategorisasi, perempuan (korban) dikategorikan berdasarkan bentuk fisiknya.
Dengan penggunaan strategi wacana kategorisasi akan memberikan streotip pada
korban. Pembaca akan memandang bahwa korban (perempuan) kekerasan
seksual identik dengan kategori yang diberikan tersebut. Perempuan (korban)
diposisikan sebagai objek, perempuan hadir melalui interpretasi redaksi. Kategori
Gadis Cantik yang digunakan dalam mencitrakan korban dapat dimaknai oleh
pembaca bahwa korban sebagai aktor yang memicu kekerasan seksual itu karena

bentuk tubuh yang ia miliki.

Pada bagian isi, redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana
identifikasi. Dalam proposisi penjelas perlawanan korban sama sekali tidak
ditampilkan, sehingga dapat menimbulkan makna bahwa korban pasrah saja saat
dirinya mengalami kekerasan seksual tersebut. Berdasarkan identifikasi yang
diberikan oleh redaksi, korban sebagai perempuan juga digambarkan sebagai
sosok yang lemah dan tidak mampu mempertahankan tubuhnya sendiri. Aktor

perempuan diposisikan sebagai objek penceritaan. Korban digambarkan melalui
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keterangan yang diberikan oleh pelaku, korban tidak diberikan kesempatan untuk
menceritakan peristiwa tersebut melalui pandangannya sendiri

Berdasarkan pilihan kata yang digunakan oleh pihak redaksi pada Brt 4 motif
framing adalah untuk menarik minat pembaca dengan menggunakan pilihan kata
yang terkesan mendramatisasi. Sehingga perempuan(korban) dijadikan sebagai
daya tarik, dan hal tersebut menyebabkan posisi aktor perempuan menjadi

termarjinalkan.

5. BRT 5 “Istri Tertidur Pulas Ayah Perkosa Anak Tiri Berumur 7 Tahun”

Pada bagian judul Brt 5 redaksi Sindonews.com menggunakan strategi
wacana identifikasi. Dengan adanya identifikasi dari redaksi Sindonews.com pada
proposisi kesatu sebagai proposisi pengantar memberi kesan bahwa kejadian
pemerkosaan tersebut terjadi dikarenakan kesalahan perempuan, sehingga dapat
menimbulkan ketaksaan pada judul tersebut. Hal itu dapat menyamarkan ataupun
menghilangkan kekejian pelaku, oleh sebab itu bisa dikatakan bahwa judul Brt 5
memarjinalkan perempuan. Selain itu perempuan (korban) ditampilkan di dalam
teks sebagai objek yang kehadiranya disudutkan, identifikasi pada judul Brt 5
dapat dimaknai bahwa perempuan adalah pemicu pemerkosaan yang menimpa
dirinya.

Pada bagian lead dan isi, redaksi Sindonews.com menggunakan strategi
wacana nominasi-identifikasi. Berdasarkan identifikasi tersebut dapat dimaknai
perempuan adalah penyebab terjadinya peristiwa kekerasan seksual tersebut.
Perempuan diposisikan sebagai objek, sehingga ia tidak bisa mencitrakan dirinya

sendiri. Hal tersebut menyebabkan gambaran tentang dirinya sepenuhnya
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bergantung pada si pencerita dalam hal ini aktor pria (pelaku). Pemaparan
kronologis peristiwa yang disampaikan oleh pelaku, belum tentu sesuai dengan
apa yang terjadi, selain itu berdasarkan identifikasi yang diberikan oleh redaktur
dapat dimaknai pembaca bahwa perempuan adalah penyebab kekerasan seksual
tersebut dapat terjadi.

Motif Framing yang dapat diungkap berdasarkan pilihan kata yang digunakan
oleh pihak redaksi pada Brt 5 adalah menjadikan tubuh korban sebagai penarik
minat khalayak untuk membaca berita tersebut. Motif lain yang dapat diungkap
berdasarkan identifikasi yang digunakan pada judul maupun isi adalah menggiring

pandangan pembaca bahwa pelaku juga merupakan korban dari nafsunya sendiri..

6. BRT 6 “Tergiur Tubuh Molek Pria Bejat Tega Nodai Anak Tiri”
Pada bagian judul Brt 5 redaksi Sindonews.com menggunakan strategi

wacana identifikasi. Pemberian pendefinisian subjektif ini sering memberi sugesti
makna tertentu karena berupa penilaian atas seseorang. Selain itu, identifikasi
yang diberikan oleh Redaksi Sindonews.com dapat menimbulkan makna bagi
pembaca untuk memaklumi tindakan kekerasan seksual tersebut, dan dapat
diartikan juga bahwa pemicu kekerasan seksual itu adalah kemolekan tubuh yang
dimiliki oleh korban. Korban diposisikan sebagai objek, posisinya disudutkan,
melalui identifikasi yang diberikan oleh redaktur Sindonews.com. Seperti yang
telah diuraikan sebelumnya identifikasi tersebut dapat dimaknai pembaca bahwa
pemicu terjadinya kekerasan seksual itu dikarenakan bentuk tubuh korban.

Pada bagian isi, redaksi Sindonews.com menggunakan strategi wacana

identifikasi. Identifikasi yang diberikan oleh redaksi, menggambarkan korban
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sebagai sosok yang begitu lugu dan tidak mengerti peristiwa apa yang telah
menimpa dirinya. Selain itu identifikasi yang diberikan juga menyebabkan
pembaca dapat memaknai bahwa korban adalah pemicu dari kekerasan seksual
tersebut. Perempuan hanya diposisikan sebagai objek walaupun diposisikan
sebagai subjek perempuan tetap saja tersudutkan. Redaksi menampilkan peristiwa
kekerasan seksual tersebut hanya berdasarkan sudut pandang pelaku, sehingga
perlawanan perempuan sebagai korban tidak turut dijelaskan.

Motif framing yang dapat diungkap berdasarkan pilihan kata yang digunakan
oleh pihak redaksi pada Brt 6 adalah menjadikan tubuh korban sebagai penarik
minat khalayak untuk membaca berita tersebut. Motif lainnya adalah untuk
menggiring pandangan pembaca bahwa perempuan adalah pemicu terjadinya
kekerasan seksual tersebut, aktor perempuan menjadi pihak yang disalahkan atas

kejadian buruk yang menimpa dirinya sendiri.

4.6 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin, namun demikian
peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memilki beberapa
kekurangan. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan dalam melakukan
penelitian, keterbatasanya adalah sebagai berikut:

1. Terbatasnya penguasaan teori Analisis Wacana Kritis oleh peneliti. Hal itu
menyebabkan teori-teori yang terdapat dalam penelitian ini masih
mendasar dan belum sempurna.

2. Kenyataan yang dihadirkan di dalam sebuah wacana berita oleh media

khususnya Sindonews.com tentunya tidak terlepas dari berbagai
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kepentingan, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana
framing berita kekerasan seksual terhadap perempuan. Namun dengan
terbatasnya dana, waktu dan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti
sehingga dalam penelitian ini tidak membahas hubungan sosial dan
budaya terhadap pembingkain wacana berita kekerasan seksual terhadap
perempuan.

. Peneliti seharusnya mengadakan sesi wawancara terhadap pihak media
Sindonews.com untuk mengetahui bagaimana proses wacana berita dapat
diproduksi, namun karena keterbatasan yang dimiliki peneliti sesi

wawancara tidak dilakukan.



142

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil analisis yang telah dilakukan
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data pada bab VI mengenai strategi wacana dan
framing berita kekerasan seksual terhadap perempuan dalam media daring (dalam
jaringan) Sindonews.com, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Dari hasil analisis,. strategi wacana identifikasi dan kategorisasi
yang digunakan oleh Sindonews.com menyebabkan citra perempuan menjadi
termarjinalkan namun tidak begitu dengan citra pria. Perempuan tidak dapat
membela diri dan tidak dapat menyampaikan apa yang ia rasakan. Kronologis
mengenai peristiwva kekerasan seksual yang ada di dalam teks tidak dapat
dipastikan sesuai dengan yang sebenarnya, karena hampir di semua wacana berita
yang diteliti oleh peneliti kronologis mengenai kekerasan seksual disampaikan
melalui sudut pandang pelaku. Problems identification dalam bingkai berita
kekerasan seksual terhadap perempuan adalah upaya penegasan bahwa bentuk
tubuh korban sebagai aspek yang ditonjolkan dalam enam buah berita. Causal
interpretation bingkai di berita kekerasan seksual terhadap perempuan bahwa
kekerasan seksual maupun fisik yang terjadi pada korban dipicu oleh bentuk
tubuh korban dan sikap korban sendiri yang memancing birahi pelaku. Moral
Evaluation dalam pembingkai berita tersebut menampilkan korban yang

digambarkan menggunakan kosakata yang memarjinalkan sehingga mempertegas
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posisi korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual, sedangkan pelaku
digambarkan dengan kosakata yang dapat menimbulkan sikap memaklumi dari
pembaca. Treatment Recommendation menampilkan korban yang membawa atau
menuntut kasus kekerasan seksual yang menimpanya ke jalur hukum. Uraian
diatas menyimpulkan bahwa nilai ke berimbangan dan kenetralitasan berita media
telah hilang pada pemberitaan berita kekerasan seksual terhadap perempuan dalam
berita daring Sindonews.com. Dari hasil analisis, motif framing pada wacana
berita daring Sindonews.com adalah untuk menarik minat pembaca, berita yang
ada di media daring adalah produk industri, oleh karena itu motif utama dalam
membuat suatu berita adalah agar laku dipasaran. Hal tersebut terlihat pada
pilihan kata yang digunakan dalam judul, lead, maupun isi terkesan
mendramatisasi peristiwa kekerasan seksual yang diangkat.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat diberikan oleh peneliti
kepada pembaca adalah sebagai berikut.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat
beberapa saran yang akan peneliti sampaikan sebagai berikut:
1. Objek penelitian ini terbatas pada 6 berita yang membahas kekerasan seksual
terhadap perempuan diambil dari media daring Sindonews.com pada bulan
Desember 2016 hingga Maret 2017. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian tentang framing berita kekerasan seksual
terhadap perempuan, disarankan untuk mengambil lebih banyak objek dari

sumber lain agar dapat terlihat apakah hasil penelitian yang digunakan dalam
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media daring Sindonews.com akan sama dengan hasil penelitian framing dalam

media daring lainnya.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebuah media terkait dengan topik
pemberitaan kekerasan seksual terhadap perempuan, tetap memiliki ciri khas. Tiap
media memperlihatkan aspek apa yang tonjolkam ke dalam fakta peristiwa yang
disusun menjadi sebuah berita. Oleh karena itu, khalayak sebagai pembaca berita
diharapkan dapat lebih memahami isi teks berita yang disajikan oleh media.
Jangan hanya terfokus pada satu media saja tetapi membaca media lainnya yang
terkait dengan topik yang sama agar mendapatkan informasi yang seimbang dari

berbagai sudut pandang.

3. Untuk peneliti selanjutnya, buku dan artikel ilmiah yang menjadi referensi
mengenai framing diharapkan dapat ditambah lagi, karena penelitian ini adalah
sesuatu yang menarik tetapi belum banyak ahli bahasa yang tergerak untuk

meneliti dan merumuskan teori tentang itu.
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